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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan
kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar elektronika
dengan Kurikulum 2013 meliputi aspek pemahaman terhadap peserta didik,
aspek persiapan mengajar, aspek pelaksanaan proses belajar mengajar, aspek
evaluasi pembelajaran.

Populasi penelitian adalah guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika
dan peserta didik kelas X Bidang Keahlian Teknik Audio Video. Objek penelitian
yaitu tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada aspek pemahaman
terhadap peserta didik, aspek persiapan mengajar, aspek pelaksanaan proses
belajar mengajar, aspek evaluasi pembelajaran. Jenis penelitian yaitu deskriptif
kuantitatif. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner dan studi
dokumentasi. Responden guru sebanyak dua orang. Pengambilan sampel
peserta didik dengan teknik proporsional random sampilng yaitu sebanyak 40
peserta didik. Uji validitas instrumen dilakukan dengan expert judgement dan
dinyatakan valid. Koefisien reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha
Cronbach dan dinyatakan reliabel yaitu pada aspek pelaksanaan PBM ( 0,890),
sedangkan pada aspek evaluasi pembelajaran (0,825). Pengkategorian hasil
menggunakan perhitungan distribusi frekuensi dan skala kecenderungan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa tingkat kesiapan kompetensi
pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan
Kurikulum 2013 pada aspek pemahaman peserta didik dalam kategori “Baik”
yaitu 83,33%, pada aspek persiapan mengajar dalam kategori “Cukup Baik” yaitu
74,5%, pada aspek pelaksanaan PBM dalam kategori “Sangat Baik” yaitu 75%,
pada aspek evaluasi pembelajaran dalam kategori “Sangat Baik” yaitu 70%.

Kata kunci: tingkat kesiapan, kompetensi pedagogik guru mengajar, Kurikulum
2013.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan penyumbang Sumber
Daya Manusia (SDM) terbesar untuk pihak industri, terutama SDM yang
profesional di bidang elektronika, sehingga lulusan dari SMK dengan bidang
Teknik Audio Video sangat dibutuhkan oleh industri. Langkah nyata yang
dilakukan adalah dengan penyelanggaraan pendidikan, baik formal maupun
pendidikan dan pelatihan (diklat) kerja, serta pengembangan keterampilan di
tempat kerja.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai solusi dari kondisi seperti di
atas. Oleh sebab itu, kerja sama antara pihak pendidikan dengan dunia industri
perlu terus-menerus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pelaksanaan program pembelajaran di sekolah kejuruan yang
menerapkan pembelajaran dan pelatihan praktik sesuai dengan program
keahlian bagi para peserta didiknya, serta menanamkan sikap profesional dalam
bekerja, merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
bekerja, baik di dunia usaha maupun dunia industri.

Tantangan kehidupan di era globalisasi ini sangatlah dinamis dan
kompleks, yang menghendaki adanya perubahan secara signifikan terhadap
proses pendidikan untuk memenuhi kebutuhan dunia industri. Sesuai dengan
Pasal 36 ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan
dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional. Maka kurikulum yang sedang berlaku harus mengalami



beberapa perubahan dan perbaikan agar relevan dengan standar nasional
pendidikan yang telah ditetapkan. Penjelasan tentang standar nasional
pendidikan terdapat pada Pasal 35 ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Dengan
adanya perubahan kurikulum yang ada saat ini adalah Kurikulum 2013 yang
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, membentuk jejaring. Berdasarkan kondisi tersebut, guru dituntut untuk
meningkatkan kualitas kompetensi sebagai seorang pendidik.

Menurut Oemar Hamalik (2006:36) keberhasilan proses pembelajaran tidak
saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing peserta didik memiliki
pengaruh besar. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap komponen-komponen
tersebut memiliki keterkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain, yang
tidak dapat berjalan sendiri-sendiri atau terpisah tetapi saling melengkapi dan
berkesinambungan. Sehingga pembelajaran dapat dikatakan suatu aktivitas
sistematis yang terdiri dari berbagai komponen. Maka dari itu untuk
mensinergikan setiap komponen pembelajaran diperlukan pengelolaan
pembelajaran.

Pengelolaan pembelajaran pada dasarnya sebagai upaya mengatur

aktivitas pembelajaran yang mempertimbangkan bagaimana mengorganisasi



pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran dan menata interaksi antar
komponen pembelajaran supaya berfungsi secara optimal. Guru berperan
sebagai agen pembelajaran, maka sudah sewajarnya guru mempunyai tugas
untuk mengatur segala aktifitas pembelajaran. Guru harus mempertimbangkan
strategi belajar mengajar, pengelolaan kelas, pemanfaatan sumber belajar, dan
perencanaan penilaian dalam pembelajaran yang seluruhnya disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Maka agar pengelolaan pembelajaran berjalan
dengan baik, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi yang memadai dalam pengelolaan pembelajaran.

Dapat diketahui bahwa mutu pendidikan tentu tidak bisa melebihi mutu
gurunya. Namun mutu guru di Indonesia masih sangat rendah, hal ini dibuktikan
dengan rata-rata nasional hasil uji kompetensi guru pada tahun 2012 dengan
rentang 0-100, hanya 36,40 rata-rata yang diperoleh oleh guru SMK
(Kemendikbud, 2012). Banyak faktor yang menyebabkan mengapa kompetensi
guru demikian rendah. Mulai dari komitmen pemerintah yang rendah,
kesejahteraan yang rendah, pembinaan dan perlindungan profesi yang belum
memadahi, hingga persoalan kinerja guru yang rendah. Secara langsung
maupun tidak langsung akan berkaitan dengan tingkat kesiapan kompetensi guru
sebagai seorang pendidik. Sebagai upaya untuk menjamin kualitas guru,
pemerintah telah mengaturnya dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005
pasal 8 tentang Guru dan Dosen “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan mewujudkan pendidikan nasional”’. Berdasarkan hal tersebut sudah

jelas bahwa untuk menjadi guru minimal harus memenuhi kriteria seperti diatas



khususnya kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional.

Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan, yang salah
satunya mengindikasikan bahwa guru sekurang-kurangnya harus mampu
menguasai kompetensi pedagogik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, kemampuan mengembangkan perencanaan pembelajaran, kemampuan
dalam penyelenggaraan pembelajaran, dan melakukan evaluasi serta penilaian
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya bagi seorang guru untuk
memiliki kompetensi pedagogik namun tidak lepas dari kompetensi lain yang
harus dimiliki.

SMK Muhammdiyah 1 Bantul yang berlokasi di Jalan Parangtritis Km 12
Manding, Bantul Yogyakarta adalah salah satu lembaga pendidikan kejuruan
tingkat menengah yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dengan
membuka beberapa jurusan bidang keahlian yang salah satunya adalah Teknik
Audio Video yang selanjutnya disingkat dengan TAV. Berdasarkan fakta yang
ada di sana dari hasil observasi pada tanggal 11 Februari 2014 dan wawancara
dengan narasumber Bapak Harimawan, SPd.T. selaku Waka Kurikulum di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul, menyatakan bahwa tingkat kelulusan dari jurusan TAV
semakin menurun dari tahun-tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan rendahnya
minat calon peserta didik yang mendaftar ke jurusan TAV. Perubahan kurikulum
bagi peserta didik kelas X jurusan TAV di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan
menggunakan Kurikulum 2013 yang mulai diterapkan tahun ajaran 2013/2014 ini,
juga masih butuh banyak penyesuaian. Kurikulum 2013 memiliki porsi jam praktik
lebih banyak bagi para peserta didik dibandingkan dengan kurikulum

sebelumnya, tentu hal ini juga belum sepenuhnya dapat berjalan dengan baik



dikarenakan masih minimnya prasarana di sekolah terkait bengkel ataupun lab
praktik yang dapat menunjang pelaksanaan Kurikulum 2013 ini. Bahkan di
jurusan TAV sendiri, dari total guru produktif yang mengajar ada tujuh orang,
masih ada tiga orang guru yang belum memiliki sertifikasi guru. Sehingga
kesiapan para guru untuk mengajar dengan menggunakan Kurikulum 2013
masih kurang karena butuh banyak penyesuaian mulai dari rencana pelaksanaan
pembelajaran, modul pembelajaran, dan kelengkapan sarana prasarana lainnya
yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Mata pelajaran dasar-dasar elektronika sendiri merupakan salah satu mata
pelajaran yang mendasari ilmu dari Teknik Audio Video, yang sangat baik jika
mampu dipelajari oleh para peserta didik dengan porsi jam praktik yang lebih
banyak jika Kurikulum 2013 diterapkan dengan baik. Secara umum di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul baru mempersiapkan dua mata pelajaran adaptif yang
benar-benar difokuskan menggunakan Kurikulum 2013 secara utuh dan
menyeluruh, yaitu mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. Sehingga
penerapan kurikulum 2013 untuk peserta didik kelas X di SMK Muhammadiyah 1
Bantul dinilai belum bisa optimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru Mengajar Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah maka dapat

diidentifikasi adanya permasalahan terkait tingkat kesiapan SMK Muhammadiyah

1 Bantul di antaranya adalah:



1.  Tingkat kelulusan yang menurun dari tahun-tahun sebelumnya dikarenakan
minat calon peserta didik untuk masuk ke jurusan Teknik Audio Video
menurun.

2. Masih minimnya prasarana di sekolah terkait bengkel ataupun lab praktik
yang menunjang pelaksanaan Kurikulum 2013 yang memiliki porsi jam
praktik lebih banyak bagi para peserta didik untuk belajar.

3. Ada beberapa guru mata pelajaran produktif yang belum memiliki sertifikasi
guru.

4. Tingkat kesiapan kompetensi guru mengajar dengan menggunakan
kurikulum yang baru masih butuh banyak penyesuaian.

5. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013
masih butuh penyesuaian sehingga belum optimal.

6. Beberapa penggunaan modul pembelajaran masih belum maksimal untuk
menyesuaikan dengan Kurikulum 2013.

7. Belum optimalnya pelaksanaan kurikulum 2013 untuk peserta didik kelas X
di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini akan

dibatasi pada tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata

pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 yang ditinjau dari
kemampuan pengelolaan Proses Belajar Mengajar yang selanjutnya disingkat
dengan PBM yang terdiri dari empat aspek, yaitu aspek pemahaman terhadap
peserta didik, persiapan mengajar, aspek pelaksanaan PBM, dan aspek evaluasi

pembelajaran.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat

disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Sejauh manakah tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek
pemahaman terhadap peserta didik?

2.  Sejauh manakah tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek persiapan
mengajar?

3.  Sejauh manakah tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek
pelaksanaan proses belajar mengajar?

4.  Sejauh manakah tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek evaluasi

pembelajaran?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek
pemahaman terhadap peserta didik.

Untuk mengetahui tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek persiapan
mengajar.

Untuk mengetahui tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 pada
peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditinjau dari
kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek evaluasi

pembelajaran.



Manfaat
Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan

yang relevan dan bahan kajian penelitian selanjutnya. Dengan terungkapnya

tingkat kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar

elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, diharapkan

dapat memberikan bahan masukan yang berharga bagi pihak-pihak yang terkait,

agar dapat mengembangkan lebih lanjut terkait kompetensi pedagogik guru

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan Kurikulum 2013.

2.

Manfaat Praktis

Manfaat penelitian secara praktis diharapkan memiliki kegunaan sebagai

berikut :

a.

Memberikan informasi mengenai tingkat kesiapan kompetensi pedagogik
guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar teknik elektronika pada peserta
didik kelas X untuk menjadi tolok ukur keberhasilan kompetensi pedagogik
mengajar guru serta keberhasilan peserta didik.

Memberikan informasi mengenai kendala-kendala atau hambatan dalam
pelajaran dasar-dasar elektronika terkait kompetensi pedagogik guru dalam
mengajar.

Memberikan saran atau masukan mengatasi kendala-kendala atau
hambatan yang ada dalam proses pembelajaran mata pelajaran dasar-
dasar elektronika.

Peneliti dapat menerapkan secara langsung teori-teori kependidikan yang

didapat di bangku perkuliahan dan sebagai salah satu syarat dalam



menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kesiapan

Menurut J.P. Chaplin (2006), kata kesiapan itu sendiri memiliki makna ialah
“suatu titik kematangan untuk menerima dan mempraktikkan tingkah laku
tertentu”. Segala sesuatu hal yang berupa tugas, kegiatan, maupun pekerjaan,
akan berjalan lancar dan menuai sukses jika dibarengi dengan persiapan yang
baik di dalamnya. Kesiapan itu sendiri memiliki beberapa tahapan, mulai dari
persiapan fisik, mental maupun kognitif.

Kesiapan mengajar adalah strategi mengajar yang merupakan tindakan
guru dalam melaksanakan rencana mengajar. Sehingga upaya guru dalam
menggunakan beberapa variabel pembelajaran, seperti tujuan, bahan ajar,
metode pembelajaran, alat bantu pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran agar
dapat mempengaruhi para peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam indikator ketercapaian belajar. Kesiapan yang harus dimiliki
seorang guru tersebut adalah suatu kompetensi sehingga seorang guru yang
memiliki kompetensi berarti guru tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk
melaksanakan proses belajar mengajar.

Berdasarkan pengertian dan penjelasan kesiapan dan kesiapan mengajar
diatas maka yang dimaksud tingkat kesiapan guru, yaitu pencapaian suatu
kondisi yang dimiliki seorang guru untuk siap dalam melaksanakan dan

menjalankan tuntutan tugas dalam proses pembelajaran.
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2. Kompetensi

Dalam UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan: pasal 1 (10) menjelaskan
pengertian dari kompetensi, yaitu “Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
sesuai dengan standar yang ditetapkan” (Mc Ahsan,1981:45), sebagaimana
dikutip oleh (Mulyasa, 2006:38) mengemukakan bahwa kompetensi “..is a
knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person achieves, which
become part of his or her being to the extent he or she can satisfactorily perform
particular cognitive, affective, and psychomotor behaviors”. Dalam hal ini,
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya.

Sehingga kompetensi merupakan ketrampilan yang diperlukan oleh
seseorang untuk menunjukkan kemampuannya secara konsisten, memberikan
tingkat kinerja yang memadai, atau tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan spesifik.
3. Kompetensi Guru

Secara etimologi kompetensi berasal dari bahasa inggris competency yang
berarti kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Jadi, kompetensi guru adalah
kepemilikan pengetahuan, keterampilan, kecakapan, atau kemampuan sebagai
seorang guru dalam menentukan atau memutuskan sesuatu berdasarkan
kekuasaan yang dimilikinya agar proses pembelajaran dapat berjalan baik.
Kompetensi dalam proses interaksi belajar mengajar dapat pula menjadi alat

motivasi ekstrinsik, guna memberikan dorongan dari luar diri peserta didik.
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Secara terminologi, pengertian kompetensi menurut Majid (2005:6),
menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai
guru.

Berdasarkan pengertian kompetensi guru di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam
mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.
Artinya, guru bukan saja harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer
iimunya kepada peserta didik. Kompetensi guru merupakan gambaran tentang
apa yang seyogiyanya dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berprilaku, maupun kewajiban-kewajiban
secara bertanggung jawab dan layak, serta kewenangan dalam melaksanakan
profesi keguruan vyang terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian,
professional, dan sosial.

4, Dimensi-dimensi Kompetensi Guru

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal
10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Pada penelitian ini yang menjadi bahasan utama

yang akan diteliti adalah mengenai kompetensi pedagogik guru.
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5. Kompetensi Pedagogik Guru Mengajar

Salah satu kompetensi dari empat kompetensi utama seorang guru
profesional adalah kompetensi pedagogik. Pedagogik dapat menjadi acuan
mengenai seseorang yang memiliki suatu profesi dan sebutan tentang
penampilannya dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesinya. Pada
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
guru adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa kompetensi
pedagogik guru adalah “kemampuan seorang guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik”. Sehingga kompetensi pedagogik guru merupakan
salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam setiap
jenjang pendidikan apapun. Kompetensi pedagogik dalam konteks penelitian ini
meliputi, kemampuan pengelolaan proses belajar mengajar pada aspek
pemahaman terhadap peserta didik, aspek persiapan mengajar, aspek
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan aspek evaluasi pembelajaran.

6. Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa kompetensi guru
sangat menentukan keberhasilan dari proses belajar mengajar dan hasil belajar
peserta didik. Sehingga seorang guru harus meningkatkan kompetensi

mengajarnya karena guru yang berkompeten lebih mampu menciptakan
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lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola kelasnya agar hasil belajar
peserta didik berada pada tingkatan yang optimal.

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi
banyak hal, seperti yang dikemukakan oleh (Uzer Usman, 2006:9), antara lain
guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan,
partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan konselor, kemudian
peranan yang dianggap paling dominan diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Guru sebagai demonstrator

Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa dirinya juga sebagai
pelajar. Sehingga dalam peranannya sebagai demonstrator atau pengajar, guru
hendaknya senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam hal menguasai
bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan. Karena kemampuannya dalam
menguasai ilmu yang dimilikinya akan sangat menentukan hasil belajar peserta
didik. Maksudnya agar apa yang disampaikannya itu benar-benar dipahami oleh
anak didiknya.

b.  Guru sebagai pengelola kelas

Guru, dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning manager),
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan
diawasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Lingkungan belajar yang baik ialah yang bersifat merangsang peserta didik untuk
belajar, memberikan rasa aman, dan kepuasan dalam mencapai tujuan.

Tujuan umum dalam pengelolaan kelas adalah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan

mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah
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mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat-alat
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan peserta didik bekerja
dan belajar, serta membantu para peserta didik untuk memperoleh hasil sesuai
dengan yang diharapkan.

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator

Sebagai mediator hendaknya guru memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat
komunikasi untuk lebih mengefektivkan proses belajar mengajar. Akan tetapi,
tidak cukup hanya dengan memiliki pengetahuan tentang media pendidikan saja,
tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta
mengusahakan media itu dengan baik.

Maka dari itu guru perlu mengalami latihan praktik secara berkelanjutan
dan sistematis, baik melalui pre-service maupun melalui inservice training.
Memilih dan menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan tujuan,
materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan
peserta didik.

d. Guru sebagai evaluator

Pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan, selalu
dilaksanakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik
maupun pendidik. Demikian pula dalam satu kali proses pembelajaran, guru
hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu sudah tercapai atau
belum dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan

itu akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian.
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7. Kemampuan Pengelolaan Proses Belajar Mengajar (PBM)

Sanjaya (2008:6), menjelaskan bahwa “pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedural yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan”.

Guru yang mengajar berperan penting dalam menentukan keberhasilan
belajar peserta didik. Selain standar kompetensi guru mengajar yang telah
dirumuskan dalam Program Pendidikan Profesi Guru (P3G) yang telah dijelaskan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 87 Tahun 2013 Pasal 2, yaitu:

Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan yang selanjutnya disebut
program PPG adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk
mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan dan S1/DIV Nonkependidikan
yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi
guru secara utuh sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga
dapat memperoleh sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak
usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru, guru yang berkompeten memerlukan tahapan-tahapan yang harus dikuasai
dalam pelaksanaan PBM, yaitu pemahaman terhadap peserta didik, persiapan
mengajar, pelaksanaan PBM, dan evaluasi pembelajaran.

a. Aspek pemahaman terhadap peserta didik

Terjalin suatu interaksi antara peserta didik dengan guru dalam situasi

pendidikan. Interaksi ini sesungguhnya merupakan interaksi antara dua

kepribadian, yaitu kepribadian guru sebagai orang dewasa dengan kepribadian
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peserta didik sebagai anak yang belum dewasa dan sedang mencari bentuk
kedewasaan.

Guru sebagai pendidik dan pembimbing tidak bisa dilepaskan dari guru
sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat berpengaruh peranannya sebagai
pendidik dan pembimbing. Guru mendidik dan membimbing peserta didik tidak
hanya dengan bahan yang disampaikan, tetapi harus bisa menguasai
karakteristik individu peserta didik. Sedangkan peserta didik adalah manusia
yang baru tumbuh dan berkembang yang memerlukan kasih sayang, baik di
sekolah, rumah, maupun di lingkungan.

Karakteristik itu sendiri memiliki awalan kata yang berasal dari kata
karakter, yaitu sifat-sifat kejiwaan, ahlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan orang lain, tabiat, watak, berubah menjadi karakteristik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik merupakan sifat khas yang
sesuai dengan perwatakan tertentu.

Cara pemahaman guru terhadap Kkarakteristik peserta didik, yaitu
memerlukan pemahaman tentang dirinya sendiri (Self Understanding), dan juga
pemahaman tentang orang lain (Under Standing the Other). Tanpa pemahaman
yang meluas dan mendalam tentang diri sendiri dan orang lain maka guru tidak
akan memahami karakteristik peserta didik, jadi harus dilakukannya pemahaman
secara menyeluruh.

Pemahaman saja sesungguhnya belum cukup, sebab belum membuat
apa-apa. Nilai hidup seseorang diukur oleh apa yang dia dapat berikan kepada
orang lain, apa yang diberikan oleh pendidik kepada muridnya. Pada hubungan

antarindividu diberikan dalam bentuk perlakuan, tindakan-tindakan bijaksana,

18



yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi. Guru menyiapkan dan
menyampaikan pelajaran, memberikan tugas latihan, dan sebagainya.

Pemahaman individu pada dasarnya merupakan pemahaman terhadap
keseluruhan kepribadiannya dengan segala latar belakang. Tidak jarang kita
temukan orang-orang yang memiliki gambaran diri yang kurang bahkan tidak
tepat, lebih tinggi, atau lebih rendah. Individu yang mempunyai perasaan diri
lebih superior akan memandang orang lain rendah dan orang rendah akan
memandang orang superior lebih tinggi tingkatannya.

Apabila guru tidak memahami karakteristik peserta didik maka peserta didik
tidak akan mengalami perkembangan, potensi belajarnya melemah, dan
mobilitas perkembangan anak monoton atau tidak bervariasi. Karena potensi
peserta didik merupakan dasar dalam menentukan masa depan maka harus
diperhatikan dengan baik.

Beberapa hal yang perlu dipahami oleh guru terhadap peserta didiknya,
antara lain sebagai berikut:

1)  Memahami karakteristik peserta didik pada aspek fisik.

Seorang guru harus memahami kondisi fisik peserta didiknya, yaitu kondisi

kesehatannya yang berdampak pada kesiapan peserta didik dalam

menjalani proses pembelajaran.
2)  Memahami karakteristik peserta didik pada aspek intelektual.

Seorang guru harus mampu mengidentifikasi sejauh mana kemampuan

atau potensi diri yang dimiliki oleh peserta didiknya pada suatu mata

pelajaran. Supaya proses pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3)  Memahami karakteristik peserta didik pada aspek moral.
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4)

5)

Secara etimologis, kata moral berasal dari kata mos dalam bahasa Latin,
bentuk jamaknya mores, yang artinya adalah tata-cara atau adat-istiadat.
Dengan demikian, seorang guru harus mampu memahami dan menilai
etika atau sikap peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran.
Memahami karakteristik peserta didik pada aspek spiritual.

Seorang guru harus mampu memahami sejauh mana peserta didik
menjalakan perintah agama sesuai kepercayaan masing-masing. Supaya
guru dapat memberikan kebutuhan rohani pada peserta didik sesuai
dengan kebutuhan.

Memahami karakteristik peserta didik pada aspek sosial budaya.

Seorang guru harus mampu memahami latar belakang sosial peserta didik,
serta budaya apa saja yang telah mereka dapatkan di rumah dan
lingkungannya. Supaya guru dapat menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Jika seorang guru mampu memahami aspek-aspek tersebut, maka guru

mampu memahami karakteristik peserta didik dan tentunya memenuhi salah satu

aspek yang harus dikuasai oleh seorang guru dalam kompetensi pedagogik guru.

b.

Aspek persiapan mengajar

Persiapan mengajar dalam hal ini yang dimaksud adalah persiapan yang

bersifat instruksional, yaitu berupa suatu petunjuk atau pedoman yang akan

digunakan dalam pelaksanaan mengajar dan dibuat oleh guru secara sadar dan

memiliki tujuan. Pembuatan persiapan mengajar harus dipikirkan secara matang

dan cermat. Persiapan mengajar yang baik akan menjadikan pelaksanaan

mengajar berjalan dengan lancar, begitu pula sebaliknya.
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E. Mulyasa (2006), menyebutkan bahwa “guru profesional harus mampu
mengembangkan persiapan mengajar yang baik, logis, dan sistematik karena di
samping untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran, persiapan mengajar
merupakan bentuk dari “profesional accountability”. Sehingga persiapan
mengajar akan membantu guru dalam mengorganisasikan materi standar, serta
mengantisipasi peserta didik dan masalah-masalah yang mungkin timbul dalam
proses pembelajaran.

Persiapan mengajar di antaranya yang terpenting adalah Satuan Pelajaran
yang selanjutnya disingkat dengan SP, SP merupakan salah satu dari program
pelajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali
pertemuan tatap muka. Fungsi SP digunakan sebagai acuan untuk menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai acuan
oleh guru dalam melaksanaan PBM supaya lebih terarah dan berjalan efektif dan
efisien.

Untuk menyusun persiapan mengajar, seorang guru harus mampu
menetapkan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang selanjutnya disingkat dengan RPP, mampu
memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran yang sesuai dengan silabus
dan RPP, mampu memilih dan mengembangkan metode mengajar, mampu
memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik, mampu memilih dan memanfaatkan
sumber belajar, bisa membuat perangkat penilaian dan menentukan teknik
penilaian yang akan digunakan untuk menilai hasil proses belajar mengajar, serta

mampu mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif dan efisien.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
delapan indikator kompetensi persiapan mengajar seorang guru ke dalam
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu:

1)  Mampu mendeskripsikan tujuan pembelajaran,

2)  Mampu memilih atau menentukan materi,

3) Mampu mengorganisasi materi,

4)  Mampu menentukan metode atau strategi pembelajaran,
5)  Mampu menentukan media atau alat peraga pembelajaran,
6) Mampu menyusun perangkat penilaian,

7)  Mampu menentukan teknik penilaian, dan

8) Mampu mengalokasikan waktu.

c. Aspek pelaksanaan proses belajar mengajar

Pelaksanaan PBM merupakan interaksi antara guru dengan murid dalam
rangka menyampaikan bahan materi pelajaran kepada peserta didik serta agar
mencapai tujuan pembelajaran. Pada pengelolaan PBM itu sendiri terdapat
beberapa tahapan, yaitu:

1) Membuka pelajaran

Mengkondisikan kelas merupakan langkah awal untuk membuka pelajaran
sebelum masuk ke dalam kegiatan inti pelajaran. Oleh karena itu, kegiatan
membuka pelajaran merupakan bagian proses penting yang menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Mohammad Uzer (2006: 91)
membuka pelajaran, yaitu “usaha guru untuk menciptakan kondisi awal agar
mental dan perhatian murid terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga akan

memberikan efek positif terhadap kegiatan belajar mengajar”.
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Keterampilan dalam membuka pelajaran bukanlah sekadar melakukan
presensi peserta didik atau mengajak peserta didik berdoa. Akan tetapi, kegiatan
membuka pelajaran adalah kegiatan menyiapkan mental peserta didik agar siap
dalam menerima dan mengikuti pelajaran yang akan diberikan. Sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran bergantung pada metode mengajar guru di awal
pada saat membuka pelajaran. Jika guru gagal dalam memperkenalkan
pelajaran pada saat membuka pelajaran, seluruh rencana dan persiapan
sebelum mengajar tidaklah berguna.

Ada beberapa indikator yang dapat dilihat sebagai acuan dalam membuka
pelajaran, yaitu menarik perhatian peserta didik, menimbulkan motivasi belajar
pada peserta didik, memberikan acuan dalam belajar, membuat kaitan dalam
pelajaran.

2) Menjelaskan materi pelajaran

Sebagian besar percakapan guru yang memiliki pengaruh terhadap
pemahaman peserta didik adalah berupa penjelasan sehingga keterampilan
menjelaskan pelajaran sangat penting bagi guru. Guru yang mampu menjelaskan
materi dengan demonstrasi akan membuat peserta didik memiliki pemahaman
yang mantap terhadap materi pelajaran yang dijelaskan, serta akan
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

3) Menggunakan metode pembelajaran

Penggunaan metode yang tepat akan menetukan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut E. Mulyasa

(2006:107), “setiap peserta didik harus memperoleh pengalaman belajar di
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sekolah yang fleksibel dan tidak kaku, serta perlu menekankan pada kreativitas,
rasa ingin tahu, bimbingan, dan pengarahan ke arah kedewasaan”.

Penggunaan metode pembelajaran hendaknya memerhatikan kesesuaian
dengan materi yang diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode
pembelajaran juga harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas
dan kreativitas peserta didik. Berikut ini dikemukakan oleh para ahli mengenai
metode pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dan tentunya
dapat dijadikan sebagai acuan pada proses pembelajaran di kelas dengan
menggunakan Kurikulum 2013 yang perlu dipahami dan dipilih oleh guru, antara
lain:

a) Metode pembelajaran individual

Metode pembelajaran individual atau individual learning merupakan cara
pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik secara
mandiri untuk dapat berkembang dengan baik sesuai dengan kebutuhannya.
Strategi yang dapat diterapkan ialah dengan tugas mandiri, portofolio, penilaian
diri, dan lain sebagainya.

b) Metode pembelajaran mandiri

Metode pembelajaran mandiri atau independent learning merupakan cara
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar atas kemauannya
sendiri dengan mempertimbangankan kemampuan yang dimiliki, dengan
memfokuskan dan merefleksikan keinginannya. Strategi yang dapat diterapkan
antara lain dengan apresiasi-tanggapan, asumsi-presumsi, imajinasi atau
visualisasi mimpi, maupun refleksi karya, melalui kontrak belajar, maupun

terstruktur berdasarkan tugas yang diberikan.
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c) Metode pembelajaran teman sebaya

Ada pendapat yang menyatakan sebagai berikut, “satu mata pelajaran
benar-benar dikuasai dan dipahami hanya apabila peserta didik mampu
mengajarkannya kepada peserta didik lain”. Dari pernyataan itu, dapat
disimpulkan bahwa dengan mengajar teman sebaya akan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari suatu materi pelajaran
dengan baik dan tentunya dalam waktu yang bersamaan ia akan menjadi
narasumber belajar bagi temannya. Strategi yang dapat diterapkan antara lain
dengan melakukan pertukaran antarkelompok, studi kasus dan proyek,
pembacaan berita, penggunaan lembar kerja, dan lain sebagainya.
d) Metode pembelajaran kelompok

Metode pembelajaran kelompok atau cooperative learning merupakan cara
yang sering digunakan dalam setiap pembelajaran karena selain hemat waktu
juga efektif. Strategi yang dapat diterapkan antara lain proyek kelompok, diskusi
terbuka, serta dapat bermain peran.
e) Metode pembelajaran bermain

Metode ini sangat berguna untuk membentuk kesan dramatis yang jarang
peserta didik lupakan. Humor dan kejenakaan merupakan pintu-pintu yang dapat
membuka kreativitas peserta didik dalam belajar, dengan latihan lelucon, tertawa,
dan tersenyum akan membuat peserta didik mudah dalam menerima materi
pelajaran. Dengan permainan ini maka akan melibatkan aktivitas fisik yang akan
membangkitkan energi dan keterlibatan belajar peserta didik. Strategi yang dapat
diterapkan antara lain dengan tebak kata, tebak gambar, tebak benda dengan
stiker yang ditempel di punggung lawan bermain, teka-teki, sosio drama, bahkan

bisa juga dengan bermain peran.
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f) Metode pembelajaran kolaborasi

Metode pembelajaran kolaborasi ini merupakan cara pembelajaran dengan
menempatkan peserta didik ke dalam kelompok kecil dan memberikan tugas
yang akan membuat mereka saling membantu untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan kelompok tersebut. Adanya keragaman pandangan, dukungan
sejawat, pengetahuan, dan keahlian sangat membantu peserta didik dalam
mewujudkan iklim belajar kolaboratif. Strategi yang dapat diterapkan antara lain
mencari informasi, proyek, turnamen, tim kuis, dan lain sebagainya.

g) Metode pembelajaran multimodel

Metode pembelajaran multimodel ini dilakukan dengan maksud agar
mendapatkan hasil belajar yang optimal dibandingkan dengan hanya satu model.
Strategi yang dikembangkan dalam metode ini bisa menggunakan proyek,
modifikasi, simulasi, interaktif, elaboratif, partisipatif, magang, produksi,
eksperimental, dan kolaboratif.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua indikator
ketrampilan guru dalam menggunakan metode mengajar, yaitu: (1) kesesuaian
pembelajaran dengan materi ajar dan (2) penggunaan variasi metode mengajar
yang tepat.

4)  Menggunakan alat atau media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan piranti yang memegang peranan tersendiri
dalam proses pembelajaran. Manfaat penggunaan media dalam kegiatan
pembelajaran menurut Martinis Yamin (2007: 178), adalah:

a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan
b)  Proses pembelajaran menjadi lebih menarik

c) Proses belajar peserta didik menjadi lebih interaktif
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d) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi

e) Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan

f) Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja

g) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif
Menurut Wina Sanjaya (2011: 172), media pembelajaran dapat dibagi ke

dalam:

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, seperti radio
dan rekaman suara.

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, seperti foto,
lukisan, gambar, film slide.

c) Media audiovisual, yaitu media yang selain mengandung unsur suara, juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video,
slide suara, dan film.

Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan seorang guru dalam
memilih media atau alat peraga, vyaitu: (1) mengenali, memilih, dan
menggunakan media atau alat peraga sesuai materi ajar, (2) membuat media
atau alat peraga sederhana, (3) mengelola dan menggunakan ruang praktikum
dengan baik, (4) penggunaan buku pegangan atau buku sumber belajar, dan (5)
pemanfaatan perpustakaan.

5)  Mengelola kelas
Guru harus memiliki keterampilan dalam menciptakan suasana yang

kondusif di dalam kelas serta mampu mengatasi setiap gangguan dan

permasalahan yang timbul di dalam kelas, keterampilan ini sering dikenal dengan

pengelolaan kelas. Tujuan dari pengelolaan kelas itu sendiri adalah agar setiap
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peserta didik di kelas dapat belajar dengan tertib sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Menurut E. Mulyasa (2006:91-92), yang menyatakan bahwa ada beberapa
prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas adalah (1) kehangatan
dan keantusiasan, (2) tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes, (5) penekanan pada
hal-hal positif, dan (6) penanaman disiplin diri.

Moh. Uzer Usman (2006:97-98) menjabarkan ke enam prinsip di atas
dalam bukunya, yaitu:

1. Kehangatan dan keantusiasan

Kehangatan dan keantusiasan guru dapat memudahkan terciptanya iklim
kelas yang menyenangkan, yang merupakan salah satu syarat bagi kegiatan
pembelajaran yang optimal.

2. Tantangan

Penggunaan kata-kata, tindakan, atau bahkan yang menantang akan
meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar sehingga mengurangi
kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.

3.  Bervariasi

Pengguanaan alat atau media, gaya, dan interaksi dalam pembelajaran
yang bervariasi merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan
menghindari kejenuhan.

4.  Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat

mencegah kemungkinan munculnya gangguan peserta didik serta menciptakan

iklim belajar mengajar yang efektif.
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5.  Penekanan pada hal-hal positif

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan
hal-hal positif dan menghindari pemusatan perhatian peserta didik pada hal-hal
negatif.

6. Penanaman disiplin diri

Pengambangan disiplin diri sendiri oleh peserta didik merupakan tujuan
akhir dari pengelolaan kelas. Dengan demikian, guru harus selalu mendorong
peserta didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya
menjadi contoh atau teladan untuk pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung
jawab.

Dari pemaparan tersebut dapat diwujudkan ke dalam beberapa kegiatan
yang nyata yaitu sebagai berikut: (1) mengatur tata ruang kelas sebagai tempat
proses pembelajaran akan berlangsung, misalnya menata meja dan kursi, serta
mengkondisikan kelas agar selalu dalam kondisi bersih, dan (2) menciptakan
iklim belajar yang serasi, dalam arti guru mampu menangani dan mengarahkan
agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

6) Menutup pelajaran

Menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengakhiri proses pembelajaran. Dalam upaya menutup pelajaran diharapkan
dapat memberi gambaran secara menyeluruh mengenai apa yang telah dipelajari
oleh peserta didik, mengetahui tingkat pemahaman serta pencapaian peserta
didik, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. Intinya dalam
menutup pelajaran ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru, yaitu: (1)
meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran

dan membuat ringkasan, (2) menyampaikan rencana belajar selanjutnya, (3)
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mengevaluasi, bentuk evaluasi yang dilakukan bisa berupa mendemonstrasikan
keterampilan, mengaplikasikan ide baru pada situasi lain, mengeksplorasi
pendapat peserta didik, atau memberikan soal-soal tertulis, (4) berdoa bersama
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

d. Aspek evaluasi pembelajaran

Anas Sudijono (2009 : 1), menjelaskan bahwa, “evaluasi adalah suatu
tindakan atau kegiatan yang dimaksudkan untuk menentukan nilai’. Sehingga
dapat diartikan bahwa mengevaluasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
mendapatkan informasi yang menyeluruh terhadap suatu proses hasil belajar
peserta didik yang digunakan sebagai indikator pencapaian hasil belajar.

Pada Kurikulum 2013, seorang peserta didik sudah tidak lagi sebagai objek
pendidikan tetapi justru menjadi subjek dengan ikut mengembangkan tema dan
materi yang ada dalam proses pembelajaran. Karena tujuan dari Kurikulum 2013
adalah mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap proses pembelajaran
maka salah satu komponen nilai peserta didik adalah peserta didik aktif bertanya
dan berpendapat.

Kurniasih Imas dan Berlin Sani (2014 : 48), menjelaskan bahwa penilaian
yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah dengan menggunakan penilaian
autentik karena memiliki relevansi yang kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian autentik dapat
menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka
mengobservasi, menanya, menalar, mencoba, dan membangun jejaring.

Berdasarkan pemaparan Kurniasih Imas dan Berlin Sani (2014 : 49),
mengenai aspek-aspek dalam penilaian autentik dengan bentuk tugas-tugas

sebagai berikut:
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Membaca dan meringkas
Eksperimen

Mengamati

Survei

Proyek

Makalah

Diskusi kelas

Berdasarkan pemaparan Hamalik Oemar (2007:144-149), mengenai

aspek-aspek dalam kemampuan evaluasi pembelajaran meliputi:

1.

Evaluasi proses pembelajaran secara keseluruhan, misalnya penyampaian
tujuan pembelajaran sebelum dimulai pembelajaran, pokok bahasan,
sumber belajar, persiapan materi ajar dan variasi metode mengajar yang
digunakan.

Evaluasi hasil pembelajaran, meliputi pemberian tugas berupa pertanyaan
lisan dan tes tertulis secara berkala di akhir pembelajaran serta penilaian
tugas maupun ujian.

Pemberian umpan balik, meliputi pengembalian tugas maupun ujian yang
telah dinilai serta membahasnya kembali.

Program perbaikan atau remidial, meliputi mendalami kesulitan yang
dirasakan peserta didik dengan bertanya, memberikan kesempatan kepada
peserta didik lain untuk menanggapi kesulitan temannya, dan memberikan
solusi atau penyelesaian masalah.

Evaluasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menentukan tercapai

atau tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Oleh

karena itu, diadakannya penilaian hasil belajar untuk mengukur kemajuan belajar
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peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang telah dipelajari dan tujuan
yang telah ditetapkan.
8. Kurikulum 2013

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sehingga pada penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada dua dimensi kurikulum, yaitu yang pertama adalah
berkaitan dengan rencana dan pengaturan tujuan, isi, dan bahan pelajaran, yang
kedua adalah cara yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan
pada Kurikulum 2013 telah memenuhi kedua dimensi tersebut.

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Pihak pemerintah menyebutnya
sebagai “pengembangan kurikulum” bukan “perubahan kurikulum”, hal itu
dikarenakan penggunaan istilah yang menghindari dampak psikologis.
Perubahan yang terjadi pada kurikulum pendidikan tentu sudah melewati tahap-
tahap yang semestinya, seperti tahap perumusan masalah, tahap agenda seting,
tahap formulasi kebijakan, tahap legitimasi kebijakan, tahap implementasi
kebijakan, dan tahap evaluasi kebijakan.

Berkaitan dengan implementasi kurikulum, Saylor dan Alexander
(1974:245) menyatakan bahwa: “implementasi kurikulum sebagai proses
pembelajaran”. Mereka mengemukakan bahwa biasanya pembelajaran adalah
implementasi kurikulum desain yang mencakup aktivitas pembelajaran dalam

bentuk interaksi antara guru dengan peserta didik di bawah naungan sekolah.
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Aktivitas pembelajaran tersebut terdiri dari perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian hasil belajar yang pelaksanaannya
harus sesuai dengan ketetapan dalam kurikulum yang berlaku, dalam hal ini,
Kurikulum 2013.

Cukup panjang perjalanan dan perkembangan dunia pendidikan di
Indonesia, mulai dari kurikulum setelah kemerdekaan hingga tahun ini selalu ada
penyempurnaan yang terjadi pada kurikulum. Menurut beberapa ahli, perubahan
yang terjadi pada kurikulum dari masa ke masa, baik di Indonesia maupun di
negara lain, disebabkan karena kebutuhan masyarakat yang setiap tahunnya
selalu berkembang dan tuntutan zaman yang selalu berubah tanpa bisa dicegah.

Perkembangan kurikulum tersebut diharapkan dapat menjadi penentu
masa depan anak bangsa. Oleh karena itu, keberhasilan kurikulum diharapkan
bisa menjadikan masa depan anak bangsa lebih baik yang berdampak pada
kemajuan bangsa dan negara. Terdapat beberapa hal penting dari perubahan
atau penyempurnaan kurikulum tersebut, yaitu keunggulan dan kekurangan yang
terdapat di dalamnya.

Adapun keunggulan Kurikulum 2013 sebagai berikut, peserta didik dituntut
untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang
mereka hadapi di sekolah. Adanya penilaian semua aspek bukan hanya nilai
ujian saja melainkan dari sikap, kesopanan, praktik, religi, dan lainnya.
Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah
diintegrasikan ke dalam semua program studi. Adanya kompetensi yang
disesuaikan dengan tuntutan dan tujuan pendidikan nasional, sifat belajar yang
bersifat kontekstual, meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkan

profesi, pedagogik, sosial, dan profesional.
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Kekurangan dari Kurikulum 2013 yaitu, masih banyak guru yang salah

dalam pemahaman pelaksanaan Kurikulum 2013. Bahwa guru tidak perlu

menjelaskan materi padahal banyak materi yang tetap harus disampaikan,

kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan scientific, kurangnya

keterampilan guru membuat RPP, guru banyak yang belum menguasai penilaian

autentik, bertambahnya beban jam waktu belajar peserta didik sehingga guru dan

peserta didik lebih lama di sekolah.

Pada Kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik;

sekolah merupakan bagian dari masyarakat, sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik. Peserta didik dapat menerapkan
iimunya yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar;

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai kondisi di sekolah dan masyarakat;
memberikan waktu yang cukup untuk peserta didik dapat mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi dasar,
yang semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan

untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti;
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7)  kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat, dan memperkaya antarmata pelajaran dan jenjang
pendidikan.

Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mempersiapkan masyarakat
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. (Kurniasih Imas
dan Berlin Sani, 2014 : 32-38) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang
menjadi landasan pengembangan kurikulum yang secara jelas terangkum dalam
isi materi uji kurikulum adalah:

a. Landasan aspek filosofis Kurikulum 2013
Landasan filosofi dalam pengembangan Kurikulum 2013 adalah berakar

pada budaya lokal dan bangsa. Kurikulum yang berakar pada budaya lokal dan

bangsa, memiliki arti bahwa kurikulum harus memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar dari budaya setempat dan nasional tentang berbagai
nilai hidup yang penting.

Dalam UU No. 20/2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1
butir 1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bengsa, dan negara”.
Undang-undang ini dirumuskan berlandaskan pada dasar falsafah negara, yaitu
Pancasila. Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila harus

tumbuh di dalam diri peserta didik.
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b. Landasan aspek yuridis dan empiris Kurikulum 2013

Pertama yang menjadi landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, kemudian Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah menyebutkan, “sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi maka prinsip pembelajaran yang digunakan dari
pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu”. Hal ini dipertegas lagi
dalam Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Standar Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa, “pelaksanaan Kurikulum 2013
pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu
dari kelas | sampai kelas VI”. Namun, hingga saat ini, pembelajaran tematik-
terpadu masih dianggap membingungkan bagi sebagian guru.

Implementasi kurikulum akan sesuai dengan harapan apabila guru mampu
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta melaksanakan dan
memahami konsep penilaian autentik serta melaksanakannya. Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah

menetapkan juga bahwa perencana pembelajaran dirancang dalam bentuk
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Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penilaian proses
pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment)
yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh.

C. Landasan aspek konseptual

Aspek konseptual ini mencakupi relefansi, model kurikulum berbasis
kompetensi, kurikulum lebih dari sekedar dokumen, proses pembelajaran
mencakup aktivitas belajar, output belajar dan outcome belajar, serta cakupan
mengenai penilaian.

Ada beberapa perbedaan dalam Kurikulum 2013 seperti yang tertuang
dalam rancangan Kurikulum 2013 untuk tingkat SD. Pada Kurikulum 2006 total
alokasi waktu yang ditentukan berkisar antara 26 jam untuk kelas 1, 27 jam untuk
kelas 2, 28 jam untuk kelas 3, dan 32 jam untuk kelas 4,5, dan 6. Sedangkan
pada Kurikulum 2013 rancangannya menjadi 30 jam untuk kelas 1, 32 jam untuk
kelas 2, 34 jam untuk kelas 3, dan 36 jam untuk kelas 4,5, dan 6. Sedangkan
rancangan untuk kurikulum tingkat SMP alokasi waktunya juga terjadi
penambahan beban jam belajar, pada kurikulum 2006 dari total belajar sebanyak
32 jam pad kelas VII, VIII, dan IX akan menjadi 38 jam pada Kurikulum 2013.

Sedangkan untuk tingkat SMA/SMK juga terjadi penambahan alokasi jam
belajar. Sehingga secara beban belajar bagi peserta didik akan bertambah, tetapi
hal yang harus disiapkan adalah upaya membuat rasa nyaman dan siap untuk
menerima pelajaran bagi para peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Bertolok dari uji materi rancangan Kurikulum 2013 maka diharapkan semua
yang terlibat dalam proses pendidikan di Indonesia ini baik itu seorang pendidik,

orang tua selaku anggota komite sekolah, selaku pejabat yang membuat
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kebijakan, dan menentukan arah pendidikan di daerah maka semua pihak harus
dapat dijadikan sebagai persiapan untuk tindakan ke depan demi suksesnya
pendidikan.

Kurikulum 2013 ini diresmikan pada tanggal 15 Juli 2013, dan Kurikulum
2013 ini sudah mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014 pada sekolah-
sekolah tertentu saja. Hal ini karena dari Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan berasumsi bahwa baru sekolah-sekolah yang memiliki standar
bagus yang baru bisa melaksanakan Kurikulum 2013 ini. Sehingga pelaksanaan
masih terbatas pada sekolah-sekolah yang sudah maju.

9. Pendidikan Kejuruan
a. Pengertian pendidikan kejuruan

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 15 menjelaskan, “pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik,
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Dari penjelasan tersebut, dapat
diketahui bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan
bidang tertentu.

b.  Tujuan pendidikan kejuruan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan
kejuruan, merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan
tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan kejuruan adalah
mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja dan mengembangkan

eksistensi peserta didik, masyarakat, bangsa, dan negara.
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10. Bidang Keahlian Teknik Audio Video (TAV)

Bidang keahlian Teknik Audio Video merupakan bidang keahlian yang
diselenggarakan oleh SMK Muhammadiyah 1 Bantul, yang akan berfokus pada
perkembangan teknologi untuk keperluan audio-video dan elektronika. Mulai dari
fungsi dan prinsip kerja komponen elektronika, rangkaian elektronika analog
audio maupun video, hingga rangkaian elektronika digital dan pemrograman.

Kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran TAV secara luas dan
mendalam yang memungkinkan guru dapat membimbing peserta didik untuk
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Kurikulum dan Standar
Nasional Pendidikan.

11. Dasar-dasar Elektronika

Dasar-dasar Elektronika merupakan salah satu mata pelajaran dasar
kompetensi kejuruan yang ada dalam bidang keahlian TAV. Dalam materi
pelajaran ini, mempelajari berbagai hal mengenai komponen-komponen
elektronika mulai dari karakteristik bentuk, sifat, fungsi, dan prinsip kerja pada
rangkaian. Materi pelajaran ini sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik
karena dalam materi pelajaran ini akan memberikan peserta didik pengalaman
belajar mengenai dasar dari sebuah rangkaian yang dapat bekerja. Setiap
peralatan elektronik saat ini tidak lepas dari rangkaian elektronika yang terdiri
dari berbagai komponen elektronika yang terpadu dalam satu rangkaian kerja.

B. Penelitian yang Relevan

1.  Yuche Jayanti (2014) dalam penelitian yang berjudul “Studi Tentang
Tingkat Penguasaan Kompetensi Guru PKn dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta didik Di SMPN 2 Jamblang” hasil penelitian menunjukkan

bahwa perencanaan program pembelajaran PKn yang mengindikasikan
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sebagai guru yang memiliki kompetensi guru, yaitu: 1) Guru sudah mampu
mengembangkan  kerangka dasar kurikulum, 2) Guru telah
mengaplikasikan bahan belajar sebelum masuk ke dalam pembelajaran, 3)
Menyusun kalender akademik, dan 4) Mengembangkan silabus, serta
menyusun RPP yang berlandaskan kerangka berpikir kritis peserta didik
dalam setiap materi yang akan disampaikan sebagai proses pedoman
pembelajaran.

Subarana (2013) dalam penelitian yang berjudul “Tingkat Kompetensi
Pedagogik dan Profesional Guru Penjas MTs DI Kabupaten Sumedang
Serta Hubungannya dengan Hasil Belajar Peserta didik” hasil analisis data
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional guru memiliki
hubungan dan kontribusi yang signifikan serta positif terhadap hasil belajar
peserta didik MTs di Kabupaten Sumedang.

Samwiel Agus Nugraha (2013) dalam penelitian yang berjudul
“Penguasaan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Calon Guru dalam
Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL). (studi deskriptif pada
mahasiswa pendidikan guru TIK jurusan kurtekpend-UPI)” menunjukkan
bahwa 1) tingkat penguasaan kompetensi pedagogik mahasiswa calon
guru pendidikan guru TIK dalam penguasaan karakteristik peserta didik
memiliki presentase 81,2% termasuk menguasai, 2) tingkat penguasaan
kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru pendidikan guru TIK dalam
pengembangan kurikulum di sekolah memiliki skor presentase sebesar
82,75% termasuk dalam kriteria sangat menguasai, 3) tingkat penguasaan
kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru pendidikan guru TIK dalam

penyelenggaraan pembelajaran di kelas memiliki presentase sebesar
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79,76% termasuk dalam kriteria menguasai, 4) tingkat penguasaan
kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru pendidikan guru TIK dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran memiliki presentase sebesar 78,61%
termasuk dalam kriteria menguasai.

Ummu Kaltsum (2011) dalam penelitian yang berjudul “Tingkat Kesiapan
Kompetensi Profesional Guru Mengajar Bidang Keahlian Teknologi
Informasi dan Komuniksai DI SMK Negeri 1 Klaten” menunjukkan bahwa
tingkat kesiapan kompetensi guru mengajar pada aspek persiapan
mengajar dalam kategori BAIK, yaitu 78%, pada aspek pelaksanaan PBM
dalam kategori BAIK untuk TKJ (72.9%), MM (84.6%), dan TP4 (67.6%)
dan pada aspek evaluasi pembelajaran dalam kategori BAIK untuk TKJ
(52.5%), MM (51.3%), dan TP4 (58.8%).

Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan tinjauan penelitian

yang relevan, terdapat pola yang berhubungan antarkerangka konsep yang akan

digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti dan dikemukakan dalam

kerangka pikir sebagai berikut:

1.

Berbagai fakta menunjukkan masih kurangnya kompetensi lulusan SMK
untuk memenuhi kriteria yang diharapkan dunia usaha maupun dunia
industri jikka masih menggunakan sistem kurikulum yang lama atau
Kurikulum KTSP, hal ini dikarenakan masih sangat terbatasnya jam praktik
bagi para peserta didik sehingga lulusan SMK masih minim dalam hal
pengalaman praktiknya.

Penelitian-penelitian yang relevan menunjukkan masih rendahnya

kompetensi guru, ditambah lagi dengan adanya Kurikulum 2013 yang baru

41



diperlukan kajian yang lebih komperhensif terkait kesiapan kompetensi
guru.

Kemampuan seorang guru dalam pengelolaan PBM (pemahaman terhadap
peserta didik, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi) menjadi inti dari
pembelajaran, hal ini karena dalam PBM terjadi interaksi belajar antara
guru, peserta didik, dan sesama peserta didik. Dengan kemampuan dan
ketrampilan mengelola pembelajaran yang baik tentu dapat menunjukkan

bahwa kesiapan kompetensi pedagogik yang dimiliki seorang guru.
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Berikut bagan kerangka pikir pada penelitian ini :

Penelitian
Relevan

Fakta
Lapangan

A4

Rendahnya Kompetensi Rendahnya Kompetensi
Lulusan SMK Guru

Tingkat Kesiapan Kompetensi

Pedagogik Guru Mengajar

Pengelolaan PBM oleh Guru :
1. Aspek Pemahaman Terhadap Peserta
Didik
2. Aspek Persiapan Mengajar
Aspek Pelaksanaan PBM
4. Aspek Evaluasi Pembelajaran

w

Kompetensi
Pedagogik Guru

Gambar 1. Bagan Kerangka Fikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Suatu penelitian harus menggunakan metode dan pendekatan yang sesuai
dengan tujuan penelitian, serta karakteristik masalah yang diteliti agar masalah
dalam penilitian dapat terpecahkan. (Sugiyono, 2010:3) menjelaskan, “metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif,
menurut (Sugiyono, 2008) penelitian deskriptif adalah “suatu penelitian yang
dilaksanakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek/subjek yang diteliti untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya”.

Penelitian deskriptif dalam bidang pendidikan dan kurikulum pembelajaran
merupakan hal yang cukup penting untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
kegiatan pendidikan, pembelajaran, implementasi kurikulum pada berbagai jenis,
jenjang, dan satuan pendidikan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri sehingga
tidak perlu membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Pada penelitian ini peneliti tidak akan menyimpulkan benar-salah (membuktikan
hipotesis diterima atau ditolak) dan tidak menguji hubungan antarvariabel, tetapi
lebih ditekankan pada pengumpulan data untuk mendeskripsikan bagaimanakah
Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru Mengajar Mata Pelajaran Dasar-

Dasar Elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat : Bidang keahlian Teknik Audio Video untuk Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika kelas X di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul, Jalan Parangtritis Km. 12,
Manding, Kab. Bantul.
b.  Waktu Penelitian : Penelitian dilaksanakan selama bulan Mei-Juni tahun
ajaran 2013/2014.
C. Populasi dan Sampel
“Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempuanyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2013: 117). Populasi dalam
penelitian ini adalah guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika yang berjumlah
dua orang guru dan peserta didik kelas X Bidang Keahlian Teknik Audio Video
yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah total 45 peserta didik. Sampel
penelitian dari guru diambil secara keseluruhan karena terbatasnya jumlah
populasi. Untuk menentukan sampel peserta didik, peneliti menggunakan teknik
proporsional random sampilng. Sehingga penentuan ukuran jumlah sampel
menggunakan tabel Krejcie dari Isaac dan Michael. Berdasarkan hasil makalah
yang dibuat oleh Nugraha Setiawan, seorang Dosen Statistika dan Metodologi
Penelitian yang berjudul “Penentuan Ukuran Sampel Memakai Rumus Solvin dan
Tabel Kerjcie-Morgan Telaah Konsep dan Aplikasinya”, menjelaskan bahwa
penentuan ukuran sampel dengan menggunakan tabel Krejcie bertujuan untuk
mengukur proporsi populasi. Batas kesalahan yang diasumsikan dari tabel
Krejcie adalah 5%, yaitu untuk tingkat kesalahan sebesar 5% dan tingkat

kebenarannya sebesar 95% (Nugraha Setiawan, 2007).
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Pada penelitian ini populasi (N) peserta didik berjumlah 45, dari hasil
konsultasi tabel Krejcie didapat jumlah sampel (S) peserta didik sejumlah 40.
Peneliti menentukan anggota sampel secara proporsional atau dengan
perbandingan berdasarkan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 1. Perhitungan Sampel dengan Perbandingan

Kelas Jumlah N Jumlah Jumlah
Peserta didik Perbandingan | Sampel
X TAV 1 23 23 40 = 20
45 ‘2*3 40
X TAV 2 22 25 ¥ 40 =20
Jumlah Total Sampel 40

Sebagai dasar perhitungan dalam menentukan sampel di atas, teknik
random yang digunakan, yaitu dengan sistem undian. Seperti yang dijelaskan
oleh (M. Ali Gunawan, 2013: 6) “sistem undian atau lotre dapat dilakukan pada
elemen populasi yang jumlahnya relatif sedikit (100 atau kurang)”.

D. Definisi Operasional Variabel Penilitian

Operasional variabel dapat mempermudah dalam pengukuran variabel-
variabel. Menurut (Suharsimi Arikunto, 2002: 96-97) definisi operasional
penelitian ialah “suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang dapat
diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep-konsep
yang berkonstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala
yang dapat diamati dan dapat diuji kebenarannya oleh orang lain”. Definisi
operasional variabel dari penelitian ini adalah:

1. Tingkat kesiapan guru, yaitu pencapaian suatu kondisi yang dimiliki
seorang guru untuk siap dalam melaksanakan dan menjalankan tuntutan

tugas dalam proses pembelajaran.
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2. Kompetensi pedagogik guru, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahan terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya.

3. Kemampuan pengelolaan PBM pada aspek pemahaman terhadap peserta
didik yaitu memahami karakteristik perkembangan peserta didik dalam
menjalini proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4, Kemampuan pengelolaan PBM pada aspek persiapan mengajar yaitu
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan
tentang apa yang dilakukan.

5. Kemampuan pengelolaan PBM pada aspek pelaksanaan PBM vyaitu
interaksi antara guru dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan
pelajaran kepada peserta didik dan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

6. Kemampuan pengelolaan PBM pada aspek evaluasi pembelajaran yaitu
tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar yang dilakukan guru
maupun yang dicapai oleh peserta didik.

E. Teknik dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Suatu penelitian pada dasarnya membutuhkan data untuk diteliti, dalam

pengumpulan data diperlukan suatu pengukuran dengan alat ukur yang sesuai.

Alat ukur dalam suatu penelitian biasanya disebut instrumen penelitian.

(Sugiyono, 2010: 148) menjelaskan, “instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”.
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Instrumen penelitian pendidikan yang sudah baku sulit ditemukan,
sehingga penggunaan instrumen penelitian dalam bidang pendidikan disusun
dengan cara mandiri termasuk dalam menguiji validitas dan reliabilitasnya yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan dari penelitian tersebut.

a. Angket

Angket atau sering disebut juga kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Zainal Arifin (2012: 228)
menjelaskan, “angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan dan pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus
dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya”.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu melalui angket atau
kuesioner. Penggunaan teknik angket diharapkan dapat mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dengan cara tidak memberikan pertanyaan atau
jawaban secara langsung. Bentuk angket yang digunakan dengan angket
berstruktur dengan bentuk jawaban tertutup dimana jawabannya telah tersedia
dan responden hanya menjawab setiap pertanyaan atau pernyataan dengan
cara memilih alternatif jawaban yang telah ada.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner tertutup dengan
4 alternatif jawaban. Untuk aspek pemahaman terhadap peserta didik dan
persiapan mengajar diisi oleh guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika kelas
X, sedangkan peserta didik mengisi angket atau kuesioner pada aspek
pelaksanaan PBM dan evaluasi. Alasan peneliti menggunakan angket atau

kuesioner tertutup adalah:
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1. Memudahkan responden dalam memberikan jawaban pada alternatif
jawaban yang disediakan.

2. Angket tertutup dapat menghimpun data dalam waktu yang relatif singkat.

3. Memudahkan peneliti dalam menganalisis jawaban yang telah diperoleh.

4, Pengumpulan data akan lebih efisien dari segi biaya dan tenaga.

Dalam angket terdapat beberapa jenis pertanyaan atau pernyataan yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Angket yang digunakan
dengan model skala likert sehingga memudahkan responden dalam menjawab
pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan. Sugiyono (2010: 134)
menjelaskan, “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Skala model likert dalam penelitian ini menggunakan skala rentang
penilaian (selalu, sering, jarang, dan tidak pernah atau sangat baik, baik, cukup
baik, kurang baik). Berikut digambarkan rentang skala pada model likert dalam
penelitian ini:

Tabel 2. Rentang Skala Model Likert

Jarang / ,
Selalu / . Kadang- Tidak
Pernyataan / Sering / Pernah /
Sangat . Kadang /
pertanyaan ; Baik Kurang
Baik Cukup .
. Baik
Baik
Positif 4 3 2
Negatif 1 2 3 4

b.  Studi dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai penunjang dalam
pengumpulan data dengan menghimpun dokumen-dokumen yang dapat
mendukung serta melengkapi data penelitian. (Zainal Arifin, 2012: 234)

menjelaskan, “studi dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan
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menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah, seperti silabus, program
tahunan, program bulanan, program mingguan, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), catatan pribadi peserta didik, dan lainnya”.

Data yang akan dikumpulkan melalui studi dokumentasi dalam penelitian
ini yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang relevan dengan
Kurikulum 2013 vyang telah dibuat oleh guru dan foto-foto kegiatan
penyelenggaraan pembelajaran di kelas oleh guru serta dokumen lain yang
mendukung dan relevan dengan penelitian.

2.  Instrumen Penelitian
a. Penyusunan instrumen

Penyusunan instrumen angket dalam penelitian ini berpedoman pada
kajian teori yang dijadikan dasar dalam menentukan variabel penelitian dan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007 terkait standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Dari variabel
tersebut maka dijabarkan dengan indikator yang nantinya akan menjadi butir
pertanyaan atau pernyataan. Angket dilengkapi dengan permohonan dan
petunjuk pengisian angket yang benar. Setelah selesai disusun, kemudian
dikonsultasikan kepada para ahli untuk menjamin validitas isi instrumen angket
tersebut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun instrumen
angket pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan dan menetapkan batasannya.
2. Menjabarkan variabel penelitian menjadi sub-variabel yang lebih spesifik.
3. Merumuskan indikator-indikator yang akan dijadikan pertanyaan atau

pernyataan melalui kisi-kisi instrumen penelitian.
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4, Menyusun pertanyaan atau pernyataan angket beserta alternatif
jawabannya.
b.  Kisi-kisi Instrumen angket
Untuk memudahkan penyusunan angket digunakan kisi-kisi angket yang
terdiri dari variabel penelitian beserta indikator yang akan diukur, kemudian akan
dijabarkan menjadi pertanyaan atau pernyataan dalam angket. Respon jawaban
dari responden ditulis dengan cara memberi tanda check list (\) pada angket
atau kuesioer yang disediakan, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), dan
Tidak Pernah (TP) atau Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CB), dan
Kurang Baik (KB). Berikut ini alternatif jawaban dan interpretasinya:

Tabel 3. Alternatif Jawaban dan Interpretasinya

Pilihan Alternatif Jawaban Interpretasi
SL Selalu, skor 4
SR Sering, skor 3
JR Jarang, skor 2
TP Tidak Pernah, skor 1
SB Sangat Baik, skor 4
B Baik, skor 3
CB Cukup Baik, skor 2
KB Kurang Baik, skor 1
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Berikut adalah kisi-kisi dari instrumen penelitian ini:

Tabel 4. Kisi-kisi Aspek Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Butir Pernyataan dan

Aspek Indikator Nomor Item Jml
A. Pemahaman Memahami Memahami kondisi fisik
Terhadap karakteristik peserta didik dari kesehatan ”
Peserta peserta didik dari |dan perkembangannya untuk
Didik aspek fisik mengikuti pembelajaran. (1,2)
Memahami a. Mengidentifikasi potensi
karakteristik peserta didik dalam mata
peserta didik dari pelajaran dasar-dasar
aspek intelektual elektronika.(1) 2
b. Mengidentifikasi bekal
ajar awal peserta didik
dalam pembelajaran. (1)
Memahami Melakukan penilaian sikap
karakteristik peserta didik. (1) 1
peserta didik dari
aspek moral
Memahami a. Mengetahui agama dari
karakteristik masing-masing peserta
peserta didik dari didik.(1)
aspek spiritual b. Memahami sejauh mana 5
aktivitas peserta didik
dalam menjalankan
ibadah sesuai agama
masing-masing. (1)
Memahami a. Memahami latar belakang
karakteristik sosial peserta didik. (1)
peserta didik dari |b. Memahami latar belakang 5
aspek sosial budaya peserta didik. (1)
budaya
Jumlah 9
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Tabel 5. Kisi-kisi Aspek Persiapan Mengajar

Butir Pernyataan dan

Aspek Indikator N Jml
omor Item
B. Persiapan Mendeskripsikan | Mendeskripsikan Standar
Mengajar tujuan Kompetensi, Kompetensi 3
pembelajaran Dasar, tujuan, dan manfaat
materi ajar dalam RPP (1,2,3)
Memilih atau a. Penyiapan materi ajar
menentukan sesuai dengan silabus
materi dan RPP (4) 5
b. Menggunakan banyak
sumber dalam penyiapan
materi ajar (5)
Mengorganisasi Menyusun dan
materi mengelompokkan materi ajar
sesuai dengan tingkat 2
pemahaman peserta didik
(6,7)
Menentukan Penyiapan variasi metode
metode atau pembelajaran dalam satu kali 5
strategi tatap muka (8,9)
pembelajaran
Menentukan a. Pemilihan media atau alat
media atau alat peraga sesuai materi ajar
peraga (20) 5
pembelajaran b. Penyiapan media atau
alat peraga sesuai materi
ajar (11)
Menyusun a. Penyiapan penilaian
perangkat berupa soal pre/post test
penilaian (12,13) 10
b. Penyiapan penilaian sikap
(14,15,16,17,18,19,20,21)
Menentukan a. Menentukan teknik
teknik penilaian penilaian sesuai jenis
materi yang diujikan (22) 5
b. Menginformasikan teknik
penilaian dalam
pembelajaran (23)
Mengalokasikan | Pengaturan alokasi waktu 1
waktu mengajar dalam RPP (24)
Jumlah 24
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Tabel 6. Kisi-kisi Aspek Pelaksanaan PBM

Aspek

Indikator

Butir Pernyataan dan Nomor Item

Jml

C. Pelaksanaan
PBM

1.

Membuka
pelajaran

menarik perhatian peserta didik
(1*,2*,3)

menimbulkan motivasi belajar pada
peserta didik (4,5,6)

memberikan acuan dalam belajar
(7,8,9)

membuat kaitan dalam pelajaran
(10,11*,12%)

12

Menjelaskan
materi
pelajaran

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran (13)

Urutan penyampaian materi yang
berkesinambungan (14)
Penyampaian materi dari yang tingkat
pemahamannya mudah menuju yang
sulit (15)

Penyampaian materi dari yang
konkret menuju yang abstrak (16)
Penyampaian menggunakan
ilustrasi/contoh (17,18)

Penggunaan bahasa lisan dan tulisan
yang jelas (19)

Menggunakan
metode
pembelajaran

Kesesuaian dengan materi pelajaran (20)
Variasi metode pembelajaran:
metode pembelajaran ceramah, tanya
jawab, demonstrasi,
individual/mandiri, teman sebaya,
kolaborasi, multimodel
(21,22,23,24,25,26,27)

Menggunakan
alat atau
media
pembelajaran

Penggunaan alat/media sesuai materi
pelajaran (28)

Penggunaan lab/ruang praktikum
(29%)

Penggunaan buku pegangan/modul
(30%)

Pemanfaatan perpustakaan (31*)

Mengelola
kelas

Pengaturan tata ruang kelas (32,33)
Menciptakan iklim belajar yang serasi
(34*,35%)

Menutup
pelajaran

Merangkum kegiatan pembelajaran
(36, 37)

Menyampaikan rencana belajar
selanjutnya (38,39)

Mengevaluasi peserta didik setelah
menerima materi pelajaran
(40*,41,42,43,44%)

Berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran (45)

10

Jumlah

45
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Tabel 7. Kisi-kisi Aspek Evaluasi Pembelajaran

Aspek Indikator Butir Pernyataan Jml
D. Evaluasi 1. Evaluasi a. Penyampaian tujuan
Pembelajaran proses pembelajaran (1)
pembelajaran | b. Penyampaian pokok bahasan 3
materi ajar (2)
c. Penyampaian sumber belajar (3)
. Evaluasi hasil | a. Pemberian tugas dengan
pembelajaran pertanyaan lisan (4*)
dengan b. Pemberian tugas dengan tes
penilaian tertulis secara berkala (5)
autentik c. Pemberian tugas membaca dan 9
meringkas materi, eksperimen,
pengamatan, survei, proyek,
makalah, dan diskusi kelas
(6,7,8,9,10,11,12)
. Pemberian a. Pengembalian hasil tugas (13)
umpan balik b. Pengembalian hasil ujian (14) 3
c. Pembahasan kembali hasil tugas
dan ujian (15)
. Program a. Bertanya pada peserta didik
perbaikan mengenai kesulitan dalam materi
ajar (16)
b. Pemberian kesempatan pada
peserta didik lain untuk 3
menanggapi kesulitan temannya
(17%)
c. Pemberian solusi penyelesaian
masalah (18)
Jumlah 18
Total 96

Keterangan: *Butir yang gugur

Validitas dan Reabilitas Instrumen

Validitas Instrumen

Penelitian yang baik salah satunya didukung oleh validnya hasil instrumen

secara tepat.
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penelitian yang digunakan. Instrumen yang valid berarti dapat mengungkap data
dari suatu variabel yang diteliti melalui suatu pengukuran yang tepat. (Sugiyono,
2008: 173) menjelaskan, “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur”. Suatu instrumen penelitian dinyatakan

valid apabila mampu mengukur dan mengungkap data dari variabel yang diteliti




Instrumen penelitan yang digunakan adalah untuk mengungkap
kinerja/sikap guru sehingga alternatif jawaban yang disediakan tidak ada yang
“salah” atau “benar” melainkan bersifat “positif’ atau “negatif’. Instrumen yang
digunakan bersifat non test dengan menghimpun data sehingga tidak perlu
standardisasi instrumen, cukup dengan validitas konstruk. Validitas konstruk
berkaitan dengan keberhasilan instrumen penelitian dalam mengukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam materi yang diukurnya. Pengujian validitas
konstruk instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan pendapat para ahli
(experts judgement). Peneliti meminta bantuan kepada Dosen Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika dan dosen pembimbing skripsi untuk menelaah
kisi-kisi instrumen terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir
pertanyaan, apakah materi instrumen telah sesuai dengan konsep yang akan
diukur dalam penelitian. Untuk hasil validitas selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 2.

Setelah dilakukan expert judgement, selanjutnya dilakukan uji coba pada
subjek penelitian yang berbeda, tetapi memiliki karakteristik yang hampir sama.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2010: 183) yang menyatakan bahwa
“‘untuk menguiji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, setelah dilakukan
konsultasi dengan ahli maka selanjutnya diujicobakan dan dianalisis dengan
analisis item”.

Setelah melakukan uji coba maka data yang didapat akan ditabulasikan,
kemudian pengujian konstruk dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dalam suatu faktor dan
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Bila korelasi faktor yang diperoleh

positif dan besarnya > 0.30 maka faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat.
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Uji coba instrumen ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
pada peserta didik kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video karena
memiliki karakteristik yang hampir sama.

Untuk menghitung uji validitas instrumen menggunakan rumus Pearson

Product Moment. Rumusnya yaitu:

roo_ nyxy=F0Fy) )
XY= Jinza?- $02)nzy? -1y}

Keterangan:

Fxy = angka indeks korelasi (r) product moment

N = jumlah responden

> Xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y

>X = jumlah seluruh skor item

>y = jumlah seluruh skor total

Jika nilai r,, > r tabel, maka item valid.

Jika nilai r,, < r tabel, maka item tidak valid atau gugur.

Butir angket yang diujicobakan sebanyak 9 butir untuk aspek pemahaman
terhadap peserta didik dan 24 butir untuk aspek persiapan mengajar yang diisi
oleh guru, tetapi tidak dilakukan perhitungan uji validitas dan reliabilitas.
Instrumen angket pada penelitian ini sudah dikonsultasikan kepada para ahli.
Karena responden yang mengisi hanya berjumlah dua orang guru mata pelajaran
dasar-dasar elektronika yang diteliti dan instrumen angket yang telah dibuat
berdasarkan standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang terdapat
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007. Untuk 45 butir untuk aspek pelaksanaan PBM dan 18 butir untuk aspek

evaluasi pembelajaran dilakukan perhitungan uji validitas dan reliabilitas. Setelah
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dilakukan uji coba, diperoleh r hitung pada masing-masing butir yang kemudian
hasil r hitung dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% dan N=30
sebesar 0,361, sehingga dapat diketahui ada 11 butir yang gugur untuk aspek
pelaksanaan PBM yaitu butir nomor 1, 2, 11, 12, 29, 30, 31, 34, 35, 40, dan 44,
sedangkan pada aspek evaluasi pembelajaran ada dua butir yang gugur yaitu
butir nomor 4 dan 17. Dengan demikian butir yang gugur tidak dapat digunakan
untuk mengambil data, namun untuk tiap indikator yang ada masih dapat
terwakili oleh butir pernyataan lain yang tidak gugur, jadi, angket masih dapat
digunakan untuk penelitian. Pelaksanaan analisis uji validitas instrumen
menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2010 dan Statistical
Product and Solution (SPSS) versi 17, untuk hasil selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 3.

2.  Reliabilitas Instrumen

Zainal Arifin (2012: 248), menjelaskan bahwa “suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda”. Sehingga
instrumen dalam penelitian ini selalin harus valid juga harus dapat dipercaya
(reliabel).

Reliabilitas suatu instrumen pada umumnya diuji secara numerik dalam
bentuk koefisien. Jadi, instrumen yang memiliki nilai koefisien tinggi maka
reliabilitasnya juga tinggi, jika nilai koefisiennya rendah maka reliabilitasnya juga
rendah. Penguijian reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach karena pengukurannya merupakan tes

sikap, mengingat skor setiap item yang ada bukan skor O (nol), melainkan
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menggunakan rentang penilaian 1-4 (satu sampai dengan empat). Adapun rumus

dari Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

«="(1- L% el
k—1 St?

Keterangan:

a = koefisien reliabilitas alpha

k = jumlah item

¥ Si? = Jumlah varian skor tiap Item

St? =varians skor total

Untuk menginterpretasikan tingkat reliabilitas dari instrumen, digunakan
pedoman dari Suharsimi Arikunto (2006 : 276) yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Interpretasi Nilai r Reliabilitas

Nilai r Reliabilitas Interpretasi
0,00 -0,19 Sangat Rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Cukup
0,60 -0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

Pelaksanaan analisis reliabilitas instrumen menggunakan bantuan program
Microsoft Office Excel 2010 dan Statistical Product and Solution (SPSS) versi 17,
adapun ringkasan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

No. Aspek Reliabilitas Interpretasi
1. | Pelaksanaan PBM 0,890 Sangat Tinggi
2. | Evaluasi Pembelajaran 0,825 Sangat Tinggi
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Melihat ringkasan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk
aspek pelaksanaan PBM dan evaluasi pembelajaran memiliki tingkat reliabilitas
sangat tinggi karena memiliki nilai reliabilitas antara 0,80 — 1,00.

Dengan demikian, dilihat dari persyaratan validitas dan reliabilitas maka
instrumen angket telah memenuhi syarat sebagai alat untuk mengambil data
penelitian. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan
kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar elektronika di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan Kurikulum 2013. Sugiyono (2009: 147),
menjelaskan statistik deskriptif adalah “statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi’”.

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah bersifat non test.
Menurut Sukardi (2009:157), untuk instrumen dalam bentuk non test kriteria
penilaian menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan jumlah butir dan
nilai yang didapat dari skala nilai yang digunakan. Oleh karena itu, kriteria
penilaian dalam penelitian ini disusun menggunakan cara mengelompokkan skor
pada masing-masing aspek yang diteliti.

Langkah-langkah perhitungan penilaian untuk aspek pemahaman terhadap
peserta didik dan persiapan mengajar adalah sebagai berikut:

1. Menjumlahkan skor dari tiap jawaban yang telah diperoleh dari responden

sesuai dengan skala interval 1 sampai 4.
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Menghitung skor total dari hasil pengumpulan data.

Menghitung skor dari tertinggi sampai terendah sesuai dengan skala
interval.

Memasukkan nilai skor total hasil pengumpulan data ke dalam skala
kecenderungan.

Menarik kesimpulan.

Langkah-langkah perhitungan penilaian untuk aspek pelaksanaan

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan jumlah kelas interval, yaitu ada empat.

Menentukan skor maksimum dan minimum.

Skor maksimum diperoleh dari perkalian jumlah butir dengan skala nilai
tertinggi, sedangkan skor minimum diperoleh dari perkalian jumlah butir
dengan skala nilai terendah.

Menentukan panjang kelas (P)

Panjang kelas diperoleh dari rentang skor dibagi jumlah kelas.

Menyusun kelas interval.

Yaitu kelompok atau kategori untuk pedoman atau batasan interpretasi
penilaian.

Penyajian grafik histogram.

Menghitung tingkat kecenderungan (kategori penilaian).

Menarik kesimpulan.
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pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Kriteria penilaian

pada aspek pelaksanaan

PBM dan evaluasi

Tabel 10. Pedoman Konversi Kriteria Penilaian

Kriteria Interval Nilai Kategori Penilaian
> (Mi + 1,5 SDi) Sangat Baik
(Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5 SDi) Baik
(Mi - 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,5 SDi) Cukup baik
(Mi - 1,5 SDi) s/d (Mi - 0,5 SDi) Kurang baik
< (Mi - 1,5 SDi) Sangat Kurang baik
Keterangan : (M. Ali Gunawan, 2013: 62-63)
Mi = rata-rata ideal (Mean)

= 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SDi = simpangan baku ideal atau standar deviasi ideal

= 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Setelah kriteria penilaian dibuat maka perlu adanya asumsi penelitian untuk

memprediksi hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti berdasarkan keadaan

lapangan dan teori yang mendukung. Asumsi penelitian adalah kondisi yang

ditetapkan sehingga jangkauan penelitian memiliki batasan yang jelas. Asumsi

penelitian yang dapat ditentukan adalah sebagai berikut:

1.

Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran

dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1

Bantul berada dalam kategori sangat baik jika mempunyai nilai

> Mi+ 1,5 SDi.

Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran

dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1

Bantul berada dalam kategori baik jika mempunyai nilai

(Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5 SDi).
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3. Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul berada dalam kategori cukup baik jika mempunyai nilai
(Mi - 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,5 SDi).

4.  Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul berada dalam kategori kurang baik jika mempunyai nilai
(Mi - 1,5 SDi) s/d (Mi - 0,5 SDi).

5. Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul berada dalam kategori sangat kurang baik jika mempunyai nilai
< (Mi - 1,5 SDi).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat
kuantitatif karena data berbentuk bilangan atau angka hasil mengukur. Data yang
berbentuk angka-angka tersebut kemudian ditabulasikan sehingga dapat diukur
persentasenya, kemudian dilakukan interpretasi ke dalam hasil pernyataan
kesimpulan yang mampu menggambarkan atau mendeskripsikan kondisi yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik penyajian data yang digunakan antara lain berupa tabel, grafik
histogram, pengukuran tendensi sentral (nilai pemusatan), perhitungan sebaran

data melalui standar deviasi, dan perhitungan persentase.
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Perhitungan persentase digunakan agar data yang disajikan lebih mudah

dipahami. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Fretatis = = X 100% @)

Keterangan: (Meilia Nur Indah, 2010: 58)

Frelatif = frekuensi relatif (%)

F = frekuensi kelas

N = total jumlah responden/individu

Kemudian membuat tabel distribusi frekuensi dengan menentukan jumlah
kelas interval, rentang data, dan panjang kelas. Adapun rumusnya adalah
sebagai berikut:
1. Mencari jumlah kelas interval dengan rumus Sturges

k=1+33logn (4)
2. Menghitung rentang data atau range (R)

R = nilai tertinggi — nilai terendah (5)

3. Menghitung panjang kelas interval (i)

==

= (6)
(M. Ali Gunawan, 2013: 33)
Penyajian dengan tabel distribusi frekuensi dimaksudkan untuk
menampilkan data agar lebih komunikatif dan efisien, sedangkan penampilan
data dengan menggunakan histogram dimaksudkan untuk memperjelas hasil
data yang diperoleh dalam penelitian.
Selanjutnya menghitung tendensi sentral (nilai pemusatan) dimulai dari

rata-rata (mean) yang merupakan penjelasan kelompok yang didasarkan atas

nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean (X) diperoleh dari jumlah data
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seluruh individu dalam kelompok itu kemudian dibagi dengan jumlah individu

yang ada pada kelompok tersebut. Adapun rumusanya sebagai berikut:

X _ YfiXi )
¥n

Keterangan: (M. Ali Gunawan, 2013: 35-36)

X = rata-rata (mean) data

¥n = jumlah sampel

Yfixi  =jumlah perkalian fi tiap interval data dengan tanda kelas (xi)

Kemudian menghitung median (Med), median adalah suatu teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah kelompok data yang
telah disusun secara urut dari yang terkecil sampai yang terbesar atau

sebaliknya. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

n
—— (Efo
Med = Lo +{=——C 8)
fm
Keterangan: (M. Ali Gunawan, 2013: 37-38)
Lo = tepi bawah kelas yang memuat median
N = jumlah seluruh frekuensi/sampel

X fi)e = jumlah frekuensi sebelum kelas median

fm = frekuensi kelas yang memuat median

C = lebar kelas/panjang interval

Kemudian menghitung modus (Mo), merupakan teknik penjelasan
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sering muncul dalam kelompok

tersebut. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
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Mo=L+{ & }C (©)

di+d,
Keterangan: (M. Ali Gunawan, 2013: 39)
Mo = modus
L = tepi bawah kelas modus
d, = selisih kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya
d, = selisih kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya
C = panjang kelas interval

Selanjutnya menghitung berapa standar deviasi (SD) atau disebut juga
simpangan baku, yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
penyimpangan data terhadap rata-ratanya. Untuk menghitung standar deviasi
menggunakan rumus sebagai berikut:

Untuk sampel n > 30

- - Jz £ (Xi — %)2 o)
n

Keterangan: (M. Ali Gunawan, 2013: 57)
SD = standar deviasi

Xi = nilai titik tengah

X = rata-rata

f = frekuensi kelas

n = jumlah sampel

Kemudian yang terakhir dalam teknik analisis data pada penelitian ini
adalah menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Data yang

diperoleh dari angket dan dokumentasi disimpulkan secara deskriptif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh dari data angket dan studi dokumentasi dengan
tujuan mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan Kurikulum
2013 yang terdiri dari 4 aspek: 1) Aspek pemahaman terhadap peserta didik, 2)
Aspek persiapan mengajar, 3) Aspek pelaksanaan proses belajar mengajar, 4)
Aspek evaluasi pembelajaran.

Dari seluruh angket yang disebarkan kepada guru mata pelajaran dasar-
dasar elektronika dan peserta didik kelas X bidang keahlian Teknik Audio Video
sebanyak 42 angket dikembalikan dan dijawab dengan baik. Untuk kebutuhan
data studi dokumentasi juga telah dilengkapi oleh guru, kemudian data hasil
angket diolah dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2010 dan
Statistical Product and Solution (SPSS) versi 17. Selanjutnya pada bab ini akan
disajikan deskripsi data masing-masing aspek berdasarkan data yang telah
diperoleh dari hasil perhitungan dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus,
dan standar deviasi. Selain itu pula disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan histogram dari distribusi skala kecenderungan.

Berikut ini adalah sekilas profil guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika

bidang keahlian TAV kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Bantul:

67



1)

2)

Nama
NBM : 1153253

Alamat

. Arief Wibowo, S.Pd.

Yogyakarta 55762

Tabel 11. Riwayat Pendidikan

: DK VIII Puluhan Kidul RT50, Trimurti, Srandakan, Bantul,

No. Tingkat Nama Sekolah Prodi Tahun
Pasca . . .
1 : Universitas Negeri Yogyakarta | PTK Belum Lulus
Sarjana
2 KKT Universitas Negeri Yogyakarta | P.T. Informatika | 2011 - 2012
3 Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta | P.T. Elektronika | 2006 — 2011
Tabel 12. Riwayat Mengajar
No. Nama Perusahaan Jabatan Tahun
Juni 2011 —
Guru Produktif Tidak September 2013
1 SMK Muhammadiyah Galur Tetap
Wali Kelas XII Elind | Juni 2011 -
September 2013
SMK Muhammadiyah 1 Guru Produktif Tidak .
2 Bantul Tetap April 2013 - Sekarang
Wali Kelas X TAV |
Nama : Tri Wahyuni, S.Pd.
NBM 1 952741
Alamat : Bulus kulon, Sumberagung, Bantul, Yogyakarta.

Tabel 13. Riwayat Pendidikan

No. Tingkat Nama Sekolah Prodi Tahun
1 Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta | P.T. Elektronika 1995-2003
2 SLTA SMA N SANDEN Al 1991-1994
Tabel 14. Riwayat Mengajar
No. Nama Perusahaan Jabatan Tahun
i - Guru Produktif Tidak Januari 2004 Juni
1 SMK Marsudi luhur 11 Tetap 2006

SMK  Muhammadiyah
Bantul

1

- Guru Produktif Tetap

Yayasan

Juni 2004 - Sekarang
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Dari pemaparan mengenai profii guru mata pelajaran dasar-dasar
elektronika, secara umum guru bidang keahlian TAV mata pelajaran produktif
kelas X sudah memenuhi kualifikasi sebagai guru bidang keahlian TAV. Karena
telah sesuai dengan latar belakang pendidikannya atau keahliannya.

1. Aspek pemahaman terhadap peserta didik

Data diperoleh dari guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika kelas X
Bidang Keahlian TAV sejumlah dua orang. Berikut ini hasil data yang diperoleh
mengenai tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar pada aspek
pemahaman terhadap peserta didik sebanyak 9 butir pernyataan yang terdiri dari
5 indikator yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.

Dari hasil pengisian angket responden pertama yang terdiri dari 9 butir
pernyataan, diperoleh jawaban sebagai berikut:

Sangat Baik (SB) : 4 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dalam
pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik dari
aspek moral, dan mengetahui agama dari masing-masing
peserta didik.

Baik (B) : 4 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
memahami kondisi perkembangan fisik dari peserta
didiknya selama proses pembelajaran berlangsung,
memahami latar belakang sosial peserta didik, memahami
sejauh mana aktivitas peserta didik dalam menjalankan

ibadah sesuai agama masing-masing, mengidentifikasi
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Cukup Baik (CB)

potensi peserta didik dalam mata pelajaran dasar-dasar

elektronika.

. 1 butir, yaitu pada pernyataan guru memahami latar

belakang budaya peserta didik.

Selanjutnya dari hasil pengisian angket responden kedua yang terdiri dari 9

butir pernyataan, diperoleh jawaban sebagai berikut:

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Cukup Baik (CB)

4 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
memahami kondisi kesehatan fisik dari peserta didiknya
selama proses pembelajaran berlangsung, menilai sikap
setiap peserta didik selama mengikuti  proses
pembelajaran, mengetahui agama yang dianut oleh
masing-masing peserta didik, memahami sejauh mana
aktivitas peserta didik dalam menjalankan ibadah sesuai
agama masing-masing.

4 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
memahami kondisi perkembangan fisik dari peserta
didiknya selama proses pembelajaran berlangsung,
mengidentifikasi potensi diri peserta didik dalam mengikuti
pelajaran dasar-dasar elektronika, mengidentifikasi bekal
ajar awal peserta didik sebelum pembelajaran dimulai,
memahami latar belakang sosial yang dimiliki oleh masing-

masing peserta didik.

: 1 butir, yaitu pada pernyataan guru memahami latar

belakang budaya peserta didik.
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Dari hasi data yang diperoleh pada aspek pemahaman terhadap peserta
didik memperoleh skor sebesar 60. Berdasarkan skala kecenderungan maka
tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-
dasar elektronika pada aspek pemahaman terhadap peserta didik dalam kategori
“Sangat Baik” jika memliki skor 72, pada kategori “Baik” jika memiliki skor antara
54 sampai dengan 72, pada kategori “Cukup Baik” jika memiliki skor antara 36
sampai dengan 54, pada kategori “Kurang Baik” jika memiliki skor antara 18
sampai dengan 36, dan pada kategori “Sangat Kurang Baik” jika memiliki skor
kurang dari 18. Karena skor yang diperoleh adalah 60, maka hal ini menunjukkan
bahwa skor tersebut termasuk dalam kategori “Baik” dengan persentase sebesar
83,33% dari kriteria yang telah ditetapkan. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 14.

2.  Aspek persiapan mengajar

Pada aspek ini masih sama yaitu data yang diperoleh dari guru mata
pelajaran dasar-dasar elektronika kelas X Bidang Keahlian TAV sejumlah dua
orang. Berikut ini hasil data yang diperoleh mengenai tingkat kesiapan
kompetensi pedagogik guru mengajar pada aspek persiapan mengajar sebanyak
24 butir pernyataan yang terdiri dari 8 indikator yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya.

Dari hasil pengisian angket responden pertama yang terdiri dari 24 butir
pernyataan, didapat jawaban sebagai berikut:

Sangat Baik (SB) : 7 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
mengalokasikan waktu, menentukan teknik penilaian,
mendeskripsikan tujuan pembelajaran, penyiapan materi

ajar sesuai dengan silabus dan RPP.
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Baik (B)

.Cukup Baik (CB)

15 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
menggunakan banyak sumber dalam penyiapan materi
ajar, mengorganisasi materi, menentukan media atau alat
peraga pembelajaran, menyusun perangkat penilaian.

. 2 butir, yaitu pada indikator guru menentukan metode atau

strategi pembelajaran.

Selanjutnya dari hasil pengisian angket responden kedua yang terdiri dari 9

butir pernyataan, didapat jawaban sebagai berikut:

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Cukup Baik (CB)

Dari hasil

: 1 butir, yaitu pada pernyataan guru mendeskripsikan tujuan
dan manfaat dari materi dasar-dasar elektronika pada RPP.
16 butir, yaitu pada indikator dan pernyataan guru
mengalokasikan waktu, menentukan teknik penilaian
sesuai jenis materi yang diujikan, menyusun perangkat
penilaian, menentukan media atau alat peraga
pembelajaran, mengorganisasi materi, memilih atau
menentukan materi, mendeskripsikan tujuan pembelajaran.

: 7 butir, yaitu pada pernyataan guru menentukan metode
atau strategi pembelajaran, menginformasikan teknik
penilaian dalam pembelajaran, menyiapkan standar
penilaian sikap sosial peserta didik, menyiapkan soal pre

test pada setiap pertemuan atau satu pokok bahasan.

data yang diperoleh pada aspek persiapan mengajar

memperoleh skor sebesar 143. Berdasarkan skala kecenderungan maka tingkat

kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar

72



elektronika pada aspek persiapan mengajar dalam kategori “Sangat Baik” jika
memliki skor lebih dari 192, pada kategori “Baik” jika memiliki skor antara 144
sampai dengan 192, pada kategori “Cukup Baik” jika memiliki skor antara 96
sampai dengan 144, pada kategori “Kurang Baik” jika memiliki skor antara 48
sampai dengan 96, dan pada kategori “Sangat Kurang Baik” jika memiliki skor
kurang dari 48. Karena skor yang diperoleh adalah 143, maka hal ini
menunjukkan bahwa skor tersebut termasuk dalam kategori “Cukup Baik”
dengan persentase sebesar 74,5% dari kriteria yang telah ditetapkan. Untuk hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.

3.  Aspek pelaksanaan proses belajar mengajar

Data yang didapat dari angket yang menilai bagaimana tingkat kesiapan
kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar elektronika
kelas X, ada 34 butir pernyataan yang terdiri dari 6 indikator yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Diisi oleh 40 peserta didik kelas X TAV 1 dan
kelas X TAV 2.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, dengan jumlah
responden sebanyak 40 peserta didik, diperoleh hasil skor minimum sebesar 88
dan skor maksimum sebesar 126. Sehingga didapat rentang nilai sebesar 39
dengan rata-rata (Mean) sebesar 110,95, Median (Med) sebesar 113,167, dan
varian sebesar 101,79.

Kecenderungan penilaian tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru
mengajar pada aspek pelaksanaan PBM ditetapkan berdasarkan perbandingan
nilai rerata dan jumlah butir pernyataan dengan nilai-nilai tendensi sentralnya.
Rentang skor idealnya (SDi) sebesar 22,67 dan diperoleh rerata idealnya (Mi)

sebesar 68.
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Sebelum menyajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, terlebih dahulu
dicari kelas interval, selanjutnya dicari frekuensi absolut, frekuensi relatif, dan
frekuensi relatif kumulatif. Banyaknya kelas data ada 7 dan intervalnya sebesar
6, untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Pada Aspek Pelaksanaan PBM

No Interval Frekuensi Absolut (f) F Relatif (%)

1 88 -94 4 10

2 95-101 4 10

3 102 - 108 6 15

4 109 - 115 9 22,5

5 116 - 122 14 35

6 123 -"129 3 7,5
Jumlah 40 100

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif Pada Aspek Pelaksanaan

PBM

No Kurang Dari Frekuensi Kumulatif F Relatif (%)
1 <95 4 10

2 <102 8 20

3 <109 14 35

4 <116 23 57,5

5 <123 37 92,5

6 <130 40 100

Berdasarkan kedua tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui

bahwa nilai frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval yang mempunyai

rentang 116 sampai dengan 122 sebanyak 14 peserta didik. Dengan demikian

dapat dibuat grafik histogram distribusinya sebagai berikut:
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Gambar 2. Histogram Aspek Pelaksanaan PBM
Berdasarkan histogram di atas dari penilaian skor terhadap tingkat
kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar maka dapat ditentukan distribusi
kecenderungan dalam penyajian tabel sebagai berikut:

Tabel 17. Distribusi Kecenderungan pada aspek pelaksanaan PBM

No Skor Frekuensi | Relatif (%) Kategori

1 > 102 30 75 Sangat Baik

2 79,33 s/d 102 10 25 Baik

3 | 56,67 s/d 79,33 0 0 Cukup baik

4 34 s/d 56,67 0 0 Kurang baik

5 <34 0 0 Sangat Kurang Baik
Jumlah 40 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 30 peserta didik menilai
tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar pada aspek pelaksanaan
PBM adalah “Sangat Baik” dengan persentase sebesar 75%, 10 peserta didik
menilai “Baik” dengan persentase 25%, dan untuk kategori lain dianggap tidak
ada karena nilai skor yang didapat berada di atas kategori yang tersisa. Berikut

ini adalah Pie Chart kecenderungan aspek pelaksanaan PBM:
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Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Aspek Pelaksanaan PBM

Maka dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, secara umum penilaian
peserta didik terhadap tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 ditinjau dari
aspek pelaksanaan PBM dalam kategori “Sangat Baik”, yaitu sebesar 75%.
Untuk perhitungan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.
4.  Aspek evaluasi pembelajaran

Data yang didapat dari angket yang menilai bagaimana tingkat kesiapan
kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran dasar-dasar elektronika
kelas X, ada 16 butir pernyataan yang terdiri dari 4 indikator yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Diisi oleh 40 peserta didik kelas X TAV 1 dan
kelas X TAV 2.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan jumlah
responden sebanyak 40 peserta didik, diperoleh hasil skor minimum sebesar 38

dan skor maksimum sebesar 61. Sehingga didapat rentang nilai sebesar 24
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dengan rata-rata (Mean) sebesar 51,8, Median (Med) sebesar 52,61, dan varians
sebesar 32,31.

Kecenderungan penilaian tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru
mengajar pada aspek evaluasi pembelajaran ditetapkan berdasarkan
perbandingan nilai rerata dan jumlah butir pernyataan dengan nilai-nilai tendensi
sentralnya. Rentang skor idealnya (SDi) sebesar 10,67 dan diperoleh rerata
idealnya (Mi) sebesar 32.

Sebelum menyajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, terlebih dahulu
dicari kelas interval, selanjutnya dicari frekuensi absolut, frekuensi relatif, dan
frekuensi relatif kumulatif. Banyaknya kelas data ada 4 dan intervalnya sebesar

7, untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Pada Aspek Evaluasi Pembelajaran

No Interval Frekuensi Absolut (f) F Relatif (%)

1 38-41 1 2,5

2 42 - 45 7 17,5

3 46 - 49 S 12,5

4 50 - 53 9 22,5

5 54 - 57 11 27,5

6 58 - 61 7 17,5
Jumlah 40 100

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif Pada Aspek Evaluasi

Pembelajaran

No Kurang Dari Frekuensi Kumulatif F Relatif (%)
1 <42 1 2,5

2 < 46 8 20

3 <50 13 32,5

4 < 54 22 55

5 <58 33 82,5

6 <62 40 100

Berdasarkan kedua tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui

bahwa nilai frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval yang mempunyai
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rentang 54 sampai dengan 57 sebanyak 11 peserta didik. Dengan demikian

dapat dibuat grafik histogram distribusinya sebagai berikut:

Aspek Evaluasi Pembelajaran

12 11

Frekuensi

38-41 42-45 46-49 50-53 54-57 58-61
Kelas Interval

Gambar 4. Histogram Aspek Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan histogram di atas dari penilaian skor terhadap tingkat
kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar maka dapat ditentukan distribusi
kecenderungan dalam penyajian tabel sebagai berikut:

Tabel 20. Distribusi Kecenderungan pada aspek evaluasi pembelajaran

No Skor Frekuensi | Relatif (%) Kategori

1 > 48 28 70 Sangat Baik

2 37,333 s/d 48 12 30 Baik

3 | 26,667 s/d 37,333 0 0 Cukup baik

4 16 s/d 26,667 0 0 Kurang baik

5 <16 0 0 Sangat Kurang Baik
Jumlah 40 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 28 peserta didik menilai
tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar pada aspek evaluasi
pembelajaran adalah “Sangat Baik” dengan persentase sebesar 70%, 12 peserta
didik menilai “Baik” dengan persentase 30%, dan untuk kategori lain dianggap
tidak ada karena nilai skor yang didapat berada diatas kategori yang tersisa.

Berikut ini adalah Pie Chart kecenderungan aspek evaluasi pembelajaran:
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Skala Kecenderungan
Aspek Evaluasi Pembelajaran

0% 0%

B Sangat Baik
M Baik

Cukup baik
B Kurang baik

Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Aspek Evaluasi Pembelajaran

Maka dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, secara umum penilaian
peserta didik terhadap tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 ditinjau dari
aspek evaluasi pembelajaran dalam kategori “Sangat Baik”, yaitu sebesar 70%.
Untuk perhitungan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.
5. Hasil analisa data studi dokumentasi

Data yang telah berhasil dikumpulkan melalui studi dokumentasi yaitu
berupa salinan silabus mata pelajaran dasar-dasar elektronika (lampiran 7),
salinan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) (lampiran 8), salinan format
nilai peserta didik (lampiran 10), dan foto-foto kegiatan penyelenggaraan
pembelajaran di kelas oleh guru (lampiran 12).

Silabus mata pelajaran dasar-dasar elektronika yang digunakan sudah
sesuai dengan Kurikulum 2013 yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran
dasar-dasar elektronika berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada

mata pelajaran dasar-dasar elektronika. RPP yang telah dibuat oleh guru mata
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pelajaran dasar-dasar elektronika juga telah disesuaikan dengan format RPP
pada Kurikulum 2013. Format penilaian juga telah disesuaikan dengan
kebutuhan penilaian yang ada dalam Kurikulum 2013. Proses pembelajaran mata
pelajaran dasar-dasar elektronika dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat oleh guru.
B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilasksanakan pada guru mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dan peserta didik Bidang Keahlian TAV untuk
mengetahui tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata
pelajaran dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 yang dilihat dari 4
aspek: 1) Aspek pemahaman terhadap peserta didik, 2) Aspek persiapan
mengajar, 3) Aspek pelaksanaan proses belajar mengajar, 4) Aspek evaluasi
pembelajaran, yang hasilnya telah dijelaskan diatas. Oleh karena itu peneliti akan
membahas aspek-aspek tersebut untuk mengetahui hasil penelitian secara
lengkap.
1. Aspek pemahaman terhadap peserta didik

Hasil penelitian merupakan jawaban guru mata pelajaran dasar-dasar
elektronika pada aspek pemahaman terhadap peserta didik dengan 5 indikator,
untuk indikator yang berkaitan dengan pemahaman terhadap karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, intelektual, moral, dan spiritual tergolong telah
dilaksanakan oleh guru dengan baik. Hal ini terlihat dari jawaban guru pada
pernyataan-pernyataan yang mengukur dari beberapa indikator tersebut. Pada
indikator yang berkaitan dengan pemahaman terhadap karakteristik peserta didik
dari aspek sosial budaya tergolong belum optimal. Pada indikator ini, guru

menjawab cukup baik pada setiap pernyataan yang mengukur dari indikator ini.
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Secara keselurhuan dari hasil penelitian pada aspek pemahaman terhadap
peserta didik, ternyata guru tergolong sudah menguasai dengan baik. Hal ini
akan berdampak positif pada hubungan sosial antara pribadi seorang guru
dengan peserta didik karena guru akan lebih mengenal dan memahami
kebutuhan peserta didik tidak hanya dari kebutuhan materi pelajaran saja,
melainkan pada kebutuhan yang lebih luas seperti kebutuhan siraman rohani,
perhatian kasih sayang dari guru, dan lainnya. Sehingga proses pembelajaran
dapat terlaksana dengan harmonis.

2.  Aspek persiapan mengajar

Hasil penelitian merupakan jawaban guru mata pelajaran dasar-dasar
elektronika pada aspek persiapan mengajar dengan 8 indikator, untuk indikator
yang berkaitan dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
tergolong telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Mulai dari pendeskripsian
tujuan pembelajaran, memilih materi, mengorganisasi materi, dan pengalokasian
waktu.

Pada beberapa indikator seperti menentukan metode atau setrategi
pembelajaran, menentukan media/alat peraga, dan menyusun perangkat
penilaian masih belum optimal. Hal ini dikarenakan adanya Kurikulum 2013 yang
menuntut peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif, serta adanya
penilaian pada semua aspek dan juga metode pembelajaran yang menggunakan
pendekatan scientific. Sehingga guru masih perlu banyak penyesuaian terhadap
perubahan kurikulum ini dan oleh sebab itu pada indikator ini masih belum bisa
optimal. Sebaiknya guru segera menyiapkan variasi metode pembelajaran yang
mendukung implementasi Kurikulum 2013, serta menyiapkan dengan baik media

maupun alat peraga sederhana untuk memperlancar PBM.
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Secara keselurhuan dari hasil penelitian pada aspek persiapan mengajar,
ternyata guru tergolong sudah cukup baik. Guru tinggal menyempurnakan pada
beberapa persiapan metode, media, dan penilaian yang disesuaikan dengan
Kurikulum 2013.

3.  Aspek pelaksanaan proses belajar mengajar

Hal pertama yang dilakukan oleh guru di dalam ruang kelas saat PBM
dilaksanakan setelah mempersiapkan RPP sebelumnya yaitu mengawali PBM
dengan berdoa bersama peserta didik. Hal ini sudah dilaksanakan dengan baik
oleh guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika. Mengawali PBM dengan
berdoa akan membuat suasana kelas lebih terkondisikan. Berdoa merupakan
termasuk pelajaran moral yaitu pendidikan membangun karakter siswa yang
tidak hanya cerdas tetapi juga bermoral.

Dari hasil pengisian angket oleh peserta didik, pernyataan mengenai guru
menggunakan metode demonstrasi dalam mengajar, sebagian besar peserta
didik menjawab “JR” atau Jarang. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan
pada media pembelajaran atau alat peraga dalam menyampaikan materi
pelajaran dasar-dasar elektronika. Sehingga metode dan media pembelajaran
yang digunakan, perlu ditingkatkan. Hal ini berkaiatan juga implementasi
Kurikulum 2013 dengan jam praktik yang lebih banyak dibandingkan dengan
sebelumnya.

Secara umum dari hasil penelitian, peserta didik memberikan penilaian
terhadap tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 ditinjau dari aspek pelaksanaan

PBM dalam kategori sangat baik.
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4.  Aspek evaluasi pembelajaran

Tujuan utama dari evaluasi pembelajaran adalah mengetahui sejauh mana
peserta didik memiliki kompetensi yang telah ditetapkan dan juga menguiji
kemampuan guru dan materi yang diajarkan agar benar-benar dapat mengukur
prestasi peserta didik. Instrumen untuk mengukur prestasi peserta didik biasanya
berupa post-test dan pre-test, baik ditengah semester maupun diakhir semester.

Seorang guru yang baik harus mampu memacu kualitas hasil pembelajaran
itu sendiri melalui kegiatan evaluasi pembelajaran, dengan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran maka akan ada kecenderungan yang baik dalam meningkatkan
kinerja guru dalam kapasitas kompetensi pedagogiknya.

Dari hasil perhitungan jawaban peserta didik, secara umum skor terendah
adalah pada pernyataan guru memberikan tugas survey terhadap kebutuhan
materi pelajaran dasar-dasar elektronika kepada peserta didik. Ada baiknya guru
lebih meningkatkan pemberian tugas ini agar peserta didik bisa lebih aktif dan
kritis dalam mempelajari materi pelajaran dasar-dasar elektronika sehingga
penilaian dapat dilaksanakan secara optimal.

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa secara umum penilaian peserta
didik terhadap evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran dasar-dasar elektronika dalam kategori sangat baik.

5. Pembahasan data studi dokumentasi

Pada studi dokumentasi ini yang pertama dibahas adalah silabus mata
pelajaran dasar-dasar elektronika yang digunakan oleh guru sudah sesuai
dengan Kurikulum 2013. Silabus yang ada dikembangkan sendiri oleh guru mata
pelajaran dasar-dasar elektronika berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi

dasar pada mata pelajaran dasar-dasar elektronika, karena untuk silabus
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Kurikulum 2013 hingga saat ini belum diterima oleh para guru di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul. Guru hanya menerima kompetensi inti dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang sesuai Kurikulum 2013, kemudian dikembangkan
sendiri menjadi sebuah silabus mata pelajaran.

Kedua membahas RPP yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran dasar-
dasar elektronika juga telah disesuaikan dengan format RPP pada Kurikulum
2013. Pada RPP sudah terdapat kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan membuat jejaring dalam kegiatan inti pelajaran. Guru juga sudah
menyiapkan berbagai metode pembelajaran dengan pendekatan scientific.
Berbagai macam penilaian sikap yang harus guru nilai juga sudah ada dalam
perencanaan. Ini menunjukkan bahwa guru sudah paham betul mengenai apa
saja yang harus dipersiapakan sebelum mengajar, tinggal bagaimana
mengoptimalkan pelaksanaannya.

Ketiga membahas format penilaian, pada Kurikulum 2013 ada banyak hal
yang harus dinilai oleh guru terhadap peserta didiknya terutama pada penilaian
sikap. Pada format penilaian, guru telah menyesuaikan dengan kebutuhan
penilaian yang ada dalam Kurikulum 2013 meski belum dapat secara optimal
keseluruhan.

Keempat membahas proses pembelajaran mata pelajaran dasar-dasar
elektronika yang dilaksanakan telah sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat oleh guru. Hal ini terlihat dari bagaimana hubungan dan pola komunikasi
yang terjalin dengan baik saat PBM berlangsung. Para peserta didik juga mulai
aktif bertanya, mengamati setiap materi, berani mencoba saat dibutuhkan materi
praktik, menalar setiap teori-teori yang ada untuk disimpulkan, berkomunikasi

dengan baik antarsesama atau membuat jejaring selama PBM. Guru juga sudah
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terlihat mengamati dan mengawasi setiap sikap dan perilaku peserta didik untuk
penilaian. Semua dapat dilihat dari hasil dokumentasi gambar selama PBM

berlangsung, untuk hasil selengkapnya ada pada lampiran 12.
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A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah

dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul ditinjau dari aspek pemahaman terhadap peserta didik dalam
kategori “Baik” dengan persentase sebesar 83,33% dengan responden
guru mata pelajaran dasar-dasar elektronika.

Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul ditinjau dari aspek persiapan mengajar dalam kategori “Cukup Baik”
dengan persentase sebesar 74,5% dengan responden guru mata pelajaran
dasar-dasar elektronika.

Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul ditinjau dari aspek pelaksanaan PBM dalam kategori “Sangat Baik”
dengan persentase sebesar 75% dengan responden peserta didik.

Tingkat kesiapan kompetensi pedagogik guru mengajar mata pelajaran
dasar-dasar elektronika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1
Bantul ditinjau dari aspek evaluasi pembelajaran dalam kategori “Sangat

Baik” dengan persentase sebesar 70% dengan responden peserta didik.
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Dari semua berkas yang dapat dikumpulkan dari studi dokumentasi
menunjukkan bahwa, guru telah mememenuhi semua aspek yang
menunjukkan guru memiliki tingkat kesiapan kompetensi pedagogik yang
baik.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Guru melakukan pembaharuan pada metode pembelajaran yang lebih
sesuai dengan tuntututan yang ada di dalam Kurikulum 2013.

Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi baik pada pelaksanaan
pembelajaran teori maupun praktik.

Guru lebih meningkatkan pemberian tugas agar peserta didik bisa lebih
aktif dan kritis dalam mempelajari materi pelajaran dasar-dasar elektronika
sehingga penilaian dapat dilaksanakan secara optimal.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kesiapan kompetensi
pedagogik guru mengajar dengan responden yang lebih mampu untuk
menilai dan lebih banyak sampel yang akan diteliti.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana implementasi
Kurikulum 2013 di SMK. Supaya dapat diketahui secara menyeluruh
pelaksanaan dari Kurikulum 2013 tersebut.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kesiapan kompetensi
lainnya yang harus dimiliki oleh guru, karena ini berkaitan dengan adanya

Kurikulum 2013. Tentu diperlukan kesiapan yang lebih dari setiap guru
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untuk mempersiapkan, merencanakan, dan melaksanakan proses belajar
mengajar menggunakan Kurikulum 2013.

Perlu adanya peningkatan monitoring dari pihak Manajemen Quality
Control di SMK Muhammadiyah 1 Bantul supaya pelaksanaan Kurikulum

2013 dapat berjalan dengan optimal.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN



INSTRUMEN PENELITIAN

Petunjuk Pengisian

1.

Silahkan pilih skala penilaian yang sesuai dengan pengalaman, kenyataan,
dan pendapat Bapak/lbu Guru.

Mohon berikan tanda checklist (\/) pada salah satu kolom pilihan jawaban
yang tersedia sesuai dengan pilihan Bapak/lbu Guru. Dengan empat (4) item

pilihan jawaban sebagai berikut :

SL Selalu SB | Sangat Baik
SR Sering B Baik

dan
JR Jarang CB | Cukup Baik
TP Tidak Pernah KB | Kurang Baik

Contoh pengisian angket :

Pilihan

No. Pernyataan SC TSR T IR | TP

Guru mendeskripsikan Standar
1. | Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan \/
dan Manfaat dari materi ajar pada RPP

Setiap pernyataan diharapkan tidak ada yang kosong.
Mohon segera mengembalikan lembar angket, jika telah selesai mengisinya.

Terimakasih Atas Kerja Sama Bapak/lbu Guru

A. Aspek Pemahaman Terhadap Peserta Didik

No. Pernyataan Pilihan
SB B CB | KB
Guru memahami kondisi kesehatan fisik dari
1. | peserta didiknya selama proses pembelajaran
berlangsung
Guru memahami kondisi perkembangan fisik dari
2. | peserta didiknya selama proses pembelajaran
berlangsung
Guru mengidentifikasi potensi diri peserta didik
3. | dalam mengikuti pelajaran dasar-dasar
elektronika
4 Guru mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
" | didik sebelum pembelajaran dimulai
5 Guru menilai sikap setiap peserta didik selama
" | mengikuti proses pembelajaran
6 Guru mengetahui agama yang dianut oleh

masing-masing peserta didik
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No.

Pernyataan

Pilihan

SB

KB

Guru memahami sejauh mana aktivitas peserta
didik dalam menjalankan ibadah sesuai agama

masing-masing

Guru memahami latar belakang sosial yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik

Guru memahami latar belakang budaya yang
biasa diterapkan oleh masing-masing peserta

didik
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B. Aspek Kesiapan Mengajar

No. Pernyataan Pilihan
SL SR | JR | TP
1 Guru mendeskripsikan Standar Kompetensi dari
" | materi dasar-dasar elektronika pada RPP
o | Guru mendeskripsikan Kompetensi Dasar dari
| materi dasar-dasar elektronika pada RPP
3 Guru mendeskripsikan Tujuan dan Manfaat dari
" | materi dasar-dasar elektronika pada RPP
4 Guru menyiapkan materi pelajaran yang sesuai
" | dengan RPP yang telah dibuat
Guru menggunakan berbagai sumber dalam
5. | menyiapkan mater pelajaran dasar-dasar
elektronika
Guru mengelompokkan materi-materi dari yang
6. | mudah hingga yang sulit dipahami oleh peserta
didik
7 Guru mengorganisasikan penyampaian materi
" | sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik
Guru menyiapkan beberapa variasi metode
8. | pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
2013 dalam satu kali tatap muka
Guru menerapkan variasi metode pembelajaran
9. | yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dalam satu
kali tatap muka
Guru menentukan media pembelajaran atau alat
10. | peraga sesuai dengan materi pelajaran dasar-
dasar elektronika
Guru menyiapkan media pembelajaran atau alat
11. | peraga sesuai dengan materi pelajaran dasar-
dasar elektronika
Guru menyiapkan soal pre test pada setiap
12.
pertemuan/ satu pokok bahasan
13 Guru menyiapkan soal post test pada setiap
" | pertemuan/ satu pokok bahasan
Guru menyiapkan standar penilaian sikap
14. | spiritual peserta didik (menghargai dan
menghayati ajaran agama yang dianut)
Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
15. 2 L
peserta didik (kejujuran)
16 Guru mer_1y_iapk_ar_1 ;tandar penilaian sikap sosial
" | peserta didik (disiplin)
17, Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial

peserta didik (tanggung jawab)
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Pilihan

No. Pernyataan SLTSRTJIR TP
Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
18. . :
peserta didik (toleransi)
Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
19. 2
peserta didik (gotong royong)
Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
20. 2
peserta didik (santun)
Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
21. 7, -
peserta didik (percaya diri)
99 Guru menentukan teknik penilaian sesuai
" | dengan jenis materi yang diujikan
23 Guru menginformasikan teknik penilaian yang
" | akan digunakan, kepada para peserta didik
24 Guru mengalokasikan waktu selama pelajaran

dalam setiap RPP yang dibuat
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INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk Pengisian
1. Silahkan pilih skala penilaian yang sesuai dengan pengalaman, kenyataan,
dan pendapat anda selama mengikuti mata pelajaran dasar-dasar
elektronika.
2. Mohon berikan tanda checklist (\/) pada salah satu kolom pilihan jawaban
yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. Dengan delapan (8) item pilihan

jawaban sebagai berikut :

SL Selalu SB | Sangat Baik
SR Sering B Baik

dan
JR Jarang CB | Cukup Baik
TP Tidak Pernah KB | Kurang Baik

Contoh pengisian angket :

Pilihan
No. Pernyataan SL/SB | SR/B | JRICB | TPIKB
1 Guru memulai kegiatan belajar \/
" | dengan berdoa

3. Setiap pernyataan diharapkan tidak ada yang kosong.

4. Mohon segera mengembalikan lembar angket, jika telah selesai mengisinya.
Terimakasih Atas Kerja Sama Anda

B. Aspek Pengelolaan Proses Belajar Mengajar

No. Pernyataan Pilihan

SL | SR | JR

Guru mengajak interaksi siswa dengan menyapa dan

L menanyakan kabar

Guru menjelaskan akan pentingnya materi pelajaran
yang akan dipelajari

Guru dapat membuat para siswa tertarik dan memiliki
3. |rasa ingin tahu tentang materi pelajaran yang akan
dipelajari

Guru menjelaskan manfaat yang dapat diperoleh dari

4. materi pelajaran yang akan dipelajari

5 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan batasan
" | dari tugas yang akan dikerjakan oleh siswa

6 Guru memberikan saran kepada siswa terkait apa
" | saja yang harus dipersiapkan dalam belajar

7 Guru memberikan saran langkah apa yang sebaiknya
" | dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan tugas

8 Guru mengajukan pertanyaan untuk mengawali

materi pelajaran
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No.

Pernyataan

Pilihan

SL SR | JR | TP
9 Guru menyampaikan materi pelajaran yang dapat
" | menunjang tujuan pembelajaran
Guru menyampaikan materi secara
10. .
berkesinambungan
11 Guru menyampaikan materi dari yang tingkat
" | pemahaman mudah menuju yang sulit
12 Guru menjelaskan materi mulai dari yang konkrit
" | menuju ke yang abstrak
13 Guru menjelaskan materi dengan menggunakan
" | ilustrasi/contoh
14. | Guru mendemonstrasikan materi yang disampaikan
15 Guru menyampaikan dengan menggunakan bahasa
" | lisan maupun tulisan yang jelas
16 Guru menggunakan metode pembelajaran yang
" | sesuai dengan materi
17 Guru _menggunakan metode ceramah dalam
mengajar
18 Guru _menggunakan metode tanya jawab dalam
mengajar
19 Guru _menggunakan metode demonstrasi dalam
mengajar
20 Guru menggunakan metode pembelajaran
" | individual/mandiri dalam mengajar
21 Guru menggunakan metode pembelajaran teman
" | sebaya dalam mengajar
22 Guru menggunakan metode pembelajaran kolaborasi
" | dalam mengajar
23 Guru menggunakan metode pembelajaran multimodel
" | dalam mengajar
Guru menggunakan alat/media pembelajaran yang
24. | sesuai dengan materi pelajaran dasar-dasar
elektronika
o5 Guru mengatur tata ruang kelas dan posisi letak meja
" | dan Kkursi siswa
26 Guru mengatur siswa untuk selalu mengkondisikan
" | supaya kelas bersih dan rapi
27 Guru menjelaskan kembali bagian materi tertentu
" | yang dianggap penting
Guru bersama siswa merangkum hasil kegiatan
28. | proses pembelajaran (tidak hanya sekedar materi
yang telah disampaikan)
29. | Guru menyampaikan rencana belajar selanjutnya
30 Guru membangkitkan semangat, minat, dan rasa
" | ingin tahu siswa untuk kegiatan belajar selanjutnya
31 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bertanya
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No.

Pernyataan

Pilihan

SL SR | JR | TP
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
32. | mengemukakan pendapat mengenai materi yang
telah dipelajari
33. | Guru memberikan tugas tertentu kepada siswa
34 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa

bersama
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C. Aspek Evaluasi Pembelajaran

No. Pernyataan Pilihan
SB B CB | KB
1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
5 Guru menyampaikan pokok bahasan dalam
" | materi dasar-dasar elektronika
3 Guru menyampaikan sumber belajar yang bisa
" | menjadi referensi materi bagi siswa
4 Guru memberikan tes tertulis secara berkala
" | kepada siswa
5 Guru memberikan tugas berupa membaca dan
" | merangkum materi kepada siswa
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
6. | eksperimen materi praktik dasar-dasar
elektronika
7 Guru memberikan tugas pengamatan kepada
siswa
Guru memberikan tugas survei terhadap
8. | kebutuhan materi dasar-dasar elektronika
kepada siswa
9. | Guru memberikan tugas proyek kepada siswa
Guru memberikan tugas membuat makalah
10. | tentang materi dasar-dasar elektronika kepada
siswa
11, G_uru memberikan tugas diskusi kelas kepada
siswa
12 Guru mengembalikan hasil tugas setelah
" | dikoreksi
Guru mengembalikan hasil ujian setelah
13. | . .
dikoreksi
14 Guru melakukqn pembahasan kembali hasil
" | tugas maupun ujian
15 Guru menanyakan kesulitan-kesulitan siswa
" | dalam menerima pelajaran
Guru memberikan solusi atau cara pemecahan
16. | kesulitan-kesulitan siswa dalam menerima

pelajaran
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LAMPIRAN 2

HASIL VALIDASI INSTRUMEN



Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Slamet, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),
dengan ini saya:

Nama . Arrizal Faizin

NIM :10502241001

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru

Mengajar Mata Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika
dengan Kurikulum 2013 di Smk Muhammadiyah 1
Bantul
dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama
ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan
(3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak saya
mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 14 Mei 2014
Pe ohcg_,.

Arrizal Faizin
NIM. 10502241001

Mengetahui,
Kaprodi P.T. Elektronika, Dosen Pempimbing TAS,
| P
{andaru Jati, Ph.D. Suparman, M.Pd.
JIP. 19740511 199903 1 002 101 NP, 19491231 197803 1 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDAS!
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPS|

&QYONMWnMI&

Nama : Slamet, M.PY.
NIP - 19510303 197803 1 004
Jurusan . Pendidican Teknik Elekironika

-mmmwmnmrmmsmm
Nama * Arrizal Faizin
NIM : 10602241001
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatike
Judu TAS :mmmwew
mmmm-memh
dengan Kurikuium 2013 o Smk Muhammadiyah 1

MPg.
NIP. 19510303 197803 1 004
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Nama Mahasiswa  : Arrizal Faizin NIM 10502241001
: Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru Mengajar Mata Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika

Judul TAS
dengan Kurikulum 2013 di Smk Mﬁhqmmeidiyah 1 Bantul
No. ‘ v"i'b"/%_, Saran/Tanggapan
| 2 A PFarbrik 2o, it dakiio, ¢ Lo, é) 2y, /3 e, &res
> | EValetay Pordaika. aedatyiiunl G €.
|

| Komentar Umum/Lain-lain’

Yogyakarta, <. Mei 2014
V. r,

t, M.Pd,
NIP. 19510303 197803 1 004
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Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Muhammad Munir, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),
dengan ini saya:

Nama . Arrizal Faizin

NIM :10502241001

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru

Mengajar Mata Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika
dengan Kurikulum 2013 di Smk Muhammadiyah 1
Bantul
dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama
ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan
(3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak saya
mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 14 Mei 2014
Pe ohc@,.

Arrizal Faizin
NIM. 10502241001

Mengetahui,
Kaprodi P.T. Elektronika, Dosen Pempimbing TAS,
v
{andaru Jati, Ph.D. Suparmgan, M.Pd.
JIP. 19740511 199903 1 002 101 NP, 19491231 197803 1 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda langan dibawah .
Nama - Muhammad Munir, M.Pd.
NIP - 19630512 188801 1 001
Jurusan ' Pendidikan Teknik Elskironika

manyatakan bahwa instrumen peneltian TAS atas nama mahasiswa:
Nama . Arrizad Falzin
NIM - 10502241001
Program Studi : Pendidikan Teknik Infarmatika
Juul TAS : Tingkat Kesinpan Kompetensi Pedagogik Gury
Mengajar Mata Pelajaran Dasar-Dasar Elekironks
dengan Kunkulum 2013 di Smk Mubammadiyah 1
Bantul
Selelsh ditakukan kajian alss instrumen peneltan TAS tersabut dapat
dinyatakan.
[ Laysk digunakan untuk penetisan
Leyak digunakan dengan perbakan
[ Ticak tayak digunakan untuk penedtian yong bersangkutan

Demiian agar dapat digunakan sebagaimana meslinga.

vomuam\/j, Mei 2014
Valica

Natstonn



Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Nama Mahasiswa  : Arrizal Faizin NIM 10502241001
Judul TAS : Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru Mengajar Mata Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika

dengan Kurikulum 2013 di Smk Muhammadiyah 1 Bantul

Vv~ 1«77}., forbi Fratifoae Wy Pomml Pifi
%Mﬂ.; e,

| Komentar Umum/Lain-lain:

. Mei 2014
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LAMPIRAN 3

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS DAN
RELIABILITAS



Jumlah

52

50
55
62
52
52
68
57

59
63
52
65
55
55
59
43

69
49

64
62

52

DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU BERDASARKAN ASPEK EVALUASI PEMBELAJARAN

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

3
3

4

4

2
3
4
4
4

4

4

4

3

Responden

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

No

1
2
3
4

5 | Responden 5

6
7
8
9

10 | Responden 10
11 | Responden 11
12 | Responden 12
13 | Responden 13
14 | Responden 14
15 | Responden 15
16 | Responden 16
17 | Responden 17
18 | Responden 18
19 | Responden 19
20 | Responden 20
21 | Responden 21
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63

63

58

64
59

61

60
51

62

1736

100

104

107

96

97

99

101

89

94

84

89

94

91

94

95

93

107

4
4
3

4
4
4

4
102

22 | Responden 22
23 | Responden 23
24 | Responden 24
25 | Responden 25
26 | Responden 26
27 | Responden 27
28 | Responden 28
29 | Responden 29
30 | Responden 30

Jumlah
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Tabel Rumus Perhitungan Validasi Aspek Evaluasi Pembelajaran

Sl sx | sy sy (| s | @ | | () | nsx
1 102 1736 5979 | 362 101564 10404 3013696 179370 10860
2 107 1736 6245 | 391 101564 11449 3013696 187350 11730
3 93 1736 5422 | 297 101564 8649 3013696 162660 8910
4 95 1736 5527 | 315 101564 9025 3013696 165810 9450
5 94 1736 5482 | 306 101564 8836 3013696 164460 9180
6 91 1736 5331 | 287 101564 8281 3013696 159930 8610
7 94 1736 5494 | 306 101564 8836 3013696 164820 9180
8 89 1736 5234 | 279 101564 7921 3013696 157020 8370
9 84 1736 4948 | 254 101564 7056 3013696 148440 7620
10 94 1736 5527 | 314 101564 8836 3013696 165810 9420
11 89 1736 5247 | 283 101564 7921 3013696 157410 8490
12 101 1736 5921 | 355 101564 10201 3013696 177630 10650
13 99 1736 5779 | 341 101564 9801 3013696 173370 10230
14 97 1736 5669 | 325 101564 9409 3013696 170070 9750
15 96 1736 5642 | 326 101564 9216 3013696 169260 9780
16 107 1736 6236 | 393 101564 11449 3013696 187080 11790
17 104 1736 6038 | 368 101564 10816 3013696 181140 11040
18 100 1736 5843 | 346 101564 10000 3013696 175290 10380
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Tabel Rumus Perhitungan Validasi Aspek Evaluasi Pembelajaran

nSY? SXSY Z=n(3XY)-3X3Y | A=n3IX*-(3X)* | B=n3Y*-(3Y)? C=A*B AKAR C
3046920 | 177072 2298 456 33224 15150144 3892,31859
3046920 | 185752 1598 281 33224 9335944 3055,4777
3046920 | 161448 1212 261 33224 8671464 2944,73496
3046920 | 164920 890 425 33224 14120200 3757,68546
3046920 | 163184 1276 344 33224 11429056 3380,68869
3046920 | 157976 1954 329 33224 10930696 3306,16031
3046920 | 163184 1636 344 33224 11429056 3380,68869
3046920 | 154504 2516 449 33224 14917576 3862,3278
3046920 | 145824 2616 564 33224 18738336 4328,77997
3046920 | 163184 2626 584 33224 19402816 4404,86277
3046920 | 154504 2906 569 33224 18904456 4347,92548
3046920 | 175336 2294 449 33224 14917576 3862,3278
3046920 | 171864 1506 429 33224 14253096 3775,32727
3046920 | 168392 1678 341 33224 11329384 3365,91503
3046920 | 166656 2604 564 33224 18738336 4328,77997
3046920 | 185752 1328 341 33224 11329384 3365,91503
3046920 | 180544 596 224 33224 7442176 2728,03519
3046920 | 173600 1690 380 33224 12625120 3553,18449
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Rangkuman Hasil Perhitungan Validasi Aspek Evaluasi Pembelajaran Oleh 30
Peserta Didik Sebanyak 18 Butir Soal

Item Pernyataan R Hitung R tabel Keterangan
1 0,590 0,361 Valid
2 0,523 0,361 Valid
3 0,412 0,361 Valid
4 0,237 0,361 Tidak Valid
5 0,377 0,361 Valid
6 0,591 0,361 Valid
7 0,484 0,361 Valid
8 0,651 0,361 Valid
9 0,604 0,361 Valid
10 0,596 0,361 Valid
11 0,668 0,361 Valid
12 0,594 0,361 Valid
13 0,399 0,361 Valid
14 0,499 0,361 Valid
15 0,602 0,361 Valid
16 0,395 0,361 Valid
17 0,218 0,361 Tidak Valid
18 0,476 0,361 Valid
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Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Aspek Pelaksanaan PBM Oleh 30 Peserta Didik
Sebanyak 18 Butir Soal

Berikut rangkuman hasil perhitungan menggunakan Microsoft Office Excel 2010:
Diketahui: k=18

n =30
JKs=102°+107°+93°+ ...+ ...+ ...+ ...+ ... +107° + 104° + 100°
JKs=10404 + 11449+ 8649 + ... + ...+ ... + ... + ... + 11449 + 10816 + 10000
JKs = 168106

IKi=32+32+2%+ .+ .+ .+ 4N+ P
JKi=9+9+4+ .+ ..+, .+, ..+, .. +4+16+9
JK;= 5848

2_ XXt (3xt)?
Se= T

2_ 101564  (1736)2
S=——-—

30 302
S2= 101564 3013696
t 7 30 900
S = 3385,46 — 3348,55
SZ=138,18
g2= IKi _ JKs
! n n2
5848 168106
SZ=22_ >
30 30
5848 168106
SZ2= 22
30 900

S%=194,93 — 186,78
S%=8,42

Jika dimasukkan dalam rumus Alpha Cronbach, maka:
_k | Y Si?
e St2

_ [ 18 842
a= (18—1) (1 38,18)
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a=(2)@1-022)
a = 1,058 (0,7793)
a=0,82

Berikut rangkuman hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 17:

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.825 18

Jadi koefisien reliabilitas instrument Persepsi Siswa Tentang Tingkat Kesiapan
Kompetensi Pedagogik Guru dari Aspek Evaluasi Pembelajaran adalah 0,82
(Sangat Tinggi).

113



Next

On
Page

DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK

GURU BERDASARKAN ASPEK PENGELOLAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4

Responden

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 15

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

pl
No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12

13

14 | Responden 14

15

16 | Responden 16

17

18
19
20
21
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95

103

95

97

92

102

91

67

82

95 | 105 | 97 | 102

109 | 97

92

109

4
4
4
4
4
4
4
4
4

120

Responden 22

Responden 27

Responden 28

Responden 29

22

23 | Responden 23
24 | Responden 24
25 | Responden 25
26 | Responden 26

27
28
29

30 | Responden 30

Jumlah
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Next
On
Page

DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU BERDASARKAN ASPEK PENGELOLAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR

P33 | P34 | P35 | P36

P32

P31

P30

P29

P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28

4
3
3
4
3
4
3
4
4
4
4
4
4
3
3
4
4
4
3
4
3

Responden

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 15

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

p2
No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12

13

14 | Responden 14

15

16 | Responden 16

17

18
19
20
21
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DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN

p3 Responden KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BERDASARKAN ASPEK PENGELOLAAN PROSES
No BELAJAR MENGAJAR
P37 | P38 | P39 | P40 | P41 | P42 | P43 | P44 | P45 Jumlah

1 Responden 1 2 3 3 3 4 2 3 2 4 134
2 Responden 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 121
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 133
4 Responden 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 150
5 Responden 5 2 2 3 3 4 4 3 3 4 132
6 Responden 6 4 4 3 3 3 3 2 3 4 137
7 Responden 7 3 3 3 4 4 3 4 2 4 155
8 Responden 8 2 2 3 4 4 2 4 2 4 133
9 Responden 9 4 4 3 4 4 4 4 3 4 148
10 | Responden 10 4 3 4 4 4 4 4 3 4 159
11 | Responden 11 4 4 3 3 3 3 2 3 4 135
12 | Responden 12 3 3 4 4 4 4 3 4 4 150
13 | Responden 13 3 4 3 4 4 3 4 3 4 147
14 | Responden 14 2 3 3 4 4 3 3 2 4 124
15 | Responden 15 3 4 3 2 3 3 4 2 4 148
16 | Responden 16 3 3 3 4 4 3 3 2 4 143
17 | Responden 17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 157
18 | Responden 18 3 4 4 4 4 4 3 2 4 151
19 | Responden 19 4 4 3 4 4 4 3 2 4 162
20 | Responden 20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 156
21 | Responden 21 3 2 3 4 3 2 4 3 4 126
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22 | Responden 22 4 4 4 3 4 4 4 2 4 158
23 | Responden 23 4 4 4 3 4 4 4 2 4 155
24 | Responden 24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 156
25 | Responden 25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 157
26 | Responden 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
27 | Responden 27 4 4 3 3 3 3 3 4 4 148
28 | Responden 28 4 4 4 3 4 4 4 2 4 154
29 | Responden 29 4 3 3 3 2 2 2 3 4 136
30 | Responden 30 2 3 3 4 4 4 4 3 4 145

Jumlah 110 | 101 | 102 | 102 | 106 | 110 | 101 | 101 80 4370
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Tabel Rumus Perhitungan Validasi Aspek Pelaksanaan PBM

ButirSoal | $X | SY | SXY [ 3X* | 3Y* | (3X)*| (3Y)* | n(ZXY) [n3X*| n3Y* | sX3Y
1 120 | 4370 | 17480 | 480 | 640562 | 14400 | 19096900 | 524400 | 14400 | 19216860 | 524400
2 109 | 4369 | 15917 | 407 | 640243 | 11881 | 19088161 | 477510 | 12210 | 19207290 | 476221
3 92 | 4369 | 13514 | 296 | 640243 | 8464 | 19088161 | 405420 | 8880 | 19207290 | 401948
4 109 | 4369 | 15982 | 403 | 640243 | 11881 | 19088161 | 479460 | 12090 | 19207290 | 476221
5 97 | 4369 | 14225 | 321 | 640243 | 9409 | 19088161 | 426750 | 9630 | 19207290 | 423793
6 95 4369 | 13940 | 311 | 640243 | 9025 | 19088161 | 418200 9330 | 19207290 | 415055
7 105 | 4369 | 15400 | 377 | 640243 | 11025 | 19088161 | 462000 | 11310 | 19207290 | 458745
8 97 4369 | 14220 | 329 | 640243 | 9409 | 19088161 | 426600 9870 | 19207290 | 423793
9 102 | 4369 | 14960 | 356 | 640243 | 10404 | 19088161 | 448800 | 10680 | 19207290 | 445638
10 82 4369 | 12009 | 234 | 640243 | 6724 | 19088161 | 360270 7020 | 19207290 | 358258
11 67 4369 | 9772 157 | 640243 | 4489 | 19088161 | 293160 4710 | 19207290 | 292723
12 91 4369 | 13307 | 283 | 640243 | 8281 | 19088161 | 399210 8490 | 19207290 | 397579
13 102 | 4369 | 14933 | 354 | 640243 | 10404 | 19088161 | 447990 | 10620 | 19207290 | 445638
14 92 | 4369 | 13541 | 296 | 640243 | 8464 | 19088161 | 406230 | 8880 | 19207290 | 401948
15 97 4369 | 14267 | 329 | 640243 | 9409 | 19088161 | 428010 9870 | 19207290 | 423793
16 95 | 4369 | 13907 | 309 | 640243 | 9025 | 19088161 | 417210 | 9270 | 19207290 | 415055
17 103 | 4369 | 15183 | 369 | 640243 | 10609 | 19088161 | 455490 | 11070 | 19207290 | 450007
18 95 | 4369 | 13925 | 313 | 640243 | 9025 | 19088161 | 417750 | 9390 | 19207290 | 415055
19 110 | 4369 | 16098 | 410 | 640243 | 12100 | 19088161 | 482940 | 12300 | 19207290 | 480590
20 110 | 4369 | 16129 | 410 | 640243 | 12100 | 19088161 | 483870 | 12300 | 19207290 | 480590
21 86 4369 | 12617 | 262 | 640243 | 7396 | 19088161 | 378510 7860 | 19207290 | 375734
22 95 | 4369 | 13914 | 311 | 640243 | 9025 | 19088161 | 417420 | 9330 | 19207290 | 415055
23 81 4369 | 11891 | 231 | 640243 | 6561 | 19088161 | 356730 6930 | 19207290 | 353889
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Tabel Rumus Perhitungan Validasi Aspek Pelaksanaan PBM

ButirSoal | SX | SY | SXY | 3X* | 3SY* | 3X)? | (3Y)® | n(3XY) [n3X*| n3Y* | sX3v
24 91 | 4369 | 13361 | 287 | 640243 | 8281 | 19088161 | 400830 | 8610 | 19207290 | 397579
25 84 | 4369 | 12319 | 250 | 640243 | 7056 | 19088161 | 369570 | 7500 | 19207290 | 366996
26 91 | 4369 | 13380 | 291 | 640243 | 8281 | 19088161 | 401400 | 8730 | 19207290 | 397579
27 84 4369 | 12395 | 258 | 640243 | 7056 | 19088161 | 371850 7740 | 19207290 | 366996
28 110 | 4369 | 16130 | 412 | 640243 | 12100 | 19088161 | 483900 | 12360 | 19207290 | 480590
29 107 | 4369 | 15588 | 391 | 640243 | 11449 | 19088161 | 467640 | 11730 | 19207290 | 467483
30 87 | 4369 | 12689 | 271 | 640243 | 7569 | 19088161 | 380670 | 8130 | 19207290 | 380103
31 80 4369 | 11715 | 232 | 640243 | 6400 | 19088161 | 351450 6960 | 19207290 | 349520
32 80 | 4369 | 11784 | 234 | 640243 | 6400 | 19088161 | 353520 | 7020 | 19207290 | 349520
33 99 4369 | 14524 | 343 | 640243 | 9801 | 19088161 | 435720 | 10290 | 19207290 | 432531
34 99 | 4369 | 14455 | 335 | 640243 | 9801 | 19088161 | 433650 | 10050 | 19207290 | 432531
35 101 | 4369 | 14759 | 349 | 640243 | 10201 | 19088161 | 442770 | 10470 | 19207290 | 441269
36 103 | 4369 | 15097 | 365 | 640243 | 10609 | 19088161 | 452910 | 10950 | 19207290 | 450007
37 101 | 4369 | 14870 | 357 | 640243 | 10201 | 19088161 | 446100 | 10710 | 19207290 | 441269
38 102 | 4369 | 14991 | 360 | 640243 | 10404 | 19088161 | 449730 | 10800 | 19207290 | 445638
39 102 | 4369 | 14973 | 354 | 640243 | 10404 | 19088161 | 449190 | 10620 | 19207290 | 445638
40 106 | 4369 | 15491 | 384 | 640243 | 11236 | 19088161 | 464730 | 11520 | 19207290 | 463114
41 110 | 4369 | 16110 | 412 | 640243 | 12100 | 19088161 | 483300 | 12360 | 19207290 | 480590
42 101 | 4369 | 14881 | 355 | 640243 | 10201 | 19088161 | 446430 | 10650 | 19207290 | 441269
43 101 | 4369 | 14856 | 357 | 640243 | 10201 | 19088161 | 445680 | 10710 | 19207290 | 441269
44 80 4369 | 11704 | 228 | 640243 | 6400 | 19088161 | 351120 6840 | 19207290 | 349520
45 119 | 4369 | 17359 | 473 | 640243 | 14161 | 19088161 | 520770 | 14190 | 19207290 | 519911
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Tabel Rumus Perhitungan Validasi Aspek Pelaksanaan PBM

Butir Soal | Z=n (IXY)-3X3Y | A=n3X*-(3X)> | B=nYY?-(3Y)’ | C=A*B AKAR C

1 0 0 119960 0 0

2 1289 329 119129 39193441 | 6260,466516
3 3472 416 119129 49557664 | 7039,720449
4 3239 209 119129 24897961 | 4989,785667
5 2957 221 119129 26327509 | 5131,033911
6 3145 305 119129 36334345 | 6027,797691
7 3255 285 119129 33951765 | 5826,81431
8 2807 461 119129 54918469 | 7410,69963
9 3162 276 119129 32879604 | 5734,073944
10 2012 296 119129 35262184 | 5938,197033
11 437 221 119129 26327509 | 5131,033911
12 1631 209 119129 24897961 | 4989,785667
13 2352 216 119129 25731864 | 5072,658475
14 4282 416 119129 49557664 | 7039,720449
15 4217 461 119129 54918469 | 7410,69963
16 2155 245 119129 29186605 | 5402,462864
17 5483 461 119129 54918469 | 7410,69963
18 2695 365 119129 43482085 | 6594,094707
19 2350 200 119129 23825800 | 4881,167893
20 3280 200 119129 23825800 | 4881,167893
21 2776 464 119129 55275856 | 7434,773433
22 2365 305 119129 36334345 | 6027,797691
23 2841 369 119129 43958601 | 6630,128279
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Tabel Rumus Perhitungan Validasi Aspek Pelaksanaan PBM

Butir Soal Z=n(3XY)-3X3Y| A=n3X*-(3X)*> | B=n3YY*-(2Y) C=A*B AKAR C
24 3251 329 119129 39193441 | 6260,466516
25 2574 444 119129 52893276 | 7272,776361
26 3821 449 119129 53488921 | 7313,612035
27 4854 684 119129 81484236 | 9026,861913
28 3310 260 119129 30973540 | 5565,387677
29 157 281 119129 33475249 | 5785,779896
30 567 561 119129 66831369 | 8175,045504
31 1930 560 119129 66712240 | 8167,756118
32 4000 620 119129 73859980 | 8594,182916
33 3189 489 119129 58254081 | 7632,436112
34 1119 249 119129 29663121 | 5446,386049
35 1501 269 119129 32045701 | 5660,892244
36 2903 341 119129 40622989 | 6373,616634
37 4831 509 119129 60636661 | 7786,954539
38 4092 396 119129 47175084 | 6868,412044
39 3552 216 119129 25731864 | 5072,658475
40 1616 284 119129 33832636 | 5816,582846
41 2710 260 119129 30973540 | 5565,387677
42 5161 449 119129 53488921 | 7313,612035
43 4411 509 119129 60636661 | 7786,954539
44 1600 440 119129 52416760 | 7239,941989
45 859 29 119129 3454741 1858,693358
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Rangkuman Hasil Uji Perhitungan Validasi Aspek Pelaksanaan PBM Oleh 30
Peserta Didik Sebanyak 45 Butir Soal

Item Pernyataan R Hitung R tabel Keterangan
1 0,000 0,361 Tidak Valid
2 0,206 0,361 Tidak Valid
3 0,493 0,361 Valid
4 0,649 0,361 Valid
5 0,576 0,361 Valid
6 0,522 0,361 Valid
7 0,559 0,361 Valid
8 0,379 0,361 Valid
9 0,551 0,361 Valid

10 0,339 0,361 Valid
11 0,085 0,361 Tidak Valid
12 0,327 0,361 Tidak Valid
13 0,464 0,361 Valid
14 0,608 0,361 Valid
15 0,569 0,361 Valid
16 0,399 0,361 Valid
17 0,740 0,361 Valid
18 0,409 0,361 Valid
19 0,481 0,361 Valid
20 0,672 0,361 Valid
21 0,373 0,361 Valid
22 0,392 0,361 Valid
23 0,428 0,361 Valid
24 0,519 0,361 Valid
25 0,354 0,361 Valid
26 0,522 0,361 Valid
27 0,538 0,361 Valid
28 0,595 0,361 Valid
29 0,027 0,361 Tidak Valid
30 0,069 0,361 Tidak Valid
31 0,236 0,361 Tidak Valid
32 0,465 0,361 Valid
33 0,418 0,361 Valid
34 0,205 0,361 Tidak Valid
35 0,265 0,361 Tidak Valid
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Item Pernyataan R Hitung R tabel Keterangan
36 0,455 0,361 Valid
37 0,620 0,361 Valid
38 0,596 0,361 Valid
39 0,700 0,361 Valid
40 0,278 0,361 Tidak Valid
41 0,487 0,361 Valid
42 0,706 0,361 Valid
43 0,566 0,361 Valid
45 0,221 0,361 Tidak Valid
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Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Aspek Pelaksanaan PBM Oleh 30 Peserta Didik
Sebanyak 45 Butir Soal

Berikut rangkuman hasil perhitungan menggunakan Microsoft Office Excel 2010:

Diketahui: k=45

n=230
JKs=120%+ 1082+ 922+ ...+ ...+ ...+ ..+ .. +101°+80% + 119?
JKs=14400 + 11881 + 8464 + ... + ...+ ...+ ...+ ...+ 10201 + 6400 + 14161
JKs = 429822

IKi= A2+ 4%2+2%+  + ..+ ..+ ..+, +3%+22+4°
JKi=16+16+4+ ...+ ... +...+ ... +...+ 9+4+16

JK;= 14846

2 2
52z IX (XD

n n2

2 _ 640562 (43702
S¢= 30 302
g2= 640562 19096900

t 7 30 900
SZ#=21352 — 21219
SZ=137

_JKi JKs

Sf=S

2_ 14846 429822
Si°= 30 302

2_ 14846 429822
Si°= 30 900
Si?= 494,86 — 477,58
S?=17,29

Jika dimasukkan dalam rumus Alpha Cronbach, maka:
_k | Y Si?
k-1 St2

45 17,29

a=(z5) -5
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a=(32)1-01297)
a =1,0227 (0,8703)
a= 0,89

Berikut rangkuman hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 17:

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.890 45

Jadi koefisien reliabilitas instrument Persepsi Siswa Tentang Tingkat Kesiapan

Kompetensi Pedagogik Guru dari Aspek Pelaksanaan PBM adalah 0,89 (Sangat
Tinggi).
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LAMPIRAN 4

R TABEL PRODUCT MOMENT



Tabel Nilai-nilai r Product Moment

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansgi
5% 1% 5 % 1%
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,958 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 D674 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
g 0,666 D, 798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 45 0,254 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 20 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,452 0,606 &0 0,254 0,330
1& 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 [ 0,227 0,296
21 0,433 0,549 &0 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0278
23 0,413 0,526 a0 0,207 0,270
24 0,404 0,515 a5 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,457 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 D463 300 0,113 0,143
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 S00 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 a00 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
a7 0,325 0,418 1000 0,062 0,081
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LAMPIRAN 5

TABEL KREJCIE-MORGAN



.

Table for D eterm mung Sample Size for a Given Population

"S"is sample size.

LS'E'-'.-I'-"CE" Kreycle & Morgan, 1970

M S M s M s M s N 5

10 10 100 80 280 162 200 260 2800 338
15 14 110 Bb 240 165 g5l 265 000 41
20 19 120 92 300 169 900 269 3500 246
25 24 130 = 320 175 950 274 4000 351
30 28 140 103 340 181 1000 278 4500 351
35 Y. 150 108 36l 186 1100 285 5000 357
40 36 160 113 380 181 1200 291 6000 361
45 40 180 118 400 196 1300 2097 7000 364
50 44 190 123 420 201 1400 302 8000 367
55 48 200 1247 440 205 1500 306 9000 368
G0 6 210 132 460 210 1600 310 10000 373
65 56 220 136 480 214 1700 I3 15000 375
f0 o 230 140 SO0 217 1800 317 20000 3
75 B3 240 144 550 225 1900 320 30000 379
80 6 250 148 B0 234 2000 322 40000 380
85 70 260 152 B50 242 2200 327 50000 361
80 73 210 155 700 248 2400 331 75000 382
05 76 270 159 50 256 2600 335 100000 384

Mote: "N Is population size
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LAMPIRAN 6

SAMPEL HASIL INSTRUMEN
PENELITIAN



INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk Pengisian

1. Silahkan pilih skala penilaian yang sesuai dengan pengalaman, kenyataan, dan
pendapal Bapak/Ibu Guru.

2. Mohon berikan tanda checkilst (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang
lersedia sesual dengan pilihan Bapak/lbu Gury, Dengan empat (4) item pilihan
jawaban sebagai berikut :

SL Selalu SB | Sangal Baik
SR | Sering i B Baik
JR | Jarang CB | Cukup Baik
TP | Tidak Pernah KB | Kurang Baik
Contoh pengisian angket :
Pilihan
No. Pernyataan SLISR | JR | 7P

Guru mendeskripsikan Standar
1. | Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan \’
dan Manfaat dari materi ajar pada RPP
3. Setiap pernyataan diharapkan tidak ada yang kosong.

4 Mohon segera mengembalikan lembar angket, jika telah selesai mengisinya.
Terimakasih Atas Kerja Sama Bapak/lbu Guru

Aspek Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Pernyataan 8| B | CB KB

Guru memahami kondisi kesehatan fisk dari
1. |peserta didiknya selama proses pembelajaran V4
berlangsung

Guru memahami kondisi perkembangan fisik dari
peserta didiknya selama proses pembelajaran L/
| berlangsung ;
Guru mengidentifikasi potensi diri peserta didik
dalam  mengikuti pelajaran  dasar-dasar V4
elektronika )

Guru mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
didik sebelum pembelajaran dimulal

Guru menilal sikap setiap peserta didik selama

_mengikuti proses pembelajaran
Guru mengetahul agama yang dianut oleh l/

masing-masing peserta didik o=

%S
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Pernyataan

SB CB |

Guru memahami sefauh mana akthvitas peserta
mmmmbﬁmlmm
> sing ‘

Guru memahami latar belakang sosial yang
dimilki oleh masing-masing peserta dick

< Qﬁ;‘

Gwmwmmmbwmm
::.mma-nmmmngum
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Kesiapan Mengajar

Pernyataan

@
%
%

Guru mondeskripsikan Standar Kompelonsi dan
maten dasar-dasar elektronika pada RPP

.

<

Guru mendeskripsikan Kompedensi Dasar den
| materi dassr-dasar gleklronka pada RPP

Guru mendesknpsikan Tuyuan dan Manfaat dan
materi dasar-dasar elektronika pada RPP

Guru menylapkan mater pelajaran yang sesual

SSNS

S

Gury mongorganisaskan penyampaan malern
sesual dengan tingkat pemahaman peserta didik

Guru menylapkan beberapa variasi metode
pembelsjaran yang sesual dengan Kurikulum
2013 dalam satu kali tatsp muka

Guru menerapkan varas metode pembelajsran
yang sesual dengan Kurikulum 2013 dalam satu
wak muka

Guru menantukan media pambelajaran atau alat

peraga sesual dengan maleri pelajaran dasar-
dasar elekirordka

MmWMWWauu alat
peraga sesual dengan maleri pelsjaran dasar
dasar olektronika

Guru menylapkan sosl pre lest pada setap
V saty pokok bahasan

Guru menylapkan sosl post fest pada setap
satu pokok bahasan

Guru menylapkan standar peniaan  sikap
spirtual  peserta didk  (menghargal  dan
1l ajaran agama yang disnut

—

‘ yang disnut)
Guru menylapkan standar pendaian skap sosal
rta Gk (kejujuran)
Guru menylapkan standar pendaian sikap ‘sosial
ook (disiphn)

mmmmmuww
didik (tanggung jawab)

Guru monylapkan standar penilaian sikap sosial

peserta didik (tolaransi) 129

e —————— et — . —
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Pilihan

No. Pernyataan SL]SR | JRTTP
19 Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial \/
__| peserta didik (gotong royong)
20. | Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial /
_| peserta didik (santun)
21. | Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial l/
__| peserta didik (percaya diri)
Guru menentukan teknik penilaian sesuai
22. d S 2 - l/
engan jenis materi yang diujikan
23 Guru menginformasikan teknik penilaian yang %
" | akan digunakan, kepada para peserta didik
24 Guru mengalokasikan waktu selama pelajaran /
" | dalam setiap RPP yang dibuat

133




INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk Pengisian
1. mmdmmwmmmmm.mm
pendapat Bapak/lbu Guru.
2. Mohon berikan tanda checklist (V) pada salah satu kolom piihan jawaban yang

wnm«mmnmam.wm«)mm
jawaban sebagai berikut :

SL | Selalu SB | Sangat Bak
SR | Sering MT Bak
JR | Jarang CB | Cukup Baik
TP | Tidak Pemah Kurang Baik
Contoh pengisian angket :
No. Pernyataan SL s:lln:‘ TP

Guru mendeskripsikan Standar

% Kama.wouc.rm *J
dan Manfaat dari materi ajar pada RPP
3 swapmanmmummm

4 mmmmmnwmumn

Terimakasih Atas Kerja Sama Bapak/lbu Guru

A Aspek Pemahaman Terhadap Peserta Didik

No. Pernyataan

Guru memahami kondisi kesehatan fisik dari
1. |peserta didiknya selama proses pembelajaran | v/

Pilihan

| berlangsung
Guru mengidentifikasi potensi diri peserta didk
dalam mengikuti pelajaran  dasar-dasar
elektronika

Guru mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
aidik sebelum pembelajaran dimulai

Guru menilai sikap setiap peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran

Guru mengetahul agama yang dianut oleh v

masing-masing peserta didik
131
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Pilihan

No. Pernyataan SB| B |CB KB
Guru memahami sejauh mana aktivitas peserta

7. | didik dalam menjalankan ibadah sesuai agama | /
masing-masing

8 Guru memahami latar belakang sosial yang ®

" | dimiliki oleh masing-masing peserta didik

Guru memahami latar belakang budaya yang

9. | biasa diterapkan oleh masing-masing peserta Vv

didik

135




B. Aspek Kesiapan Mengajar

No.

Pernyataan

—
h

Guru mendeskripsikan Standar Kompetensi dari
materi dasar-dasar elektronika pada RPP

Guru mendeskripsikan Kompetensi Dasar dan
materi dasar RPP

w |

r-dasar elektronika pada RF
GuumoerTqmdeutduﬁ
maleri dasar-dasar elektronika pada RPP

&

Guru menylapkan materi pelajaran yang sesual

Guru mengorganisasikan penyampaian materi
mdmm&ukalmmm“

Guru menyiapkan beberapa vanasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
2013 dalam satu kali tatap muka

Guru menerapkan variasi metode pembelajaran
mmmw«»mamm

kal tatap muka

Guru menentukan media pembelajaran atau alat
peraga sesual dengan mater pelajaran dasar-
dasar elekironka

Guumonyhpkanmodhpombommdﬂ
peraga sesuai dengan materi pelajaran dasar-
dasar elektronika

Guru menyiapkan soal pre lest pada setiap
pertemuan/ satu pokok bahasan

Gummnmkmmlpoubdpodum

MNNWMM

monyhpnnmndarpuiamm
didk (menghargai dan

MMM

MWWMMM
didik (kejujuran)

Guru menyiapkan standar pendaian sikap sosal
didik (disiplin)

Guru monyhplun standar penilaian sikap sosial
jawab)

Guru monyhpkon standar penilaian sikap sosial
didik (toleransi) 133
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Pilihan

No. Pernyataan SLISR | JR 7P
19 Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial o
" | peserta didik (gotong royong)
20. | Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
__| peserta didik (santun) v
21 | Guru menyiapkan standar penilaian sikap sosial
_| peserta didik (percaya diri)
Guru menentukan teknik penilaian sesuaj
22. S . e v
dengan jenis materi yang diujikan
23 Guru menginformasikan teknik penilaian yang
" | akan digunakan, kepada para peserta didik v
24 Guru mengalokasikan waktu selama pelajaran .
" | dalam setiap RPP yang dibuat
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sobagai berkut
SL | Selalu SB[ Sangat Baik
SR | Sering B | Bak
IR | Jarang - Ty
Tidak Pemah KB | Kurang Baik
Contoh pengisian angket
— Pilihan
Pernyataan  $USB | SR | JRICB | TPIKD™

mmtmmmmmw
rasa ingin WMMMWM

@mmmmmudemdm
togialed

<

<
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Pernyataan

Guru menyampakan materi pelajaran yang dapat
menunjang tujuan pembelajaran

Guru  menyampakan  materi  secara
berkesinambungan

Guru menyampakan materi dari yang tingkat

"_| pemahaman mudah menuju yang sulit

Guru menjelaskan materi mulai dari yang konkrit
menuju ke yang abstrak

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan
ilustrasi/contoh

-,

Guru mendemonstrasikan materi

yang disampaikan
Guru menyampaikan dengan menggunakan bahasa
lisan maupun tulisan yang jelas

Guru menggunakan metode pembelajaran yang
sesual dengan materi

Guru menggunakan metode ceramah dalam

mengajar
Guru menggunakan metode tanya jawab dalam

mengajar
“Guummmobdodmumddun V
__| mengajar
200““' menggunakan melode  pembelajaran N
*_| IndividualV/mandiri dalam mengajar

Guru menggunakan metode pembelajaran teman

__| sebaya dalam mengajar

Guru menggunakan meltode pembelajaran kolaborasi

"_| dalam mengajar

Guru menggunakan metode pembelajaran multimodel

*_| dalam mengajar

Guru menggunakan alatmedia pembelajaran yang

. | sesuai dengan maleri pelajaran dasar-dasar

elektronika

Guru mengatur tata ruang kelas dan posisi letak meja
dan kursi siswa

Guru mengatur siswa untuk selalu mengkondisikan
supaya kelas bersih dan rapi

Guru menjelaskan kembali bagian maleri tertentu

Guru bersama siswa merangkum hasil kegiatan
proses pembelajaran (tidak hanya sekedar materi
yang telah disampaikan)

Guru menyampaikan rencana belajar selanjutnya

U < [<l<l<| < [<]<¢

8

Guru membangkitkan semangal, minat, dan rasa
ingin tahu siswa untuk kegiatan belajar selanjutnya

3.

Guru memberkan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

<

Guru memberkan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat nwpenal materi yang
telah dipelajari

139




No.

Pernyataan

Pilihan

SL

SR

JR

TP

33.

Guru memberikan tugas tertentu kepada siswa

Vv

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa

bersama
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LAMPIRAN 7

SILABUS MATA PELAJARAN DASAR-
DASAR ELEKTRONIKA



SILABUS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
Mata Pelajaran . Teknik Elektronika

Kelas /Semester c X1

Kompetensi Inti
KlI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

KlI3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Alokasi
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian okast Suml_aer
Waktu Belajar
Semester 1
1.1 Mensyukuri kebesaran e Arus Domain Pengetahuan: Domain eBuku
ciptaan Tuhan YME e Tegangan | Mengamati Pengetahuan: teknik
dalam mengaplikasikan e Hambatan | Siswa mencari informasi tentang Tugas elektron
pengetahuan, sikap dan listrik arus, tegangan dan hambatan listrik | ¢ Membaca dan ika
keterampilan tentang dari berbagai sumber. mencermati eMedia
Besaran dan satuan e Analisis . lain
mengenai konsep
dalam kehidupan sehari- dan Menanya _ yang
hari perancang | Siswa membuat dan menjawab arus, tegangan dan relevan
XEY ™ — an  nilai | pertanyaan tentang arus, tegangan hambatan serta
-+ Vlengamalkan perilaku arus, dan hambatan listrik fungsi dan
jujur, disiplin, teliti, kritis, t 4x4 )P
- . : egangan penerapannya
rasa ingin tahu, inovatif dan Menalar
dan tanggung jawab tahanan | Siswa menganalisa arus, tegangan | Padamasalah
dalam dalam listrik dan hambatan listrik dalam suatu nyata minimal dari
mengaplikasikan dalam rangkaian elektronika. 3 sumber belajar
pengetahuan, sikap dan sebuah L (buku atau artikel
keterampilan rangkaian Membuat jejaring cetak atau
3.1. Memahami arus, elektronik | Siswa menyimpulkan tentang arus, _
tegangan dan tahanan a tegangan dan hambatan listrik serta elektronik).

listrik

aplikasinya dalam kehidupan nyata
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Semester 1

4.1 Menalar dan

mengkonsep arus,
tegangan dan tahanan
listrik

Domain Keterampilan:
Mengamati

Siswa mencari informasi tentang
konsep arus, tegangan dan
hambatan listrik dari berbagai
sumber

Menanya

Siswa membuat dan menjawab
pertanyaan tentang konsep arus,
tegangan dan hambatan listrik

Menalar

Siswa dapat menganalisa dan
memahami konsep nilai arus,
tegangan dan hambatan dalam
rangkaian elektronika

Membuat jejaring

Siswa dapat membuat kesimpulan
tentang konsep nilai arus, tegangan
dan hambatan dalam rangkaian
elektronika

e Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai konsep
arus, tegangan dan
hambatan, serta
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada.

Tes
Tes tertulis bentuk
uraian mengenai
konsep arus,
tegangan dan
hambatan serta
penerapannya
pada masalah
nyata.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Waktu Belajar
Semester 1
Portofolio
Menyusun dan
membuat

rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada pada masalah
nyata.

Domain

Keterampilan:

Tugas

e Membaca dan
mencermati
mengenai fungsi
dan kegunaan dan
penerapan konsep
arus, tegangan dan
hambatan pada
masalah nyata
minimal dari 3
sumber belajar
(buku atau artikel
cetak atau
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Semester 1

elektronik).

e Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai konsep
arus, tegangan dan
hambatan, dan
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada berdasarkan
permasalahan yang
ada.

Proses

Penilaian proses
praktikum konsep
arus, tegangan dan
hambatan, serta
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Waktu Belajar
Semester 1
penerapannya
pada masalah
nyata.

1.2 Mensyukuri kebesaran e Resistor Domain Pengetahuan: Domain eBuku
ciptaan Tuhan YME e Capasitor Mengamati Pengetahuan: teknik
dalam mengaplikasikan e Inductor Siswa mencari informasi tentang Tugas elektron
pengetahuan, sikap dan e Semikondukt | komponen pasif dan aktif dari e Membaca dan ika
keterampilan tentang or berbagai sumber mencermati eMedia
Besaran dan satuan e Diode . lain
dalam kehidupan sehari- | e transistor Menanya _ mengenal kon.sep Axalp yang
hari e transfotmator | Siswa membuat dan menjawab komponen aktif relevan

2.2 Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti, kritis,
rasa ingin tahu, inovatif
dan tanggung jawab

Analisis dan
pembuatan
rangkaian

pertanyaan tengan komponen pasif
dan aktif

Menalar

pasif serta fungsi
dan penerapannya

pada masalah
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Semester 1

dalam dalam
mengaplikasikan

pengetahuan, sikap dan

keterampilan

3.2 Mengidentifikasi
komponen elektronika

pasif dan aktif

4.2 Menggunakan komponen
elektronika pasif dan

aktif sesuai dengan

fungsi dan kegunaannya

elektronika
sederhana
dengan
komponen
elektronika
aktif dan
pasif

Siswa dapat membedakan macam-
macam komponen elektronika
berdasarkan fungsinya

Membuat jejaring

Siswa dapat menyimpulkan macam-
macam komponen elektronika
berdasarkan fungsi dan kegunaannya

Domain Keterampilan:

Mengamati

Siswa mencari informasi tentang
konsep dan karakteristik komponen
elektronika aktif dan pasif serta
fungsinya dalam kehidupan nyata

Menanya

Siswa menjawab dan membuat
pertanyaan tentang konsep
komponen aktif dan pasif

Menalar

siswa mengklasifikasikan
komponen aktif dan pasif serta
aplikasinya dalam rangkaian
elektronika

nyata minimal dari
3 sumber belajar
(buku atau artikel
cetak atau
elektronik).

e Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai konsep
komponen aktif
pasif, serta
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada.

Tes
Tes tertulis bentuk
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Semester 1

Mencoba

Siswa mencoba memasang dan
menggunakan komponen
elektronika aktif dan pasif pada
rangkaian elektronika

Membuat jejaring

Siswa membuat kesimpulan
berdasarkan analisis penggunaan
komponen aktif dan pasif serta
penerapannya dalam kehidupan nyata

uraian mengenai

komponen aktif

pasif serta

penerapannya

pada masalah

nyata.
Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada pada masalah
nyata.

Domain

Keterampilan:

Tugas

e Membaca dan
mencermati
mengenai fungsi
kegunaan dan
penerapan
komponen
elektronika aktif-

pasif pada masalah
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Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar

Semester 1

nyata minimal dari
3 sumber belajar
(buku atau artikel
cetak atau
elektronik).

e Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai
komponen
elektronika aktif-
pasif, dan
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada berdasarkan
permasalahan yang
ada.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Waktu Belajar
Semester 1
Proses
Penilaian proses
praktikum
komponen
elektronika aktif-
pasif, dan
penerapannya pada
masalah nyata.

1.3 Mensyukuri kebesaran e Hukum Domain Pengetahuan: Domain eBuku
ciptaan Tuhan YME ohm Mengamati Pengetahuan: teknik
dalam mengaplikasikan e Hukum Siswa mencari informasi tentang Tugas elektron
pengetahuan, sikap dan kirchof | hukum-hukum rangkaian listrik dari | ¢ Membaca dan ika
keterampilan tentang e Hukum berbagai sumber mencermati eMedia
Besaran dan satuan kirchof Il mengenai konsep lain
dalam kehidupan sehari- M_enanya _ yang
hari e Pengukura | Siswa membuat dan menjawab h.Ukum ohm, relevan

2.3 Mengamalkan perilaku n dan pertanyaan tentang hokum-hukum kirchoff | dan 4x4)pP
jujur, disiplin, teliti, kritis, analisis rangkaian linstrik kirchoff Il serta
rasaingin tahu., inovatif rangkaiap Menalar fungsi dan
dan tanggung jawab elektronika | giq\ya menggunakan hokum-hukum | Penerapannya
dalam dalam sederhana | rangkaian listrik dalam menganalisa | pada masalah
mengaplikasikan berda§arka rangkaian elektronika nyata minimal dari
pengetahuan, sikap dan n teori dan .

. 3 sumber belajar
keterampilan hukum
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian ?I\IIZII((:ZI SBuergl?ae:
Semester 1
3.3 Memahami hukum- rangkaian | Membuat jejaring (buku atau artikel
hukum rangkaian listrik listrik Siswa menggunakan hokum-hulkum cetak atau
rangkaian listrik dalam menganalisa elektronik)
T— rangkaian elektronika dan membuat
4.3 l\;lel?erap ank u ur" " kesimpulan tentang hokum-hukum Mengerjakan latihan
ukum rangkaian fistri rangkaian listrik serta aplikasinya soal-soal mengenai
dalam kehidupan nyata. konsep hukum ohm,
kirchoff | dan
Domain Keterampilan: kirchoff II, serta
Mengamati penerapannya pada

Siswa mencari informasi tentang
konsep hukum-hukum rangkaian
listrik serta fungsinya dalam

masalah nyata.

. Domain
kehidupan nyata Keterampilan:
Menanya Tugas
Siswa menjawab dan membuat * Membaca dan
pertanyaan tentang konsep hukum- mencermati
hukum rangkaian elektronika mengenai fungsi

kegunaan dan
Menalar huk
siswa mengklasifikasikan hukum- penerapan hukum-
hukum kelistrikan serta aplikasinya hukum rangkaian
dalam rangkaian elektronika listrik pada

masalah nyata
Mencoba

minimal dari 3

Siswa mencoba memasang dan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Semester 1

menganalisa rangkaian elektronika
untuk selanjutnya dianalisa dan
dibandingkan dengan perhitungan
teori berdasarkan hukum-hukum
rangkaian listrik yang ada

Membuat jejaring

Siswa membuat kesimpulan
berdasarkan analisis rancangan
komponen elektronika dibandingkan
dengan hukum-hukum rangkaian
listrik yang ada serta aplikasinya
pada kehidupan nyata

sumber belajar
(buku atau artikel
cetak atau
elektronik).

e Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai hukum-
hukum rangkaian
listrik, dan
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada berdasarkan
permasalahan yang
ada.

Proses
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Waktu Belajar
Semester 1
Penilaian proses
praktikum hukum-
hukum rangkaian
listrik, dan
penerapannya
pada masalah
nyata
1.4 Mensyukuri kebesaran e Konsep Domain Pengetahuan: Domain eBuku
ciptaan Tuhan YME dalam rangkaian Mengamati Pengetahuan: teknik
mengaplikasikan elektronika Siswa mencari informasi tentang Tugas elektron
pengetahuan, sikap dan sederhana konsep rangkaian elektronika e Membaca dan ika
keterampilan tentang dengan Menanva mencermati eMedia
enany ) .
e | B memouat ot ey | menens) onse
jenis pertanyaan tentang konsep rangkalah relevan
komponen rangkaian elektronika elektronika
- Menalar sederhanadengan | 4,3 p
* Analisis Siswa dapat menganalisa konsep gabungan
konsep dan rangkaian elektronika beberapa jenis
sistem komponen serta
rangkaian Membuat jejaring fungsi dan
elektronika | Siswa dapat membuat kesimpulan penerapannya
sederhana tentang konsep rangkaian elektronika

Domain Keterampilan:
Mengamati

pada masalah
nyata minimal dari
3 sumber belajar
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Semester 1

Siswa mencari informasi tentang
konsep rangkaian elektronika yang
ada serta fungsinya dalam
kehidupan nyata

Menanya

Siswa menjawab dan membuat
pertanyaan tentang konsep
rangkaian elektronika yang ada

Menalar

siswa mengklasifikasikan hukum-
hukum rangkaian elektronika serta
aplikasinya dalam rangkaian
elektronika kompleks

Mencoba

Siswa mencoba memasang dan
menganalisa rangkaian elektronika
untuk selanjutnya dianalisa dan
dibandingkan dengan perhitungan
teori berdasarkan hukum-hukum
yang ada

Membuat jejaring
Siswa membuat kesimpulan
berdasarkan analisis rancangan

(buku atau artikel

cetak atau
elektronik).

e Mengerjakan
latihan soal-soal

mengenai konsep

rangkaian
elektronika

sederhana dengan

gabungan
beberapa jenis
komponen, serta
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml?er
Waktu Belajar
Semester 1
komponen elektronika dibandingkan Tes
dengan hukum-hukum rangkaian listrik Tes tertulis bentuk
yang ada serta aplikasinya pada uraian mengenai
kehidupan nyata rangkaian
elektronika
sederhana dengan
gabungan

beberapa jenis
komponen serta
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada pada masalah
nyata.

Domain
Keterampilan:
Tugas

e Membaca dan
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Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar

Semester 1

mencermati
mengenai fungsi
kegunaan dan
penerapan konsep
rangkaian
elektronika pada
masalah nyata
minimal dari 3
sumber belajar
(buku atau artikel
cetak atau
elektronik).

e Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai konsep
rangkaian
elektronika, dan
penerapannya
pada masalah
nyata.

Portofolio
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Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar

Semester 1

Menyusun dan
membuat
rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada berdasarkan
permasalahan yang
ada.

Proses

Penilaian proses
praktikum konsep
rangkaian
elektronika, dan
penerapannya
pada masalah
nyata.
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LAMPIRAN 8

CONTOH RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Bidang Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Keahlian : Teknik Elektronika
Kelas/Semester : X/1
Mata Pelajaran . Dasar-Dasar Elektronika
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku (jujur, disiplin,tanggung jawab,peduli,santun,ramah
lingkungan,gotong royong,kerjasama,cinta damai,responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permaslahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan ingintahunya tentan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memcahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta daam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan,

B. Kompetensi Dasar

1.

3.
4.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, terbuka,
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari. (2.1)

Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud kemampuan
memecahkan masalah dan membuat keputusan (2.3)

Memahami arus, tegangan dan tahanan listrik (3.1)

Menalar dan mengkonsep arus,tegangan dan tahanan listrik (4.1)

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.
2.

3.
4.

Terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran arus, tegangan dan hambatan listrik
Bekerjasama dalam kegiatan kelompok dan toleran terhadap proses pemecahan masalah yang
berbeda , kreatif, dan demokrasi.

Memahami tentang arus, tegangan dan hambatan listrik.

Menalar dan mengkonsep arus, tegangan dan hambatan listrik dengan benar.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran, peserta didik dapat :

1.

Aktif dalam proses pembelajaran arus, tegangan dns hsmbstsn listrik.
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2. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok belajar dan toleran terhadap proses pemecahan

masalah.

3. Memahami tentang arus, tegangan dan hambatan listrik.
4. Menalar dan mengkonsep arus, tegangan dan hambatan listrik.

E. Materi Ajar
1. Arus
2. Tegangan

3. Hambatan listrik
(Terlampir)

F. Model/Metode Pembelajan
Metode/Strategi Pembelajaran : Kooperatif Learning dengan pendekatan Scientific

Model Pembelajaran

Pertemuan
Alokasi Waktu

- PBL

. Kegiatan Pembelajaran
:Kel
: 4 x 45 menit

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

Tadarus untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
membaca Al Qur'an

Memeriksa kehadiran peserta didik untuk menumbuhkan sikap
disiplin

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai
Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kritis.

Membentuk kelompok siswa yang hiterogen (dengan
menerapkan prinsip tidak membedakan tingkat kemampuan
berpikir, jenis kelamin, agama, suku, dll)

25 menit

Inti

Siswa membaca tentang arus, tagangan dan hambatan listrik
(Mengamati)

Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan tentang arus,
tegangan dan hambatan listrik.(Menanya)

Dengan tanya jawab, siswa menyimpulkan tentang arus,
tegangan dan hambatan listrik.

Selama siswa bekerja didalam kelompok guru memperhatikan
dan mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi dan
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh dari
pekerjaannya.

Dengan penalarannya siswa diarahkan untuk membuat
kesimpulan tentang arus, tegangan dan hambatan listrik.
(Menalar, komunikasi/jejaring)

Salah satu kelompok diskusi diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas, sementara kelompok lain

145 menit
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menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan.
7. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi dari tiap kelompok.
8. Siswa diberikan tugas Individual

» Catatan:
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin,
rasa percaya diri, tanggungjawab, peduli lingkungan)

Penutup

1. Siswa diminta menyimpulkan kembali arus, tegangan dan
hambatan listrik.

2. Guru mengakhiri kegitan belajar dengan memberikan pesan
untuk mempelajari materi selanjutnya dan ditutup dengan
berdoa.

10 menit

H. Alat / media/Sumber Pembelajaran
1. Alat / media pembelajaran
Papan tulis, spedol , komputer/laptop, LCD

2. Sumber Pembelajaran:

Buku Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika SMK, Penerbit Angkasa, 2000

I. Penilaian Hasil Belajar

a. Penilaian Sikap

b. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk Tertulis Uraian
c. Penilaian Ketrampilan : Teknik Non Tes Bentuk Penugasan
(Instrument terlampir)

Yogyakarta, 13 Juli 2013

Mengetahui,

Kepala SMK Muhammadiyah 1 bantul Guru Mata Pelajaran
Widada, S.Pd Tri Wahyuni, S.Pd
NBM. 755273 NBM. 952741
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LAMPIRAN 9

KALENDER AKADEMIK DAN JADWAL
PRAKTIK KEJURUAN TAV



KALENDER PENDIDIKAN
SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
TAHUN PELAJARAN 201372014

JULI 2013

SENIN

SELASA | 2 16| 23 | 30
RABU |3 7] 24 | A
KAMIS | 4 18 | 26
JUMAT | § 12|19 | 26
SABTU |6 [13|20 | 27

AGUSTUS 2013

SEPTEMBER 2013

OKTOBER 2013

NOVEMBER 2013

DESEMBER 2013

HARI | FEBRUARI 2014 |

310017 | 24 5

4 (11| 18] 25 &
RABU 5(12[19| 26 [
KAMIS |29 |16 23 6 1320 27 8 [ 15
JUM'AT | 3 (1017 | 24 7T (14|21 | 28 9 [16 23] 30
SABTU |4 [11[18] 25 1] 8 [15] 22 I3[0 1724 ] A

- Libur Akhir Tahun Pelajaran -:F'erbaikan Nilai

- Hari Pertama Masuk Sekolah;

-: Libur Awal Ramadhan

- Pesantren Ramadhan
I Libur Akhir Ramadhan
B Libur ledul Fitr

Ujian Mid Semester

- Libur Umum

- ‘Libur antar Semester 16 - 21 agusus 2013

-:Ujian Nasional

I Ujian Akhir Semeste 17 Agustus 2013

‘Penerimaan LHB

-:I_ibur Khusus

- ‘Kenaikan Tingkat

15 - 17 Juli 2013
9-11 Juli 2013

1-7 Ags 2013

8 Agustus 2013
9-16 Agustus 2013
25-28 September 201 -
14 Oktober 2013
15 Oktober 2013
16-18 Oktober 2013

- Hari Pertama Masuk Sekolah
- Libur Awal Ramadhan

- Pesantren Ramadhan

- Libur Akhir Ramadhan

- Upacara Kemerdekaan Rl
- Hari Raya ledul Fitri 1433H
- Libur ledul Fitri

Ujian Mid semester Ganjil

- Puasa Hari Arafah
- ldul-Adlha 1434 H
- Hari Tasyrik
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5 November 2013
27 Nov-2 Des 2013
10 - 21 Des 2013
28 Desember 2013

- Tahun Baru Hijriyah 1434H
“Ujian Akhir Semester Ganjil
“Ujian Susulan & Perbaikan Nilai

‘Penerimaan LHE Sem Ganijil

30 Des '"13-11 Jan "1 -Libur Antar Semester

1 Januari 2014
31 Januari 2014
26-29 Maret 2014
14-17 April 2014

517 Juni 2014
28 Juni 2014

‘Tahun Baru Masehi

“Tahun Baru Imlek

“Ujian Mid semester Genap

UNAS ( Menyesuaikan Pemerintah)
“Ujian Kenaikan Tingkat { UKK }
‘Penerimaan LHE / Kenaikan Tingkat



MAJLTIS

PENDIDIKAN DAS

PIMPINAN DAE

SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
TEKNIK AUDIO VIDEO, REKAYASA PERANGKAT LUNAK, TEKNIK PEMESINAN, TEKNIK KENDARAAN RINGAN

R AH

3 : Terakreditasi A
JI. Parangtritis Km 12, Manding, Trirenggo, Bantul, Telp (0274). 7480038 , Fax (0274 ).367954 E. smkmuh1bantul @yahoo.com

D AN

A R M E
MUHAMMADTIYAH

NENGAH
BANTUL

JADWAIL PRAKTEK KEJURUAN

SEMESTER GENAP
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK AODIO VIDEO

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

162

| NO NAMA HARI MENGAJAR, KELAS | JUMLAH
? SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU ]\ JAM
1 | Budi Sulistyo,S.T XII TAV 1 XITAV2 | XITAV2 | XITAV: | 2
> | Harimawan,S.Pd.T XITAV2 | XITAV: | 16
3 | Kusmanto,S.Pd XI TAV 1 XI TAV 2 XI TAV1 XI TAV 2 32
4 | Nanang Koya,S.Pd. T XI TAV1 XITAV 2 XITAV1 XITAV 2 32
5 | Tri wahyuni,S.Pd X TAV1 X TAV 2 XTAV1 X TAV 2 32
6 | Arif Wibowo,SPd X TAV 1 X TAV 1 X TAV 2 24
| 7 | Rohmad Zainuri,S.Si XII TAV 1 X TAV 2 XII TAV 2 24
, TOTAL JAM 192
} [ TOOL MAN SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
Vo Joko Wintolo Vv v v v v v _
‘ Bantul, 1 Januari 2014
Ketua Progam
Budi sufistiyo, S.T
NBM.1046251




LAMPIRAN 10

CONTOH FORMAT DAFTAR NILAI SISWA



NILAI RAPORT SEMESTER GANIJIL

MATA PELAJARAN : TEKNIK ELEKTRONIKA

KELAS : XTAV 1

GURU PENGAMPU : TRI W, S.Pd/ ARIEF W, S.Pd

w0 | 1o MILAI TEKNIK ELEKTRONIKA

URUT lINDUK NAMA PENGETAHUAN KETRAMPILAN SIKAP S05IAL

SKOR | NILAI | KWA | SKOR | NILAI | KWA | 5KOR KWA

1 [ 9279 | ADE MAHAEDHIKA SAR! 83 300 | B 82 | 300 | B 85 BAIK
2 [ 9280 | ADI CAHYA HERLAMANG /8| 266 | B 85 | 300 | B B4 BAIK
3 [ 9281 | ADIROBYANTO 78| 266 | B 80 | 266 | B- | B4 BAIK
4 [ 9282 | AGUS SALIM 80 266 | B- | B6 | 333 | B+ | B3 BAIK
5 | 9283 | CANDRA PURNAMA 80) 266 | B 84 | 300 B | B4 BAIK
6 | 9284 | DENI ARYAPUTRA 73] 266 | B /8 | 266 | B- [ 78 BAIK
7 | 9285 | ENGGAR SYAFRUDDIN 100233 ) G+ | 72 | 233 | G+ | T8 BAIK
g8 [ 9287 | LUTHFI HIBATUL AZIZ 86/ 333 | B+ | BB | 333 | B+ | 90 BAIK
9 | 9288 | MARYADI ASHROFI 83 300 | B 86 | 335 | B+ | BS BAIK
10 | 9289 | MARYANTO EFENDI /B[ 266 | B- | 81 | 300 | B 83 BAIK
11 | 9290 | MIENA YUDI KRYSTANTI 80( 266 | B- | B4 | 300 | B B4 BAIK
12 | 9291 | NICD APRISTA KRISNAN 80 266 | B- | B4 | 300 | B 84 BAIK
13 | 9282 | NURUL RIYANTO b 266 | B- | 70 | 233 | G+ | BO BAIK
14 | 9283 | PENDI DUWILIYANTO 78 266 | B- | 79 | 266 | B- | 78 BAIK
15 | 9294 | RESTU PRAYDGI 84) 300 | B 88 | 333 | B+ | BS BAIK
16 | 9295 | RISANG SETO Al 80) 266 | B- | B8 | 333 | B+ | B4 BAIK
17 | 9296 | RISKY MUHAJIR PEATAMA| 23] 300 [ B 80 | 266 | B 82 BAIK
18 | 9297 | RISA NASHCHA 82( 300 | B 85 [ 300| B B4 BAIK
19 | 9298 | TOBING BUDI PRABOWO /B 266 | B- | 78 | 266 | B- | 78 BAIK
20 | 9299 | TRIRANGGA 80( 266 | B- | BO | 266 | B 82 BAIK
21 | 9300 |TRIYULI NARKO 83( 300 | B 84 | 300 | B B4 BAIK
22 | 9301 | YULIA ERVAYANTI 85( 300 | B 86 | 333 | B+ | 85 BAIK
23 | 9715 |AGUS BUDI SETIYAWAN 85( 300 | B 84 | 300 | B 80 BAIK

GURU PENGAMPU

TRI'W, S.Pd/ ARIEF W, S.Pd
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LAMPIRAN 11

CONTOH FORMAT DAFTAR HADIR SISWA



DAFTAR HADIR SISWA
DASAR KOMPETENSI KEJURUAN

XTAV 1

TAHUN AJARAN 2012/2013

NO.

URT

INDUE

NAMA

BULAN : Januari/februari

KETERAMGAN

16 (2023 (27| 3 | 6

et
L=

=
[*~]
=
el

20|24

[
.

5 I A

8279

ADE MAHAEDHIKA SARI

9280

ADI CAHYA HERLAMBANG

8281

ADI ROBYANTO

8282

AGLUS SALIM

8283

CANDRA PURNAMA

9284

DENI ARYAPUTRA

8285

ENGGAR SYAFRUDDIN

8287

LUTHFI HIBATUL AZIZ

LV e I Y I e T 5 R R - R S

8288

MARYAD| ASHROFI

[y
=]

8289

MARYANTO EFENDI

11

8230

MIRMA YUDI KRYSTANTI

12

8191

NICO APRISTA KRISNAN

| || | ||| ||| |=

13

8192

MURUL RIYANTO

14

8193

PENDI DUWILIYANTO

15

8194

RESTU PRAYOGI

16

8195

RISANG SETO All

17

8196

RISKY MUHAIIR PRATAMA

18

8197

RISA NASHOHA

19

8198

TOBING BUDI PRABOWO

20

5299

TRI RANGGA

21

8300

TRIYULI NARKD

22

8301

YULLA ERVAYANTI

23

8715

AGUS BUDI SETIAWAN

= = = = |= |[FTle |2 || |=|<=|=|=|=|=|=||=<|=|=|=|=
= === |t]= |= |2 | |B|=|=|=|=|= || |=|<||=|=|=
E=T =T - - - - - - N - - - N I I T - -0 - - - -
| | | |€ || ||| ||| |€ || ||| ||| |=
=T =S - - - - - - N - - - S R - - -0 - -0 - - - -

o |z | |2l |n]—

E=T =T - - =T - - - N I - - - I I -0 - BT =T - - - N

Sl |le|le|Ble|le|le|le]|le|e|le]le|e]|e]le | |ta]le |2 | |= |
-3 -0 - - I I - P I I I I I I I - I I I - - I
o |le|ls|ls|lr|les|ls|lslesl|lesls|lsles|les]ls|les]les]les]ls|les|l=]=|=
= |le|le|leles|le]le|lesles]|le|les|les]les]|le]ls|les|les|]les|les|=]=|=
-3 -0 - - I I - P I I I I I I I - I I I - - I

Mengetahui
Kepala Sekolah

Widada, S. Pd
NBM. 755273
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Guru Mata Pelajaran

Tri Wahyuni, S.Pd
NBM. 952741




LAMPIRAN 12

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN DAN
PRAKTIKUM



TEKNIK AUDIO ViDig
SR MUNAMMATYAN | BANTR

Gambar 1. Guru Mendemonstrasikan Teknik
Mencetak Jalur Pada PCB

&

Gambar 2. Guru Menjaab Pertanyaan Peserta Didik

: : Gambar 4. Peserta Didik Bekerjasa Menyelesaikan Praktik Kelompok
Gambar 3. Guru Mengecek Hasil Praktik Mencetak Jalur Pada PCB
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TEKNIK AUDIO VIDIO — "
Gambar 5. Guru Mendemonstrasikan Teknik Gambar 6. Peserta Didik Membuat Rangkaian

Mennggunakan Protesus Menggunakan Protesus

Gambar 8. Peserta Didik Berdiskusi Membuat rangkaian
Tugas yang Diberikan Mennggunakan Protesus
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Gambar 9. Guru Mendemonstrasikan Teknik Membuat
Nama Rangkaian Mennggunakan Protesus : L .

Gambar 10. Guru Mendemonstrasikan Teknik Membuat
Nama Rangkaian Mennggunakan Protesus

Gambar 11. Guru Mendemonstrasikan Teknik Membuat Gambar 12. Guru Mendemonstrasikan Teknik Membuat
Menganalisa Rangkaian Mennggunakan Protesus Menganalisa Rangkaian Mennggunakan Protesus
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-

Didik

V r 4 ~
@

Gambar 15. Guru dan Peserta Didik Berdiskusi Mengenai Tugas
yang Diberikan
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Gambar 13. Guru Memeriksa Rangkaian Hasil Praktik Peserta Gambar 14. Guru Memeriksa Rangkaian Hasil Praktik

Peserta Didik

Gambar 16. Guru Memeriksa Pemasangan Komponen

Praktik Peserta Didik

-Hasil



Gambar 17. Guru Menjelaskan  Teori
Rangkaian Praktik

Gambar 19. Peserta Didik Praktik Pemasangan
Komponen

Dasar

Gambar 18. Guru Menjawab Pertanyaan Dari Peserta Didik

Gambar 20. Peserta Didik MenelitiHasil Praktik dengan
Teori Dasar
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LAMPIRAN 13

DATA INDUK HASIL PENGISIAN ANGKET



No | Responden DATA ANGKET TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BERDASARKAN Total
ASPEK PEMAHAMAN TERHADAP PESERTA DIDIK
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
1 | Responden 1 4 3 3 4 4 4 3 3 2 30
2 | Responden 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 30
N R DATA ANGKET TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BERDASARKAN ASPEK .
o %Sepn"” PERSIAPAN MENGAJAR :It
PIPIPIPIPIP|P|P|P|PL|PLIPL|PL|PL|PL|PL[PL|PL|PL|P2|P2[P2]P2][P2
1/2|3|la|5|6|7|8|9|0|1|2|3|4|5|6|7|8|9|0|1|2|3]|4
1 Rejr?‘i”d 4|4 413332 3(3(3|3|3|3]3 3 4|77
2 Reesr?‘;”d 3|!3|4|3|3|3|3|2(2|3|3|2|3|3[3|2|3|2|2|3|3|3|2]|23]66
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DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK

Iﬂi Responden GURU BERDASARKAN ASPEK PENGELOLAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28 | P29 | P30 | P31 | P32 | P33 | P34 | Jumlah

1 Responden 1 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 99
2 Responden 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 90
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 101
4 Responden 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 115
5 Responden 5 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 99
6 Responden 6 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 103
7 Responden 7 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 117
8 Responden 8 2 3 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 4 2 4 4 97
9 Responden 9 2 3 3 3 2 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 112
10 | Responden 10 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 123
11 | Responden 11 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 102
12 | Responden 12 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 114
13 | Responden 13 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 110
14 | Responden 14 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 92
15 | Responden 15 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 116
16 | Responden 16 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 111
17 | Responden 17 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 122
18 | Responden 18 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 116
19 | Responden 19 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 125
20 | Responden 20 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121
21 | Responden 21 2 1 2 3 1 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 88
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Jumlah

45

44
48

55
46

45

61

51

53

57
45

57
50

47

52

38
61

43

57
55

45

DATA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU BERDASARKAN ASPEK EVALUASI PEMBELAJARAN

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

3

4
4

4
4
2

4
4
4
3
2
4

4

4
3
3

Responden

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

No

2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21
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LAMPIRAN 14

RINCIAN PERHITUNGAN ANALISA DATA
PADA ASPEK PEMAHAMAN TERHADAP
PESERTA DIDIK



Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Aspek Pemahaman Terhadap
Peserta Didik

DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA
TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI

No | Responden PEDAGOGIK GURU BERDASARKAN ASPEK Total
PEMAHAMAN TERHADAP PESERTA DIDIK
PL| P2 | P3| P4 | P5 | P6 | P7 | P8 P9
g [Reseonden | 4 13 | 3 a4l a a3 ]3| 2 | 3
p |Responden| 4 13 |3 |3 |4 | 4| 4|3 | 2 | 30
Jumlah skor = 60
Skor Tertinggi = skala tertinggi x butir pernyataan x N
= 4x9x2
= 72
Skala Kecenderungan
I Jmlah
Skala Skor Nilai Pernyataan Responden | Total
Sangat Baik 4 9 2 72
Baik 3 9 2 54
Cukup Baik 2 9 2 36
Kurang Baik 1 9 2 18

Berdasarkan skala kecenderungan, nilai 60 terletak pada interval “BAIK”

Persentase

=60/72 x 100 = 83.33%
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LAMPIRAN 15

RINCIAN PERHITUNGAN ANALISA DATA
PADA ASPEK PERSIAPAN MENGAJAR



Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Aspek Persiapan Mengajar

DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BERDASARKAN ASPEK KOMPETENSI

No | Responden PERSIAPAN MENGAJAR Jumiah
PL| P2 | P3| P4 | P5| P6 | P7 | P8 | P9 | PO | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24
1 | Respondenl | 4 4 4 | 313|322 3 3 3| 3|3 |3 |3 |3]3]|3]|3]|3 4 4 4 77
2 | Responden2 | 3 3 4 | 3| 3| 3|3 ]|2]2 3 3 2 | 3| 3|3 |23 |2]2]3]3 3 2 3 66
Jumlah skor = 143
Skor Tertinggi = skala tertinggi x butir pernyataan x N
= 4xX24 %2
= 192
Skala Kecenderungan
I Jmlah
Skala Skor Nilai Pernyataan Responden | Total
Sangat Baik 4 24 2 192
Baik 3 24 2 144
Cukup Baik 2 24 2 96
Kurang Baik 1 24 2 48

Berdasarkan skala kecenderungan, nilai 143 terletak pada interval “CUKUP BAIK”

Persentase

= 143/192 x 100

= 74,5%
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LAMPIRAN 16

RINCIAN PERHITUNGAN ANALISA DATA
PADA ASPEK PELAKSANAAN PBM



Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Persepsi Siswa Tentang
Aspek Pelaksanaan PBM

Perhitungan Jumlah Kelas Interval
K=1+3,3logn

K=1+ 3,3 log 40

K=1+5,286

K = 6,286

Jadi jumlah Kelas interval adalah 6 atau 7, dalam perhitungan ini digunakan
kelas interval 6.

Perhitungan Rentang Data (R)
data terbesar =126

data terkecil =88

R = (data terbesar — data terkecil) + 1
R=(126-88) +1

R =39

Perhitungan Panjang Kelas (i)

i=2=22_-61904

K 6,286
Panjang kelas = 6,1904 = 7

Perhitungan Mean

No Interval Frekuensi (f) | Relatif (%) | Titik tengah (Xi) f-Xi
1 88 - 94 4 10 91 364
2 95-101 4 10 98 392
3 | 102 -108 6 15 105 630
4 | 109 -115 9 22,5 112 1008
5 116 - 122 14 35 119 1666
6 | 123-129 3 7,5 126 378

Jumlah 40 100 4438
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Jadi, mean untuk persepsi siswa tentang aspek pelaksanaan PBM adalah
110,95.

Perhitungan Median (Med)
a. Setengah dari seluruh data (%n) =% x40 =20

b. Lo =102-0,5=101,5

C. cC =7

d. Xfi)o= 14

e. fm=9

Jadi, mediannya adalah : Med =Lo+ {E‘ ](i}:l)o} c

Med =1015+(*5)7

Med =101,5+4,67

Med =113,167

Perhitungan Modus (Mo)

a. Kelas Modus = Kelas ke-lima (f-nya sebesar = 14)
b. L =116-0,5=115,5

c. C =7

d. d; =fmodus—fsebelum=14-9=5

e. d, =fmodus—fsesudah=14-3=11

Jadi, modusnya adalah : Mo =L+ 4 )C
di+ d,
5
Mo  =1155+7 ()
Mo  =117,688
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Perhitungan Standar Deviasi (SD)

No Interval F Xi X Xi-X | (Xi-X)?| f(Xi-X)?
1 88 -94 4 91 110,95 | -19,95 398 1592,01
2 95-101 4 98 110,95 | -12,95 167,7 670,81
3 102 - 108 6 105 110,95 | -5,95 35,403 212,415
4 109 - 115 9 112 110,95 1,05 1,1025 9,9225
5 116 - 122 14 119 110,95 8,05 64,803 907,235
6 123 -'129 3 126 110,95 | 15,05 226,5 679,508

Jumlah 40 4071,9

sD _ ,2f(x1—>z)2
n
SD — ’4071,9
40

SD =+4/101,798
SD = 10,0895

Diketahui,

mean untuk persepsi siswa tentang aspek pelaksanaan PBM adalah 110,95

Standar Deviasi (SD) untuk persepsi siswa tentang aspek pelaksanaan PBM

adalah 10,0895.

(Mi + 1,5 SDi) = 68 + 1,5%22,667
=102

(Mi - 1,5 SDi) = 68 - 1,5*22,667
=34

Mi-0,5SDi = 68— 0,5*22,667
= 56,67

Mi + 0,5 SDi = 68 + 0,5%22,667

=79,33
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Rentang Skor

Kategori

> (Mi + 1,5 SDi) Sangat Baik
(Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5 SDi) Baik
(Mi - 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,5 SDi) Cukup baik
(Mi - 1,5 SDi) s/d (Mi - 0,5 SDi) Kurang baik

<(Mi-1,5SDi)

Sangat Kurang Baik

Distribusi Kecenderungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori
1 > 102 30 75 Sangat Baik
2 79,33 s/d 102 10 25 Baik
3 56,67 s/d 79,33 0 0 Cukup baik
4 34 s/d 56,67 0 0 Kurang baik
5 <34 0 0 Sangat Kurang Baik
Jumlah 40 100
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LAMPIRAN 17

RINCIAN PERHITUNGAN ANALISA DATA
PADA ASPEK EVALUASI
PEMBELAJARAN



Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Persepsi Siswa Tentang
Aspek Evaluasi Pembelajaran

Perhitungan Jumlah Kelas Interval
K=1+3,3logn

K=1+ 3,3 log 40

K = 6,286

Jadi jumlah Kelas interval adalah 6 dan 7, dalam perhitungan ini digunakan kelas
interval 7.

Perhitungan Rentang Data (R)

data terbesar =61

data terkecil =38

R = (data terbesar — data terkecil) + 1
R=(61-38)+1

R=24

Perhitungan Panjang Kelas (i)
R__2%

i===
K 6,28

= 3,809

Panjang kelas = 3,809 = 4

Perhitungan Mean

No | Interval Frek(?)ens' Relatif (%) | Titik tengah (Xi) f-Xi
1 | 38-41 1 2,5 39,5 39,5
2 | 42-45 7 17,5 43,5 304,5
3 | 46-49 5 12,5 47,5 237,5
4 | 50-53 9 22,5 51,5 463,5
5 | 54-57 11 27,5 55,5 610,5
6 | 58-61 7 17,5 59,5 416,5

Jumlah 40 100 2072
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7 fivi
Z1fXL=w:51,8

X= Y1 f 40

Jadi, mean untuk persepsi siswa tentang aspek evaluasi pembelajaran adalah
51,8.

Perhitungan Median (Med)

a. Setengah dari seluruh data (%n) =1 x40=20

T2

b. Lo =50-0,5=49,5

c. C =4
e. fm=9
Jadi, mediannya adalah : Med =Lo+ {T;%OO} C

Med =49,5+3 (*50)

Med =49,5-3,111
Med =52,611

Perhitungan Modus (Mo)

a. Kelas Modus = Kelas ke-lima (f-nya sebesar = 11)
b. L =54-05=53,5

c. C =4

d. d; =fmodus—fsebelum=11-9=2

e. d, =fmodus—fsesudah=11-7=4

dy

Jadi, modusnya adalah : Mo =L+( )C
d1+ dz
Mo =535+ ()4
Mo =54,83
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Perhitungan Standar Deviasi (Sd)

No | Interval | Frekuensi | Titktengah | o |y o | i %2 | f(xi-%)?
) (Xi)
1 | 38-41 1 39,5 518 | -12,3 | 151,20 | 151,29
> | 42-45 7 43,5 518 | 83 | 6889 | 48223
3 | 46-49 5 47,5 518 | -43 | 1849 | 9245
4 | 50-53 9 515 518 | 03 | 0,09 0,81
5 | 54-57 11 55,5 518 | 37 | 1369 | 15059
6 | 58-61 7 59,5 518 | 77 | 59,29 | 41503
Jumlah 40 12924
_ [proi-n2
s = R0
_ [1292,4
sd = [
sd  =+3231
sd  =5684
Diketahui,

mean untuk persepsi siswa tentang aspek evaluasi pembelajaran adalah 51,8

Standar Deviasi (SD) untuk persepsi siswa tentang aspek evaluasi pembelajaran

adalah 5,684.

(Mi + 1,5 SDi) = 32 + 1,5*10,667

= 48

(Mi-1,5SDi) =32-1,5*10,667

=16

Mi-0,5SDi =32-0,5*10,667

= 26,667

Mi+ 0,5 SDi =32+ 0,510,667

= 37,333
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Rentang Skor Kategori

> (Mi + 1,5 SDi) Sangat Baik
(Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5 SDi) Baik
(Mi - 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,5 SDi) Cukup baik
(Mi - 1,5 SDi) s/d (Mi - 0,5 SDi) Kurang baik

< (Mi-1,5 SDi) Sangat Kurang Baik

Distribusi Kecenderungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori
1 > 48 28 70 Sangat Baik
2 37,333 s/d 48 12 30 Baik
3 26,667 s/d 37,333 0 0 Cukup baik
4 16 s/d 26,667 0 0 Kurang baik
5 <16 0 0 Sangat Kurang Baik
Jumlah 40 100
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LAMPIRAN 18

SURAT-SURAT ADMINISTRASI
PENELITIAN



a7

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Kampus Karangmalsng. Yogyskarta, 65281
Tep 40274) Ml“m 276,289 292 (0274) 500734 Pax (D274) 488734
webste - DA w0 aCd e-mak 8Buny ac i ; teknkiSuny e id Cerncat Ne. G3C wos

Nomor : I87/UN34.15/PL/ 2014 10 Februani 2014

Hal :  Permohonan ljin Observasi/Survey-
Lamp.

Yth. Pimpinan /Direktur /Kepala /Ketua *) : SMK Muhammadiyah | Bantul
JALAN PARANGTRITIS KM 12 MANDING, BANTUL
YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Observasi Tugas Akhir Skripsi, kami mohon
dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey
dengan fokus permasalahan ™ Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru Mengajar
Mata Pelajaran Dasar-dasar Elektronika Dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah
I Bantul ", bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai

berikut:
l No. Nama NIM Jum-ll’ngnu Wl
I 1 | Armrizal Faizin 10502241001 | Pend. Teknik Elektronika - S| g
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama : Suparman, M.Pd.
NIP 1 19550715 198003 1 006
Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama im, kamu
mengucapkan terima kasih.
Dekan,
P>
) ro
19580630 198601 1 001
Tembusan:

Ketua Jurusan |
*) Coret yang tidak periu
10502241000 Na 187
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat  Kampus Keangmalang, Yogyahacta 55281
Telp (0274) 50108 pew 270,209 252 (0274) 504734 Fax (0274 586734
website : hitp//fruny.ac s e-mail: ftf@uny ac i ; teknik@ uny a¢

—
Nomor . 1539/H3/PL2014 16 Mei 2014
Lamp. -
Hal Iyin Penchtian
Yih
I . Gubernur DIY ¢.g. Ka. Buo Adm. Pembangunan Setda DIY
2 . Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
3 . Bupati Kabupaten Bantol <. Kepala Badan Pelavanan Terpadu Kabupaten Hantl
4 . Kepala Dmas Pendichikan, Pemuda . dao Olabraga Provinsi DIY
5 . Kepala Dinas Pendichibne. Pemuada . dan Olahengn Kabupaten Bontul

6 Kepala SMK Mubammdsah | Bamul

Dalam rangka pelaksansan Tugas AKbir Skeipsi Kami mobon dengan hormat bastuim S
memberikan yin untuk melaksanakan penclinan dengan judul Tingkat Kesispan Kompetensi Pedagopil
Guru Mengajar Mata  Pelgjaran Dasae-Dasar Elektromika  dengan Kunkulum 2013 Jdi SMK
Muhammadiyah | Bantul. bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeni Yogvakarta tersehut Ji
bawah ini:

No. Nama NIM Jurusin 1okasi

i Atrizal Faizin 10502241001 {Pend, Tehnik Elebtroniha - ST [SMEK Mubamsdivsh 1 Hantul

Dosen Pembimbing Dosen Pengampa

Nama H Suparnaa. M Pd

NIP - . 19491231 197803 | 004

Adapun pelaksansun penclitian dilakukan mubkn Mes 2014 s/d Selesar.

Demikian permohonan in). atas bantuan dan kerjasama yang baik selama i kami mengacaphin weem
kasih,

Tembusan ;
Ketua Jurasan it
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Aamat  Kampus Kerangmalang, Yogyakarta 55281
Telp (0274) S5G108 psw. 276,209 252 (0274) 5067 Fax (0274) 586734
website . hitp //fLuny ac i e-mail. ft@uny.acid ; teknik@uny ac o

Nomor: 1586/H3A/PL2014 19 Mei 2014
Lamp. : .
Hal  : 1jin Survey / Observasi

Yth

Kepala SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Jin. Pramuka No.62. Giwangan, Yogyakarta
Kota Yogyakarta

DIy

Dalam rangka Tugas Mata Kuligh Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan
Saudara membenkan ijin untuk melaksanakan ObservasiSurvey dengan fokus permasalahan
Tingkat Kesiapan Kompetensi Pedagogik Guru Mengmjar Mata Pelajaran  Dasar-Dasar
Elekironika dengan Kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, bagi mahasiswa
Fokultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
I |Amizal Faizin 10502241001 |Pend. Teknik Elektronika - S1 | ™K Muhammadiyah
3 Yogyakharta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu

Nama : H. Suparman, M. Pd
NIpP , 19491231 197803 1 004
Demikian permohonan ini. atas bantuan dw kcqasama yang baik selams ini. kami
mcngucapkan terima kasih, =

Tembusan :
Ketua Jurusan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAM
(BAPPEDA)
JinRotert Waoiter Mongingsidl No. 1 Bantul 58711, Telp. 367533, Fax. (0274) 3679
Wobshe bappeds bantukab.gosd Webmail:

SURAT ]
Nomor : 070/ Reg /1900/81 /2014
Menunjuk Surat i Dan Sebretmest Daoroh OIY Nomor | OTOReg VM0 2014
Tanggal 19 Mol 2074 Pernel : ljin Peneisian
Mengimgat o Peistoan Daerah Nowor 17 Tehun 2007 toriang Pembestuken Oganisasi

Lemivgs Tetnk Daoran v Ungiangen Pemornioh Kabupalen Banks
sebapalmana Wieh cubeh dongon Peratwon Daeecsh Kabupaten Bantud
MNomee 16 Tahun 2000 wentang Perubshan Atas Peratucan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 sentang Pembtentukan Oganisas Lerbags Totns Daorah Dv
Linghungan Pemeristsdy Kabupaten Baniu,

b Persturan Gubemu Dasdds lstimews Yogyakarna Nomer 18 Tetun 2008
lereang Pedoman Pelayaran Porfnan, Rskomandas Pelaisanam Scres,
Penolian Porgemtargan Fongkajan, dan Siudi Lapargen o Daerah
Ismawa Yogyakana;

C  Paraturan Bupsh Barts Nomor 17 Taten 2011 lwnlang §n Kulich Kenn
Nyata (KKN) don Frakiek Lapsngsn (FL) Peigauen Tiegg ¢l Kabupaten

Bantud
Ditzinkan kepada
Nama ARRIZAL FAIZIN
F. 7/ Namat Fak, Teknik UNY Karangmalang Yogyakarta
MPNIMNo KTP 10502241001
Tema/axu TINGKAT KESIAPAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MENGAJAR
Kegistan MATA PELAJARAN DASAR-DASAR ELEKTRONIKA DENGAN
KURIKULUM 2013 DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
Loksyi SN MUHAMMALYY AH 1 BANTUL
Vs 20 Mei 8.4 19 Agustus 2014
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Diksvarkan di Bantul
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Bupat Bantul (ssbagai laporan)
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LEMBAR DISPOSISI
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Penting
Biasa

Kode - Tgl. Penyelesaian :

Tanggal / Nomor 16 ML-J-OM// ’539/H34//PL /Jd/4

Asal UN Y

Isi Ringkas \JW PM War .an A W 2Zef [ade

X

INSTRUKSI / INFORMAS|
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Kepada

..................................................

192



DASAR DAR HMENENGAMN

MAJLIS PEMNDIDIKAN
PIMPINAN DACRAN MUHNAMMADIYAH BAMTUL
SMK MUHANMMADIYAH 1 BANTUL QEEP
TERMICALDIO VIDEQ, REKATAZA PERANGIAT LUNAK, TEXOSC FENESPEN TDO \EMDARAAN RNGAN

Terakreditasi A ]

J Pawghts Kem 12, Mendig Trbwegn, Sk T JX2740) TANXON s (074 7564 E sviomd e arion o

r

SURAT KETERANGAN
No :107/KET//II1.4.AU/A/2014

Assalamu‘alalkum W.W
Yang bertanda tangan dibawah Ini Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bantul, menerangkan bahwa

Nama : ARRIZAL FAIZIN

Tempat/Tanggal Lahir : Guia Putih,Mataram, 21 Desember 1991
NIM : 10502241001

Fakultas : Teknik Universitas Neqgeri Yogyakarta
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Telah melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagal benkut

Waktu : Mel 2014

Lokasi/Obyek : SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Tujuan : Tugas Akhir Skripsi

Judul Skripsi : Tingkat kesiapan kompetenss pedagogik Guru Mengajar Mata

Pelajaran Dasar-Dasar Elektronika dengan Kurikulum 2013 di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Demikian keterangan Ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Wassalamu'alaikum W.W
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